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Pengantar frhedenah

musik itu kemudian lebih dikenal dengan kasidah, atau irama padang

Paslr.

Secara sepinlas lalu, bagi orang awam )'ang tidak terbekali i lmu
lslanr yang memadai dan jauh dari para ulama, kenyataan itu serasa
sebagai kema_juan lslam dan kaum muslintin. Tidak ada salahnya toh,
kaunr  musl imin juga berk iprah d i  dunia r rus ik .  se lama ntas ih menge-
tahui batas-balas hukunr syariat!

Seharusnya. nrereka diperkenalkan dengan sebuah kaidah agung
di kalangan para ulama, yang seringkalidilontarkan oleh ulama besar
zanran ini. Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani ;E: Titluk
adet kehentu'tut y'rtng hanyu biso ditcgukkot dengrn kebotilunl"

Lagu dan rnusik, pada asalnya adalah haraur. Banyak dalil-dalil
dari Al-Qur'an. dan terutatna juga hadits-hadits shahih serla penje-
lasan para ulama terkemuka, yang membuktikan hal itu. Sehingga
tidaklah mLrngkin. rnusik darr lagu itu diimbuhi dengan label Islam.
bagaimanapun wujudnya.

Ada beberapa statement berbcntuk perlan) aan Iang nrenggelitik.
dari kalangan orang-orang arvanr rangjauh dari ilmLr dan para Lrlarra.
Di  antaran)a adalah:  "Apakah ls larn t idak nrengenal  seni  dan h ibLrran ' l
r\pakah Islan bertentanqatr dengan titrah nranusia vang suka kcse-
nansan? Brrkankah kita bisa berdakrvah melalui seni?"

Kita katakan: senrua statement itu berasal dari rasa panik. karena
t idak marrpu keluar  dar i  l ingkungan kernaksiatan.  sana sekal i  t idak
bernilai ilmiah. Adapun perlanyaan pertana. bisr dilihat scbagai ben-
kut :

Seni  dalanr  ar t i  kerndahan (b i la  benar  def in is in la sekedar  i tu) .
adalah bagian dari ajaran lslanr. lslanr menganjLrrkan keindahan.
karena Allah itu indah dan suka keindahan. seDerti tersebut daranr
salah salu hadits shahih. Nanrun tidaklah pada tempatnva. kita nreng-
halalkan yang haranr. dengan alasan itu adalah bagian dari keindahan.

v l
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Penqantar Peneqemah

ikutan mereka. ternvala seorang ulama, Seorang penganrrt nradzhab
f ik ih  Zhahi r iyah.  lbnLr  Hazur  Azh-Zhahi r i .  Para penul is  i ru  t idak
lurenyadari. balrwa belasan ulanra telah rnelontarkan kritik tajam terha-
dap pendapat Ibnu flaznr itu separrjang zanlan, bahkan hingga saar ini.
Mereka jLrga tidak rnenvadari. akan keshahiharr berbagai hadits 1,ang
rnerrghararrkan musik dan nyanl,ian. Mereka lupa dan lalai. untuk
nremakai  dal i l -da l i l  yang sah dan benar  dalant  menetapkan hukum
s]  anat .

BLrku in i  adalah salah satu ja \ \abannya.  Di t t r l is  dan d i rangkLrnt
oleh tokoh ilmu liadits paling terkemuka abad ini. NlLrharrntad
Nashi rLrddin AI-Albani  i !4 .  Dalam bLrkLr  in i ,  S1 'a ikh Nashi ruddin
nrcmberi bantahan terhadap kesalahpalrantan para dai tersebLrt dalarn
nrcmahanri nash-nash yang "terkesan" rnenrbolehkan nrLrsik. dan
dalam nre lernahkan berbaeai  hadi ts  shahih l  ang rnenghararnkan musik
dan uranr  ian.  Leu.at  Lr lasan-u lasan i l r r iah vang akurat .  te l i t i  dan ber-
kredib i l i tas ihn iah t inggi .  d i tan ibah denuan hLr j . jah- l rLr j jah secara log ika
dan berdasarkan rirvavat vang berlinrpah, baltalran Slaikh Al-Bani
terhadap Ibnu Hazm dan para pengekornva itri bLrkan saja menjadi

-jarvaban tLrntas. tetapi menjadi karva ilrniah vanq spektakuler. Banvak
hal  1 'ang b isa k i ta  gal i  dar i  bukLr  in i :  Baqai rnana s ikap para Lr larna salaf
tcrlradap lagu dan rnusik? Kapan lagLr dan rcbana dibolehkan? Di era
ranq penuh kegarnangan dalan berpr ins ip in i .  karra i lmiah bel iaLr  in i
anrat  per lu  untuk d ika j i  dan d iamalkan.  Nar ] )u l l  tentu sa ja,  han)a
orang-orang yang berakal  lag i  ikh las danjL lLrr ,  )ang mal lpu men)e-
rapnya secara baik dan beuar.

KOSA KATA DALAM BUKU INI:

Di sini. penerjemah melarnpirkan beberapa arti istilah yang
seringkali disebutkan oleh penulis buku ini, yang rrLrngkin bagi orang
awam agak membingungkan. Istilah-istilah itu hampir seluruhnya
berkaitan densan istilah-istilah hadits.

v l
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Penqantar Penejemah

9. Motruk. Secara bahasa aninya lertiDggal. Dalanr istilah ilnltr

l l .

hadits. seorang perarvi disebut matruk. apabila ia terludLrh sebagar

pendusta dalam kehidupan kesehariannl'a. nreskiprrn ia tidak

terbuhti perrrah berdusta dalam merirvayatkan hadits.

Itlua!!nq. F,irvayat hadits yang terputus dari akhir sanadnl'a (se-

perti S)'aikh dari Al-Bukhari. dari Muslim dan lang lainnra). se-

hrngg: yang tersisa hanyalah sahabat Nabi lang nrerirval'atkan-

nr': dari belicLr ff.

M hnltli ls, Yakni orang yang sibuk menrpelajari hadits nabi,

baik secara ihnu riuayat maupun dirayal. Sering kami terienrah-

kan dengan: ahli hadits. Meskipun keduanva. bisa berbeda rnakna

dan pengertiannya.

Mu'tlhol. Yakni rirvayat hadits yang terPttttrs dua perarvinla

secara berurulan. baik itu dibagian awal, pertengahan atatl akhir

sanad hadits tersebut.

Munkar. Secara bahasa, artinya tidak dikenal. Menurut istilah

itmu hadits: sebuah hadits atau riwavat yang lemah, lalu berten-

tangan dengan sebuah rirvalat yang kuat dan shahih.'ferkadang

yang munkar adalah sebuah hadits yang utuh, terkadang hanya

bagian atau potongan dari hadits itu. Bisa juga artinya. hadits

yang memiliki cacat berat semacam perarvinya yang amatjelek

hafalannya. terlalu banyak kekelirttannya dan sejenisnya.

]'4. Munqnlhi'. Rirvayat hadits yang sanadnya terpultts, salu. dtla atau
lebih drri para perarrinya. lvlursal, rlrr a//rrq dan nu'dhul adalall
jenis-jenis hadits ntuntluthi . \cring diterjernahkan dengan "ter-

Putus".

15. Mursol. Yakni rirvayat hadits, yang terputus bagian awal sanad-

nya, yakni tabi'i. Bila yang terputus adalah seorang sahabat Nabi'

dlsebul mursol sahobi.

t2.
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Pengantar Penetenah

Tnbi'itth bi'i. Yakni orang 1'ang hidLrp di nrasa sahabat. Ilenlpe-

lajari hadits Nabi dari nrereka. Sesudah mereka adalalr /abl )r/-

t n b i ' i r .

Tnhqiq. Arlit;a bisa penelitian terhadap buku seoraug penulis

nre la lu i  manLrskr ip  y 'ang d ia tu l is .  a tau d i tu l is  o leh nrLrr id-nr t t r id-

n1a. lalu nrenl'andarkan berbagai hal kepada ruitrkan yattg dijadi-

kan sandarannl'a, tertnasuk takhrij hadits-haditsnr a.

Bi la  berkai tan dengan hadi ts .  ar t in la  adalah penle l id ikan kondis i

satu hadits, setelah terlebih dahulu ditakhrij dau diperiksa surnber
peri\\ a\,alan r]ya. Terkadang, disebLrt juga sebagai lakhrij. Sering
penerjerrah terjemahkan dengan "hasil perrelitian".

Takhrij. Penyedrtan penyandaran satLr hadits. dari buku-buku
induk yang dijadikan sebagai rujukannya. DisebutjLrga dengan

ralrr. Terkadang, takhrij bisa berarti tahqiq.

Isiqaft. Yakni perarvi lang layak diterinra. karena rnengunrpul-

kan dua kr i ter ia :  Per lanra:  Memi l ik i  kredib i l r tas dan keshal iharr .
vang kedLra: Memiliki ketajarnan hafalan. Sering penerjerrah ter-
jemahkan nrenjadi: "Yang dapat diperca)'a." S

' r i
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Hukaddimdh

orang-orang Arab biasa ntenranl i dan meny etlandungkan lagu sanrbil

memukul-mukul rebana. Dalanr sebagian atsar dirirralatkan anjtrran

untuk rnenrukttl rebana pada pesta pernikahan. dan dikalakan: "'t 'ang

menjadi pembatas anlara llalal (nikah) dan hararn (zina) adalah reba-

na." Sehingga demikian juga hLrktrmn."-a dengan alat mttsik lainnr a.

K,rnri nrendapatlian riwa) at bahrva ketika lagu-lagu Persia masLrk (ke

negaii Ara.b) pada masa tabi'in. rnereka terpecah menjadi dLra go-

!orgr l :  Colongan lang memi l ik i  kecendrungan t tn t t tk  mendengarkan-

luva. k:rieira tiLiak ada hal yang bersenttthan dengau htrkurn agarna di

dalamrrl a. Di arltara vang termastlk golongan ini adalah Al-llasau Al-

Bashri. Cclongan lain tidak puul'a kecenderttngarl tnendenga rkatlnl a.

karena itu dianggap bertentangan dengan sikapzuhLtd dan uata'. Di

antara nlereka adalah Asy-S)'a'bi. Bagairnanapun jttga. satu hal yang

disepakati bahwa selama nyanyian itu tidak mengandung hal-hal 1'ang
nrenimbulkan hasrat seks.ral dan tidak menyebabkan orang lalai

berdzikir kepada Allah dan lalai dari shalal, berarti tidak bertentangan

dengan ajaran agama!"

Penulis katakan: Pada saat itu penulistelah menyusun bantahan

terhadap fatwa tersebut karena fat\a itu bertenlangan dengan hadits'

hadits shahih dan madzhab mayoritas ulama. Bantahan itu penulis

kirinrkan ke majaiah tersebut, namttn lidak sempat diedarkan karena

nampaknya majalah itu ditutup penerbitannya pada zaman pemerin-

tahan Abdul Nashir dan dilarang beredar.

Fatwa tersebut -disamping sangat ringkas sekali- banyak me-

ngandung kekeliruan dan pemahaman salah.vang tidak pernah penulis

bayangkan bahwa Syaiklr sekaliber itu terjerumus ke dalam fatwa

tersebut! Maka sudah seharusnya penulis memberi penjelasan dengan

ringkas sebatas kemampuan. Terkecuali dalam hal-hal yang berkaitan

langsung dengan tema nrlisan ini (terpaksa dijelaskan dengan rinci -

pent).
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Mukaddmah

Al-Ghazal i  nr isa lnra yang dcngan ter t rs  ter r r rq menlatakan -bal tkan

terkadang dengatr penuh kebanggaan- bahua ia tcrbiasa nlendengar-

kar nyanyian Umtnu KultsLtnt dan MLthanlnlail bin Abdul Walrhab Al-

Musiqaar! Se(a para penyanyi sepeni nlcreka LalLt perbuatannr a ittt

d i l ihat  o leh anak-auaknya.  bahkan n iungkin juga o leh ntLt r id-ntur idnya

sebagainrana hal  i tu  . iuga ia  cer i takan dalatn sebagian buku-bukt tn la.

Apakah meleka denganjirva uruda mereka dapat menbedakan antara

nyanyian yang menggLrgah gairah slahrvat sehingga mereka dapat me-

nutup telirga tnereka dengan n1'anyian )'ang tidak ntcngguc.ah gairah

s;-alrrvat sehingga urereka dapat terLts men clcngarka n n1 a? Demi Allahl

Yang dcmikian itLr adalah pemahaman fikih varrg hanr-a berasal dari

scorang pelnegang pahanr Zhahiriyah yangjumud dan bttsuk hati. atatt

seorang pengekor harva nafsu yang tidak terbimbing.

Pcrnahaman itu rnengingatkan penulis dengau penahaman madz-

lrab Hanafl yang nrernbedakan antara minuman keras yang terbtrat dari

anggur )ang hLrkutnnla haram banyak maLrpun seclikit, dengan mi-

nunral keras yang tidak terbuat dari anggttr seperti kttrnta dan r ang

lainnya. yang hukumnya hanya diharamkan bila berjumlah banl'ak

dan rnemabukkan!r

Adapun secara praktek untuk tnembedakan antara sedikit )'ang
tidak memabukkan dengan banyak yang memabukkan kalaupun itu

rnungkin, tetapi kapan terjadinya? Apakah keharanian itu sebelum

rrinLrrnar clitenggak, atau sesudah si peminum rnabuk? Itu hal vang

ticlak rnereka komentari dan mereka biarkan unttrk diselesaikart oleh si

peminurn ser td i r i l

LIal itu tak ubahnya dengan pembedaan yang dibuat oleh para

S)'aikh tadi terhadap rnusik yang menggugah gairah syahwat yang lalu

dihararnkan dengan musik yang yang tidak menimbulkan gairah syah-

wat yang lalu dibolehkan!! Apakah ucapan ini akan dilontarkarr oleh

1 Lrhat  bagaimana f ik jh had ts I rnam Al 'Bukhar i  terhadap diharamkannya khamar dan alat_

al.t mi,s,( pada jilld pertama dalam Si/silatul Ahadits Ash Shahihah rcmat 91.
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Mukaddimah

mahrarn dan mereka yang membolehkan nyanyian-nyanyian wanita

yang bukan mahram semacam Al-Ghazali dengan Ummu Kultsum-

nya. telah terkena sabda Nabi yang rnenganggap perbuatan mereka itLL

sebagai bentuk daripada zina. Rasulullah S bersabda:

.  , : .a_JH, ) d--J_) lri s-)t J.'+*) rrl j1 F.-5
' , r -  i l {  -  t -  - o  . . t t  t -.4) .)\--.)- ') -,*, ju, .r l ; :)r; )-;Jr uiu, *,uJr,

.  : , i  . . ' : ; , ' ,  i . i  . . , . j " ' , ' "
5r . j nijrJ ,tLlJr ,.^ur;,/r, ,:lJ' uu, -.!'-. '){<J'

.;'r<,--.:l' .:lJ, jt)1o.^'t; j;;: --rJ'- . uojr

''Tcluh ditetapkan bogi Anuk Adan bahwu iu daptl nclukukun

:ina, hukan salu hal y-anEi ntustahil; Kcdua ntota dupttt ber:trt.t,

tltnt :ina nnlu uduluh penglihtttan. Kedtto lelingu.iugd dup.tl

har:irtu. zinanya adalah pendengaran. Zinu lisan ttdoluit tttcrpun.

Zina langtn adalah pukulan. Zina kttki udaloh langkuh. (:irtct

ntulut odaluh berciunanl. Hati berkeirtginun dun berongtnt-

itrtgtn. lulu dibenarkan olch kentaluru el.ut di(lLtslokun olehnlu.
r D i r i r r a l a t k a r r  , r l c l t  M u s l i r r  d a t t  l  a t r g  l a i t t t t r a ) . '

Penul is  katakan:  Dengan penje lasar  lang la lLr .  meniadi je las bah-

rva pengecual ian Syaikh (Abu Zahrah)  dan orang Vang mcncontoh

bel iaLr .  bahrva rnusik  dan nvanl iau vang d ihalaurkan hanra lah rang

menggugah gairah syahrvat adalah batil. Yang benar adalah diharam-

knnnla nrusik clan nyanyian secara mLttlak bcrdasarkatr kenrLrtlakan

hadits-hadits berikut. dan berdasarkan kaidah ntencegah jalan yang

nrcnglrautarkan kepada keharaman.

Hampir  se jenis juga dengan i tL t  kcbat i lannva hai -hal  ber ikLr t :

I  Ada r  wayat la ln dar i  Ibnlr  Hrbban dan Ahmad. Tambahan Inr  daf l  Abu D:ud dan Ahnrad,

dtlakft ) dalan Al-lvaa (1787) da^ Ash-Sha hrhah (28041 da an Zhlalul)annah (193) sefta Shahih

Abu Daudl1868\.
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Mukdddimdh

Dan terhadap apa )ang d iungkapkan o leh AbLr  L lakar  Al -Khal la l
dafam bukunya yang populer ,1/-,,1rnru bil Mu ruuJ ltal. 27 disebutkan:
"Diriuavatkan dari Hasau Al-Bashri bahl'a beliaLl ntengungkapkan:
"Budaya rnemukLrl rebana bukan berasal dari kaLrm muslimin santa
sckali. Para salrabat Abdullah bil Abbas biasa nterobek-robekn; r. 

'

Dan banyak lagi riuayat lain yang akan dibeberkan uanti pada terlpar
nya.

Keligo. Bahwasanya yang mentukul-nrukul rebana adalah kaLrnr
rvanita. bukan laki-laki. dan dalam rangka hrri pernikahan. Dalam hal
itLr ada banyak hadits lang pcnulis nukil dalan Atlaubuz Zlhq[ at.ttr
dalam rangka memperingatkan llari Raya 'ld. sebagaitnana dalanr
hadi ts  Aisvah @1, yang akan d icanturnkan d i  ak l r i r  tu l isar  in i  n lnr i .
Oleh sebab itu. AI-Halirnir menyatakan scbagaimana daianr Slr'rrbrr/
In tan ( IY:  283) :  "Memukul  rebana i tu  t idak d ibolchkan kecLra l i  bagi
kaum rvanita. karena pada dasarnya hal iru terurasuk kebias:ran nrereka
(waniia). sedang Rasulullah ;= telah melakDat laki-laki -y-ang nrel]). eru-
pai rvanita.' '

{ .  Adapun ucapan Syaikh tadi :  'D i r isa latkan dalant  sebagian
atsar  (hadi ts) . . . "  merupakar  ungkapan vang t idak nrendeta i l .  Karena

;-ang ia maksudkan sebagai atsar adalah hadits-lradits lang karni
isvaratkan tadi. Lebilr paralr dari hal itu adalah Lrcapan Svaikh iru:
"Dikatakan.  bahwa:  "Pembeda autara hala l  dan halam adalah rebau:r . '
Kata "dikatakan" itu merupakan bentuk unlkapan /ca,r.idfi (Lrntuk rne-
nandakan kelernahan hadits) rnenLrrut para ulanta. dau itu hanla digrr-
nakan untLrk ucapan nranusia b iasa.  Sementa la i r r i  adalah hadi ts  Nabi .
KalaLr  rang dra ing inkan adalah bahrra r iuatat  i tLr  lernal r .  nraka ia
telah nlelakukan dLra kekeliruan. baik secara islilalr tnaupun nrenLrrut
ilmu riuar.at. Adapun secara ilmu rirvarat. hadits tadi adalalr lrasau
sebagairnana dinyatakan oleh At-Tirmidzi dan dishahihkau oleh Al

'  Ia  termasuk ulama besar madzhab 5yaf i  dar kalangan ah had ts menrngqa dunia 403
H. disebutkan boqraflnya dalam Siyar'Alam An-Nurbala.
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Mukaddimah

6. Perkataannya: "Sebagian di antara mereka ada yang merniliki

kecendrungan mendengarkannya... seperti Hasan Al-Baslrri. dan se-

bagiarr golongan lain tidak memiliki kecendrungan rnendengarkannya.

seperti Asy-Sya'bai,!" Dernikianlah yang diungkapkan oleh Syaikh -

sernoga Allah mengampuninya- telah menjadikan persoalatt ny'anr ian

yang dihararnkan ini tak ubalrnya persoalan cita rasa sernata seleni

halnya hal-hal yang mubah, semacan makanatt dan minunran. siapa
yang nlau bisa rnenikmaiinya. dan siapa yarrg tidak tnau silakan tle-

ninggalkannya. la tidak merasa cukup dengan itu saja. Tetapi ia bah-

kar menisbatkan pendapat itu kepada para ulama r\s-Salaf berlarvanat't

dari rirvayat Iang shahili dari rnereka. Al-Hasatr Al-Bashri sungguh

terbebas dari pendapat yang dinisbatkan kepadarrla. Ibnu Abi Dtirrla

telah nreny'ebutkarr dua riwayat dari beliaLr dalan Dzunnml ivluluhi

dengan dua sanad dari Hasan Al-Baslrri bahrva beiiau berkata:

-  ' . .  i a '  . . . ' , 1 .  . , . . -
(( t r-. J* T-,s t"-' J+ )V, ., t4 :rluy.l-. JUla))

' ',4cltt dutt suuru yurg t"r'tok rnt, Sr*ling ktrikt-t tlutung keniknrur-

un <ltu rautgun ketiku dalang nusiboh. '

Riual,at ini juga shahilt secara lnarfil ' dari Rasulullah i! bahl'a

bel iaLr  sebagai tnana akan d i je laskan nant i  da lamtul isarr  in i juga.  Se-

l entara As)'-S)a'bi. rnerirval'atkan dari IbntrAbi Dunl'a dengan sa-

nad lang shahih dari beliau. bahrva beliau rlenglrararnkatr Ltpah se-

orang penl 'an1i !

Diriwayatkan dengan sanad shahih dari Al-Qasint bitt Salnran.

d ishal r ihkan o leh lbnu Hibban. juga dar i  Asy-S1a'b i :

r ,  z - t i '  o  z ' t ' ,
.C -iJl r lqJl

" Pen.t'anyi dem orang vong ntentlengorkan nznvirlrt mlalalr

tt:rluktut."

j
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Mukaalalmah

ka. tak ada hal yang menghalangi mereka untuk rnemperturutkan hawa

nafsu mereka. Bahkan terkadang mereka mendengarkan juga sebagian

Syaikh yang turut rnembolehkan sikap taklid mereka terhadap lbnu

Hazm itu. Seperti ucapan sebagian rnereka: "Barangsiapa yang beftak-

lid kepada seorang ulama. nraka ia akan bertenrLr Allah dengan anlan

sentosa!"

Sebagian di antara mereka tnengauggapnya sebagai hadits' pada-

hal tidak ada asaluya santa sekali. Padahal tbrru Hazrn sendiri tnela-

rang taklid dan tne tt gltarattlka tt tl1 a dengatt seltarattt-haratntt; a

Masih ditambah lagi dengan sedikitnl'a para ttlatna perlberi rra'i-

lrat yang mengingatkan tnereka terhadap httkunl lang benar tentang

o"r.oul"i ini dan berbagai hadits shalrih yang diriualatkan dalarr hal

itu. scfta banyaknya tulisan dan sc'lebaratl vallg bet1entallgall dengall

hadits-hadits tersebut. selringga mereka beranggapan bahua apa ) ang

dikatakan oleh lbnu Hazm adalah benar' Apalagi ntereka nretnbaca

latua- ih tua dar i  sebagian u lat t ta  kot t tempoter  1an{  t t tendt t l t t t tu  pen-

dapat nrereka itu. Bahkan disebarkan dalanr berbagai majalah lslanr

1'aug beredar sekarang ini, dan disiarkan di televisi di berbagar ttegara

ls lani.

Pendapat yang senada dengan itu juga perrlah diterbitkalr oleh

najalalt AL-lkhwan Al-Mttslintn pada edisi ke 5 dengan judul "l\lLtsik-

musik Islami". Dalaur tnakalall itu disebutkan:

.'Jenis rrusik simt'oni. adalalr ti l lgkatan terrirrggi '"ang telalt dica-

pai oleh jago-jago nusik sekaliber Bethoven. Sharp Mozafi dan lattt-

nya. Jenis ntusik ittt tl lerupakatl uttgkapau dari perasaan datt I'epekaatr

!ang telpantul dari alan atau rlanusia Untuk kemudian dikonrpostst-

kan oleh para penrusik handal derlgan berbagai alat musik mereka' se-

hingga pengLrngkapan itu lebih nrendekati hakikat sebenarrll a sedapat

mungkin.  l 'erbentuk lah grup-grup mLrs ik  s in t fbn i  d i  N{es i ryat tg nte-

ngumpulkan lebih dari tiga pLrluh pentusik latlg rrlendapatkatr dLt-

kungan dari Organisasi Pemuda Kristen! Bahkan nrendapatkan stmpa-

12



t t

'0E-62.p9lpeH )euq uepnv upuJtes ptinLU 6ue^ elq prppnes nlnq
leqn iitnqaslal utatsrs enp3l ue)irn)leq6uauJ )inlun pqesnlaq pluel$i 6!eI qeitMenl{ ule)a6uaLu
uolqeq 'ZII 

leq.JqleM, ergunh-N ueFI-IV.. elunlnq ulElep nI eluuedon e6n( ttnuraul lt€zeq9_iv
elrels unu,reu ,rqtpp4uoii 6unpue6ualu )iglu€q eiuuEdolbun lndqsaN:uol€le)i eIeS .

( (

:p^uBpqes ue8uap nlt Ieq ue{lsle{stBuaut qplel e8nf rqBN uoc

(fZ :uteN-uv) ., 
..(qn!{nq1 uDDsDnlarl

n{u8oq unqmunuaut tlDllV qDplopt, ,uoryry yodnq-slodoq uDp unrl
-D! qap tDnqlp Suot nmnrntunu 4o1nf,uot1 utol 4op4 n Dnwas.,

i: eisgr,trtdlqrs ){,.1 tv., ).e d
:€f qellV u€uuu eualJel Inlun seluud 3uu,('ciuurul

stualas qelrlsr-qelusr uep '-tuplsl rspl\ouao nele urslsl ausrlr]rsos
qelrlsr uea-uap euus'tuplsl llsnu re8eqes e{uurell8ustu u8nf u1a:aur
uelqeq'efes nlt uelnu'u.{uuelepueSedo.rdLuaur e1e:our uelrleq -Irs
-nur ru1e,{'qu11y qalo uu_.{tx?lErlrp qelat 3ue,{ uetunq:od ue11e;uqEuaur
su;a l-selel e:ecas iue,{ qeleleu e{u1lq.ra1 uulrl:}loqluaut ucl€ \eptl
eleretu qeleferu e,{untual'nlr euelel uslnq nu;uy .e,(ulesru uturrlsul
Inuu^rqll-lv rgsdas 'ue;s1 e:u8au ueyle8auaur uup c1a..raur uuu,(
-ufa1 uelrleqruaSuaur \nlun uturlsnu tunel lufe8uaur lcpueq wrull
-8uau iue,{ elelau uuFuegul rp redurtrs .urrurlsnu urrel uu8uelul
rp JeqesJol uutltuepas qepns Irsnul lule-le;e uu;e;eq8uad ?^\r.llrq uel
-lnfunuaul 8ue{ tenljat rselrpul uuyedn:aur tul :uelulel srlnuod

. irnull Irsnu-lrsnu r:ep rluei reieqss ,rurels;

Irsnur-Irsltrx ru1u,{'urunp rp Fue:o-8uao lleq resenSuaur uele fur:f
lJrpuaslsl Irsnu e,{e8 nles qcllnounu uelu trtr tees upCJ .Itsnur erririil
urelup ueqsquad uep nluauad rpufuaur ludep u38urt1as ,n:uq 

lapour
r,pp UBI? elll e.{un1:ad qe13uu1e uep'ntt ueceues qe:eBnue uultudup
-uatu 8ue,( e1r1 e{usegued qrqal quyiuegy iuItJatuv seltsle^tun llep ll



Mukaddtnar

'',\uLt/tt suLtl scgolongun Lt rulku uken 11(uglrulLrlkatl khdnur
(nt nuutt kerusl dan nenyehltht1o lengut ttutttu ytutg lttitt.
(Dikeluarkan dengan takhnjnya dalarn Ash-Shuhihah 90).

Penulis kharvatir bahrva persoalann\a akan terus nrenggLtrita se-

h ingga kaunr  musl inr in  betu l -betu l  lupa dcngan hukumtrya.  Sehi t rgga
bila ada olarg yang nrenjelaskart hukum sebettarttla. tnereka akatt

menlalahkaunya dan nrenganggapnya bersikap ekstrinr dan beraliran
kuno sebagainrana dinyatakan dalarn hadits lbnr.r Mas'ud '-i"-':

''Boguintoru sikop kaliun bilo kuliun terbelit oleh scttu.litruillhctt-
cruttt: di nold orang-orong tua ntettjudi pikun cli clulunn.wr. dun
utuk<uutk kecil tun$uh di dolunm.vu tlun oruryyorory nen.iadi-
kturrtyu sebagai suatu kebiusuan. r'ungapabilu clirubah nrcreku

crkdn barkatu; "Sunnah itu diruhah.t" udu orung bertun.vu: 'Ku-

pttn itu akrn terjadi, wcthai Abu Abdurrohnan? " Beliau ntt'ttitt-
u'tth: .'lpubila sucluh banyak orang-orartg.tturg belujur di cutlcr-

runnt, nunlvl sedikit omng-orang\'. 1gDrangcrli, sutluh bcur.vuk
pentinrpirtnu. nanturt .sedikit ytntg hisu nrcttjidi pentegartg

ctnunuh. kulu ilu .lultiu dicuri dtngtut LunulLtt dkhirut (dol

ulttg-ornry berlonthu ntendulunti i lntu hukcnt utttuk ogunlu).

Di r i i rayatkau o leh Ad-Dar inr i  ( l :  6 ,1) .  o leh Al -Hakim ( lV:  514-

515)  deugan sanad yang shahih.  Di r i r rayatkan juga o leh Ad-Dar inr i

darr lbnu Abdil Barr dalan Juni'u Bowrnil l lmivu Fudhlihi (l: lr88)

dari .jaltrl lain dengan sanad vang ltasart. uatt'tutt terdapat tarnbahan
r l r rg ada dalanr  dua kurung.  t i l lgkatannya sebagai  r iwayat  n lauqtr f

tetapi berlrukuur ntarfu', karena itu terurasuk perkara ghaib yang tidak

bisa diketahLri dengan akal. apalagi segala kabar kenabian itu sLtdall

benar-benar terjadi. Ilullahul ntusttt'an.

Oleh sebab itu. penulis berpandangan harusnva disusun satu ttll ls-

a1r  )ang d i je laskarr  d idalanrnya hukum s!ar ia t  tentan3l  nrus ik  sekal ig t ts

menrbarrtah pendapat lbtru Haznt tentang dibolelrkannla urusik. serta

merrjelaskan segala kesalah pahamau ul a tentang kedhaifan hadits-ha-
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nukeddinah

bulan Haziraan 1993 M. Ada tiga makalah yang ditulis oleh tiga orang

berbeda yang kesemuanya nrenrbolehkan. Yang paling tnetnbahaya-

kan di antaranya dan paling busuk kandungannya adalah rnakalah

y ang ditulis oleh orang bernama Hissan Abdul Mannan la mengklairn

dirirrya sebagai ahli tahqiq yang membantah para ahli hadits yang

rnenshahihkan hadits Al-Bukhari berikut tentang dillaramkannya alat

musik. dengan berbagaijalur yang berbelit-belit dcngan klaitn tetttang

a'Jany'r il lut-il lat yang dibuat-buat yang tidak pernah dilyatakan oleh

ulama rranrpurt tertnasuk IbnLr Hazrrt sendiri larrg diakui sebrgai

lmarnnl'a orang-orang yang bertaklid melcntahkan hadits tersebut-

sebagaimana akan dijelaskan nanti, ins-v- a Allah.

Dalam urenvalahkan dan melemahkarr hadits tersebut. mereka

didukung oleh para ulana kotlternporer lang kenamaan. sernacatn

YLrsLrf Qardhawi )-arlg l.netnbeo kepada gurunla Syaikh Muharnmad

Abu Zahrah yaug telah disebutkan fatuanla sebelum ini dalarr hal tttt

Kemungkinan Yusuf Qardharvi tertnasuk di antara tnurid-murid I'ang
lulus dari "sekolah"-nya dan menyusu dari darahnya. Dalam bukunya

..ll-Halat val llaraam ia secara terus terang Inenyebutkan hal.29l,

cetakan ke 12. di bawah judul "Lagu dan lvlusik": ' 'Di autara kese-

nangan ada yang alnat disukai oleh jiua. dapat nrendendangkan hati

dan enak didengar. yaitu n;'anlian. Bolelt-boleh saja diiringi oleh

musik yang t idak meuiurbulkau gai rah seks.  l "

la juga cenderung kepada nadzhab lbnu Haztlt dan mengikutirlra

dalanr rnelernahkan hadits-hadits laug nretlghalamkan urusik. [a nle-

r r l  ebLr tkan (hal .  293)  menuki l  dar i  lbnu Haznr :  "Semua Iang d i r i r ra-

ratkan dalam hal itu adalah hadits batil lagi palsu!"

Sy'aikh ini -sernoga Allah melinrpahkan ntaatitla pada kami dan

beliaLr- pura-pura tidak rnellgetahui bantahau bertubr-tubi semen1ak

bertahun-tahLtn yang lalu terhadap lbnu Hazm lang dilaktrkan olelt

para spesialis di bidang hadits dan para hafihznl'a yang mereka lebih

lbr,ul Qaryin lghagatul Lrrlrrlyang )ustru merusak buku tersebut (l: 369'370), (pent)
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ia lebih

Hul<aodmall

kehidupau. Akan tetapi sayang sekali. dettgan ucapannla itu.

layak seperti vaug disebutkan dalarn ibarat bahasa Arab:

'' Kallrl dibaca nenruug nlenggenbirukan tetcqi kttltru dicttbtt

okun nenbuttu kcsedihctn. 
'

Karena ia pada akhirnya menorlolkan juga madzhabnva terang-

terangan. bahrva ia tern)'ata bukan dari rotnbongan kafilah terbesar'..

dan bahkan bukan pula dari kafilah terkecill

la adalah termasuk kalangarr Rasionalisme yang ganjil, yang tidak

merniliki nradzhab apa-apa selain mengikuti hiasan )allg dibuat oleh

akalnya sendiri. sehingga mereka bebas rnenganrbil pendapat dari

sernua madzhab vang errak dirasa oleh mereka. meskipun ganjildan

kontroversial. Di antara ulama As-Salafadayang menyalakan: "Ba-

rangsiapa yang membarva ilmu 1'ang ganjil, ia akan membawa keja-

hatan )ang besarr." Namun meski dernikian. ia menggolongkan diri-

nya termasuk kalangan ahli fikih yang merasa dapat nlengetahui ber-

bagai kesalahan dan keganjilan atau penyakit paraahli hadits yang

tidak mereka ketahui. Padahal pada hakikatnya, orang ini yang tidak

rnemiliki i lnru tentang lradits dan fikih yang dipaharni dari hadits

tersebut. Yang ia miliki hanyalah sikap sembrono buta yang berten-

tangan dengan pemahaman para ularna kaum muslimin dari kalangan

ahli hadits dan ahli fikih dalam persoalan ushul maupun masalah-

masalah praktis. Apabila pendapatnya bertentangan dengan satu hadits

shahih. nraka ia segera menolak (hadits tersebut) dengan berbagai

alasan dan klaimnya yang dusta dan bernracam-tnacam. Misalnva ia

l.,atakan: "Hadits ini dilemahkan oleh ulama Fulan " Meskipun ia tahu

bahwa para ulama lain yangjauli lebih banyak dan lebih alim darinva

rnenshahihkan lradits tersebut. Sebagaimana sikapnya terhadap hadits

7 Diriwavatkan oleh Abu Eakar Al_Khailal dalam Al'Anru bilna rufhal.33 Al'Qash'm,

dengan sanad yang shahih dari Ibrahim bin Adham .+ Demiklan pula dengan ucapan Sulaiman at_

Tairnr: _Kalau engt€u mengambil keringanan dari Setlap ulama. engkau telah rnenqumpulkan seglta

keburukan dalam dirimu. - Oiriwayatkan oleh lbnu Atrdil Earr datam Jami il Bayan llmi wa Fddhlihi
( l l : 9 r -92 ) ,
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Mukaddtnah

nla. Karena ia rnemulai ucapannya dengan perkataannya: 'Al-Mazarr

men),atakan lang d iakhi r  penuki lannya,  d isebutkan:  " l tu lah pcndapat

lang d ip i l ih  o leh Al -N{azar i  dan Al -Qadhi  Iyadh. . "  Denr ik iar r  lar lu tarr

dari nukilan itu, dan itu semua dia ambiltidak lain adalah dari Slarai

l/ris/irl oleh An-Nawawi yang sebenarnya beliau-lah yang mengucap-
kan: "Al-Mazari menyatakan: "..dst"

Seharusnya ia menisbatkan perkataan itu kepada beliau. Naurun ir

tidak melakukanya, karena ia tahu kedudukan ltnanr An-Narvar"i dan
kepopulerannya di kalangan kaum muslimin. [a tidak sadar. bahwa
siasatnya itu justru memperjelas kebodohannya sendiri!!

Itulah beberapa sikapnya yang plin-plan terhadap haditsJradits
shahih yang menurutnya adalah tertolak.

Adapun apabila sebuah hadits lemah atau tidak berasal sama

sekali. justru ia jadikan shahih dan kuat sanadnya dengan akalnya
yang dijadikannya sebagai landasan syariat! Yang dengan akal itu
juga. ia telah rnenyalahkan yang shahih menurut slariat! Ia berkata

terhadap orang yang melemahkannya, atau bahkan ia sendiri sebenar-
nya juga nrelemahkannva:

"Akun tetupi urtin.fd hersesuaian tlengtm q,ol dalan.l|-Qur'.u.

etuu rhrc*ut dari sehuuh sunnoh *tng sltuhih..."

Coba perhat ikan ucapann)a dalam rnLrkaddi rnah bLrkunya, [ rghrrs
.tirdlr seputar takhrij say'a t.rhadep hadits-haditsnya di banah.iudul:
"Seoutar  hadi ts-hadi ts  buku in i . . . "

Dalam buku itu perrbaca neudapatkan keterustcrangannva nten-

shahihkan hadi ts  1 'ang sudah d i lcrnahkan o lch kalangan ahl i  hadi ts .

dan melemahkan hadits yang shahih menurut mereka. Dasartrl 'a apa'l

Apakah berdasarkan syarat-syarat -v-ang dikenal di kalangan ahli hadits

dan dia sebutkan sendiri dalam arval bukunya.4.s- Sunnoh (ltai. l4-15)

untLrk rncnghilangkan cacatnya sendiri? Ternyata tidak. Dalam lLrbuk

hatinl'a sendiri. ternlata ia tidak mempercavain,"-a. Ilitl luhu A Iun.
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yang sama dengan kita lalu bagaimana mungkin darah salah seorang
di antara mereka dialirkan begitu saja tanpa ada balasan."

Penulis katakan: Ucapannya itu mengandung penyimpangan
terhadap ajaran syariat dan ilmu I'ang benar, yakni sebagai berikut:

Pertamo. Ucapannya: "...mereka mendapatkan hak dan kenaiiban

)ang, sama dengan kita." rnengisvaratkan makna sebuah hadits 1,ang
disebutkan oleh sebagian kalangan Llanafir,ah yang tidak memiliki
itmu tentang hadits, bahu'a Nabi pernah mengatakannya terhadap ahli
dzimrnah. Hadits itu tidak memiliki asal dalam kitab Sunnah manaDun
sebagairnana Iang diisy'aratkan oleh Az-Zaila'i Al-Hanafi dalam
Nashhur Raaya\ ditakhrij pula pada jil id kelima dari Silsilatul
zlhatlits Adh-Dho'rfuh nomor 2176. sekarang sedang dicetak.

Kedua: Ucapan yang iajadikan sebagai satu hadits terpisah, sebe-
narnva merupakan potongan dari sebuah hadits shahih, dirirvayatkan
sehubungan dengan ke-lslaman sebagian kaum musyrikin. Merekalah
vang dinvatakan oleh Nabi $! terhadap mereka: "...mereka mendapat-
kan hak dan kelvajiban yang sarra dengan kita apa yang mereka kerja-
kan." sebagaimana d.alam Sunan Ar-Tirmidzi dan yang lainnyadari
hadits Salman ,-85 dalam Shahih Muslin, Abu Urvanah, lbnu Hibban
dan lbnul Jarud dari hadits Buraidah bin Al-Hashib d; disebutkan
takhrtj-nya dalam Al-lrwa' (1247) dan Shahih Abu Daud (2351-2352).

Al-Ghazali menolak keabsahan hadits shahih ini dengan penda-
patnya yang sempit dan kebodohannya yang amat parah terhadap
sunnah Nabi. bersandar pada hadits yang tidak ada asalnya sama
sekalil Demi Allahl Seandainya dalam bukunya itu hanya terdapat
kesalahan atau musibah ini saja, itu sudah cukup untuk menjatuhkan
nilai buku ini dan menjatuhkan harga penulisnya dari kalangan ahli
fikih! Kalau soal menulis, dia memang punya kehandalan. Namun
kalau soal fikih dan keihnuan, memang hanya milik para pakarnya
sajall Apalagi masih ada berpuluh-puluh bahkan beratus-ratus musi-
bah semacam itu yang telah dijelaskan oleh saudara-saudara kita para
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Ya. nreskipun dalatn kesempatan lain. Al-Glrazali irri mernang

menyatakan bahwa ia tetap bertekad berpegang pada a)at-a)at )ang
bersil 'at umum. meskipun sudah drkhLrsuskan oleh hadits-hadits Nabil

Banyak lagi contoh yang lain, di antaranl'a yang baru saja disebutkan

bahu,a ia  menyalahkan selLt rLth u lama ahl i  hadi ts  dan ahl i f ik ih  ket ika

nrereka nenetapkan diyat kaum wanita setengah dari r/rlrrt kaLtm

lelaki. dan menganggap mereka bertentangan dengan zhahir dari Al-

Qur'an: "Jiu'a dibayar dengan j irva.. !"

Keernpot: Mari kita sarra-sarna berfikir riahai pembaca budiman.

Sikap santun Syaikh ini terhadap musuh-musuh Allah dari kalangan
YahLrdi dan Nashrani dengan ucapannya: "Orang-orang Iang rnenleli-
sihi kita dalam agama.." bahkan terkadang rnengalakan mereka seba-
gai: "saLrdara-saudara kita," berbeda dengan berbagai sikapnya terha-
dap saLrdara-saudaranya seinran dengan sikap keras terhadap para Lrla-
ma mereka yarrg sudah meninggal durria maupLrn yang masih hidup.
terlebih lagi kalangan penLrnlut ilmu di antara mereka. Sebagian
contoh sudah pembaca dapatkan baru saja yakni ucapannya terhadap
para ahli hadits dan para pemberi syarah hadits. Apakah itu hasil dari
apa yang ia sebutkan dalam kitabnya "Akhlak Muslim"? Atau meru-
pakan penenlangan terang-terangan terhadap firman Allah.f:: Ber.s!
kap lenftul terhadup kaum ntukninin dun bersikop kerus lerhadop
orang-ormtg kofr... ' atau firman Allah: "Hai oretng-orong .rtmg ber-
inun: apakah kamu sekalian nrcngatokon se.suatu yangtidak kantu
kerjakan? Sungguh besar kernurkctan AIlah hila komu ntengulakan
sesuatu v-ang tidak kamu kerjakon" ?

Itu lranya contoh-contoh kecil saja dari sikap-sikap Syaikh ini
terhadap haditsJradits Nabi yang shahih maupun yang dhaif. ia anrbil,

vang ia suka dan ia campakkan yang ia anggap bertentangan dengan

hawa nafsunya, lanpa bersandar lagi dalam hal itu pada kaidah yang

diakui seorang ulama pun, namun hanya merupakan sikap ngawur
yang membabi-buta sebagaimana telah kami sebutkan.
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Allah,ts; :

. ,  - " - , t  t ' < "  '  f '  t  
" '  

t  ' '

<4++.^),:4 t rtlU-J- JI 4'LJ\vgx )
''Kanti tidak mengetahui apa ilu Htu'i Kiuntol kunti ltutvu n,:ni-

liki tfugcton. dem ilu bukanlah nenrpukurt kevakinqn. (Al-

Jats i lah:  32) .

Karena hadits-hadits seputar malarn Nishfir Sya'ban kalaLt 1'ang
dirnaksud adalah hadits tentang perintah menegakkan shalat n'lalam

dan puasa di siang harinya. sebagaimana lang zhahir dari perdebatan-

nya dengan ulama tadi, maka yang ada hanl'alali satu hadits saja' tidak

ada yang lainnya, dan sanadnya lemah sekali-bahkan menurut kritik-

an saya adalah hadits maudhu' (hadit palsuf sebagaimana karnijelas-

kan pada jilid kelima dari Silsilatul Ahadits Adh-Dha ifah (no 2132),

senroga Allah memudahkan proses cetaknya. Tapi kalau;"ang dimak-

sud adalah hadits tentang ampunan pada malan Nishfu Sya'ban bagi

seluruh manusia kecuali orang-orang yang dikecualikan, rnaka hadits-

nya juga hanya satu saja dengan beberapajalur peri*ayatan dari para

sahabat Nabi dengan lafazh yang berbeda-beda, masing-masing dari
jalur riwayat itu tidak ada yang lepas dari cacat, oleh sebab hadits itu

dilemahkan oleh sebagian besar ulama sebagaimana dinyatakan oleh

lbnu Rajab. Salah satunya memang dishahihkan oleh lbnu Hibban,

namLrn sanadnya terputus. Hadits itu mungkin dihasankan atau bahkan

d ishahihkan dengan banyaknyajalan tersebut.

Dengan alasan itu penulis menl'ebutkannya d alam Silsilah Ash-

Shahihoh (l144) dan penulis masukkan dalam buku penulis terbaru

Shahih Muwaridizh Zham'an. Bagaimana mungkin hadits-hadits itu

dapat diperbandingkan dengan hadits-lradits tentang haramnl'a nl an; i-

an dan musik ditambah denganjumlahnya yang banyak. keshahihan

sanad-sanad banyak di antaranya sementara lalafzh-lafazhnya sama-

sama berkonotasi mengharamkan sebagaimana akan dijelaskan nanti?

Bagaimana hadits-hadits ini dapat dibandingkan dengan hadits-hadits
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ItuEddimah

nrembangkang dan bersikap sombong dengan mellgatakan: "Seekor

domba tetap seekor dornba. meskipun ia bisa terbangl"

'fujuan kita disini adalah nenjelaskan penukilan orang ini dari

Ibnu Hazm. Ia lelah menyarati tiga halarnan penuh dengan septtluh

hadits. Iang terakhir di antaranya adalah hadits Al-Bukhari yang dise-

bLrtkan dua cacatnya oleh Ibnu Hazrn. yakni lerputusnla sanad dan

keragu-ragrtan perarr'i terhadap nanla sallabat )'ang tnerirr'avatkan ha-

dits. sebagairnana akan dijelaskan nanti. Namun ia tidak rnenvebutkan

penryataan lbnu Hazm ini. namun justnl menggatltin)a dengan ucap-

annla: "Dan hadits-hadits mtrallaq Al-Brrkhari dapat diarnalkan! Ka-

rena umunluya sanadnya bersarnbung Akan tetapi lbnu Hazm ntenla-

takan: "Namun sanadnya disini terputLrs' tidak bersambung antara Al-

l3ukhari dengan Shudqah bin Klralid, perau i haclits tersebttt 
'

TLrjuan kita di sini sekarang bukanlah rtntttk rnembantah lhntr

IIazm. Karena hadits itu pada dasarnya bersanbung. Bantallan ltu

nanti akan disampaikan. Narnun di sini pentrlis hendak menjelaskan

kebodohan orang yang rnenukil dari lbnu Hazm tersebut (Al-Chazali)'

Penul is  katakan:

Perlann: Ucapannya: "Hadits-hadits rrrl(r//rr7 Al-Bukhari dapat

d iamalkan. . . "  Ungkapan i tu  mengandui tg kekel i ruarr  dan n lanipulas i .

Adapun kesalahannya adalah baltrra pcngamalannla tidaklah mutlak'

rrienurut ilmu Mrshthalahut Hadits yang bagi Al-Ghazalitidak rncmi-

liki harga sanra sekali, kecuali apabila sesuai dengan keinginan harra

nafsunya. tlal itu hanya berlaku bila hadits nnuiltq ittr diri\\ 'ayatkan

dengan lafazh legas."la nrcriwa.'-ulkun. ddri si Ftlan, arau itt hcrkulu'

sebagaimana halnya hadits ini. yang secara rinci akan disebutkan pada

bab-bab berikutnya.

Semenlara manipulasinya adalah dalam ucapannya: "Dapat di-

amalkan.." dengan bentuk kalimat pasif, yakni dapat diamalkan menu-

rot orang lain. Adapun bagi dirinya tidak, karena ia tidak mengatakan:
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Mukacldinah

stlQrd ]t'ottild ttong nwdtap dun suorQ pemoli IQnila."

Sehubungan dengan hadits ini. Ibnu Hazm menvatakan: "Kami

t idak mengetahui  adanya ja lur  r i layat  bagi  hadi ts  in i .  In i  t idak ada
apa-apanl'a." Dalarn penukilan Al-Ghazali disebutan: "Sanadnya tidak
ada apa-apan.va!"

tJcapan Ibnu Hazrr: "lni tidak ada apa-apanya." berpangkal dari
sikap berlebih-lebihan dan sikap ekstrimnla. Karena para ulanra bia-
sanva mengungkapkan terhadap hadits yang tidak nrereka dapatkan
jalLrrnva atau sanadnya: -Kanli tidak mengetahui asalnva." atau de-
nqan ungkapan yang agak ekst r im:  "T idak merni l ik i  asal . "  Sebrgai -
nrana valg dinyatakan oleh para hatizh hadits dahLrlu seperti Al-
liqaili. Namrrn ungkapan vang pertama lebih tepat. khususnva bagi
orans \ang bukan tennasuk hafizh hadits dan bukan tennasuk orang-
orang )ang spesialisasin)'a di bidang hadits sepeni lbnu Hazm dan
orang-oraug yang bertaklid kepadanl-a seperti Al-Ghazali ini. karena
khawatir akan terjerumus kepada pendustaan terhadap hadits yang
disabdakan oleh Nabi S. Karena perbuatan itu tidak lebih ringan
closanla dari berdLrsta atas narna Rasulullah s. ettatr telah menl,ebut-
kaln tentang orang-orang musyrik: .\hlltrlt uereku ntenrlustuknt apu
rnrg ntereka tidak ntenguasai pengetuhuannyo. '

Karena sesungguhnya hadits tersebut memiliki dua sanad darr
hadits Abdurrahman bin Auf dan Anas bin Malik. KedLranya dikeluar-
kan oleh banyak para hafizh termasyhur. sebagaimana nanti akan
dijelaskan pada tempatnya dalam tulisan ini; di antaranva adalah Ath-
'fhayaiisi 

dan Al-Bazzar. Keduanya adalah Hafizh hadits vang sudah
dikenal oleh Ibnu Hazm sendiri, bahkan ia termasuk orang yang
nrempopuierkan Musnad kedua ahli hadits tersebut, sebagaimanajuga
dinLrkil oleh Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalarn ,4s-Siyar (XVlll: 202).
lladits tersebut juga disebutkan dalam At-Turghib dan vang lainnva
sebagaimana akan dijelaskan nati. Namun Al-Chazali tidak merLrjuk
kepada liadits itu. Sebenarnya saya tak ingin mengalakan bahwa ia
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Nukaddinah

sefia ahli l lkih dari ttnrat ini. Jangatrlah nrengganiil seujung rambutplll l

dari mereka, jangan terpeda; a oieh ketnarlpttan debatnru, oleh pena

dan tulisanrnLt. Karena Nabi Muhammad:E bersabda:

'  ' .  i ,  j .  r i ' i  i . ,  r ,  r r '  ' 1 ,  " i.-.-'Jr -r)\r .rr Jl Jt-/t -;'rt i l

' 'Sesmrgguhnta ors g.t.tttg paling elibenci rtleh Allah ululalr

orottg .\'ang suku hcrdehul lugi curong. (Diririavalkan oleh AI-

Bukhari dan Muslirn).

Dan engkau sendiri sudah trtengetalrtti bahra kehitlLtpan drrnia

terlebih lagi kehidupan agama, tidak akan tegak lurLts dalam nlasvara-

kat kalau para anggota mas)'arakatnya tidak bersandar dalarn segala

ilmu mereka kepada orang-orang )ang berkonrpeten di kalangan

rrereka, Saya kira tidak perlu diberikan contoh lagi. karena persoalan-

nya sudah demik ian aks iomat ik .  Orang varrg ing i t t  menqetaht t i  perso-

alan keshahihan hadits atau fikih misalnya. jangan rnertrjuk kepada

seorang penulis atau seorang dai Islam. semeltara ia tidak nengetahui

apa itu hadits dan apa itu fikih. tidak mengetahui ushul/pondasi'

pondasinya, tidak pula mengenal sumber-sttmber I ang bisa diiadikan

rujukan, atau ia mengetahrrinla tetapi tidak rnerriliki kemampttan

untuk mendapatkannya kalena sebab lain. sebagainrana dinyatakan

dalam svair:

"Kalau engkau lak manpu nelihot bulan terbit, serahkan saju ke-

pada orang-orong ydng nnnpu nelihqt dengotl ntttlo rcreku

sendiri. "

Dan engkau termasuk di antaranya. Saya tidak yakin kalau eng-

kau lelah terbelit oleh rasa takabur sehingga engkau tidak menerima

semua itu. Atau memang engkau telah menerimanya. akan tetapi eng-

kau memberanikan diri untuk membantah mereka bahkan mengejek

ucapan mereka dan melecehkan mereka. Seolah-olah engkau tidak

mengetahui, atau mengetahui tetapi tidak mempercayai sabda Nabi E:

32



8C

859 'qeUqPqS-SV
'208I 'ue9t 

n'9291 't€l qeqtqeLls-Ltsv )lutl I

rlrlE erpd dBpEqral letuoJaqtuau ru?lpp nu[rulEI rlnlrBuaru 8us,{ SuDlo
durlas epedal uellpurele srlnuad EBnf rul luqrseN e{ps €3nf tuedes
' rnqn\ ;uer l  r rS3urdrpEperaq r lepns n9) lSua puere l  - l€qtseu r lp lep"
Eur€;E 3rr€pas- nurup€dJI uell€urEle tr.ies 3ue.{ leqrsBu qelEpe t I

'usBUtq 3u€,{ Su8ro-3ue:o lnseur:a1 Lrele nslSrra'l€ptl nelBl qelln
-lnsru rlalo nn||rtp sute u?-.ljr le \leql r p 3rr€{ 1uq depuq:ot qellnlef

,r.. qn{n dryls :ntt npndttop:1nuq qtqal 8un:t pt1 tun.wryt1
chtlal nyn 'nsop uopnqtad uulttlolaw iDp!t unrlnl undnnlnv,.

. \ . < \
i * ri t' r :ri c <* ttr 'ji rr1v H: rr.--'

:i{ netlaq epqBs ue8uap z3nfuellruraq

,r,. tttpuas D{u!.t!p
dnpnqtal Suoto unnnlndnlal uDp ttu!!!p Buo,{ rtslou D,lDq 'unl

-tntrytadlp Sunt tplpl DSDI! :unlDsDutqwau Sunri pq nB4 t:t1ty

7:

1qc- -*i51+-: i"L '-q'l rr ({f .-'.' Cit <--1,^ ,7J t
)  , . . - .  

1 6 l : .  . . .  1  
. : '

:ner;aq epqes e8nl

I t  
DlsnuDlu

ublqDpualaw uDp uDnuaq4 lDlouau qnlDpD uunqotDlax,.

;
1f'<- q tf= t ar"tf lfilr'
" . / . r '  : r  

' : ' .  
. . ,  ' .  ' . '

:u?)tnqasrp nlr slrpeq tuelECl

,, LuotD tDsaqas undno1ou unBuoqruosat1
npn n,iutUtl LuDIop tp 3un[ Sunto nBng slnsnu ump lDptJ,



/'lukaddnah

hadits dan ahli fikih. Betapa banl'ak orang setllacarll itu pada zamau

sekarang ini. Dernikianjuga halnya dengan As-Saqqafdan kembaran-

nya yang d ikenal  dengan nanra l l issan Abdtr l  Mannan.  lang dengan

nekat melakukan penelitian terhadap hadits shahilr dan lentah. ntenle-

lisihi para hafizh hadits dan kritikus hadits. berpura-ptlra nlengaku

sebagai rnujtahid dalarn persoalan ini. tidak benaklid kepada siapapLtn

Ia berusaha mengabLtrkau di hadapan para pembaca dengan berbarrai

hal yang bertentangan dengan kenyataatr. PerLtlis berkesempatarl

rnenrberikan bantahan terhadapnva dalam beberapa pelemahann\a ter-

hadap hadits. PenLrlis nrenjelaskan bahua ia rnasih diibaratkan orang

lang berLtsaha rnendaki  ket inggian i lmtr  in i .hat r la  inr l i r r  paulerdan

unjuk diri saja. Sungguh tepat dialamatkan kepadanla Lrcapan Al-

Hatizh Adz-Dzahabi: "Bagainrana btrrung dapat terbang, kalau bulu

pun belunt  tumbuhl"  Di  ar t tara hadi ts  yang d i lernahkannva adalah ha-

dits Al-Bukhari ini. Ia sungguh terkena musibalt dengan melemahkan-

nya. Ia telah melakukan hal yang tidak penrah diperbtrat oieh penda-

hLr lunya sekal ipun!  Sanrpai  Ibnu Hazm sendi r i !  Pentr l is te lah menje-

laskan kebodohannya dalam hal itu. keingkarannla dan perrbolak-

balikannya terhadap kenyataarl, secara rinci dalam '11- Ist idrokaut i

pada akhir ji l id pertarna dari celakan terbartt .tiki/.r/r//.{ ltudits Ash-

Shuhihoh. Semoga penulis berkesempatan juga nteny'ebutkan sebagian

di antaranya dalam tulisan ini. di sela-sela pengoreksiannl'a kembali.

insya Al lah.

Wahai Syaikh! Bisa jadi orang yang bersikap melampaui batas

menentang hadits-hadits shahih dan yang semodel dengannya ini

adalah hasil dari perbuatanmtr yang pahit ketika menyerang sunnah

yang shahih berikut para lmamnla. serta sikap tidak mengindahkan

nendapat mereka dalam menshahihkan dan nelemahkan hadits'".

14 Kemudian s€telah itu penuhs yakin ketika p€nulis melihat sendiriengkau memi4rmuji
orang yang menyerang hadits-hadits shahih dalam mukaddrmah bukunya tentang jin yang diberi
iudul: _Al-lJsrthurah Dalam buku itu, ra menyelisihi madzhab Ahlussunnah dan menqambil
madzhab Mu tazilah. Sebaqarmana biasanya, iajuga melemahkan sejumlah hadrts shahih En9kau
menggelarinya dalam mukaddimah bukunya sebagaiAl_Allamah Syaikhl ltu mengingat|(an penulrs
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Mukaddimah

"Dtm orang-orory vntg ttotang sesudah mercka (.luluhajirin dun

Anshar), nereka berdou; "Ya Tuhnr kanti. beri cnnpmrlcth kumi

don saudara-soudaru kanti vntg telah berinnt lebih duhulu du'i

komi. dan jangonlah Engkau nentbiarkan kedengkian daldnr hdli

kani terhadap orong-orong vcng berincn; l'a Tuhcm kanu. se-

stutgguhnya Engkau Maha Pewnlurt lagi ltlahu Penvtlang.
(Al -Hasyr :  l0) .

Semoga shala'rvat dan salam terlimpahkan kepada Nabi Nluharn-

mad. nabi lang ummi dan kepada sanak keluarga beliau sena para

sahabat beliau. Maha Suci EngkaLr ya Allah, dengan nenruji kepada-

Mul aku bersaksi tidak ada yang berhak diibadahi secara benar me-

lainkan Engkau; aku memohon ampunan dan bertaubat kepadanru.

Amman. Muharram l.l l5 H
Muhammad Nashiruddin AI-Albani

lnilah akhir yang sempat penulis tuturkan dalam mukaddimah
tulisan ini setelah usai disusun, lalu kami segera nrulai menl'elesaikan

sisanya. Penulis katakan: "Banlahan Terhadap Tulisan Ibnu Hazm

dan Penjelasan Tentang Sebab Dikeluarkannya Bantahan."

Penulis mendapatkan tulisan tentang nyanyian yang melenakan.

mubah atau haram? Oleh lbnu Hazm Azh-Zhahiri dalam kumpulan
beberapa tulisan beliau dengan tahqiq Dokter Ihsan Rasyid Abbas,

cetakan Darul Hina, di Bulaq, Mesir. Imam menyebutkan beberapa

hadits yang mengharamkan nyanyian dan alat-alat musik. jumlahnya

lebih dari sepuluh, dan seluruhnya dilemahkan. Kemudian setelah itu

beliau mengambil kesimpulan: "Kalau dalam persoalan ini tidak ada

dalil satupun secara mendasar, maka dalam firman Allah {6:

&#ite tr J:5 r!,
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Mukaddimah

Maka deml menle laskan haxikat  i lnr iah la t lg  belum diketahui

oleh sebagian da'i. mert-v- usun rrsalah ini. dengan nengharap dari

Allah Ttr'ula agar memberikal manfaatnva kepada setiap orang lang

rnengharapkan hari Akhirat dan berusaha mengejarnya. Penulis mem-

buatnya dalam delaPan bab:

- Bab I : Penuturan Hadits-hadits Shahih Tenlang Diharam-

kannya Nyanyian dan Alat-alat Musik.

- Bab 2 : Penjelasan Makna Hadits-hadits itu.

- Bab 3 : Bantahan Terhadap Ibnu Hazm dan Yang Lainn-va

di Kalangan Mereka "vang 
Menganggap Cacat

Sebagian di AntaranYa.

- Bab 4 : Indikasi Hadits Terhadap Diharamkannya Alat-alat

Musik dengan Segala JenisnYa.

- Bab 5 : Madzhab Para Ulama Dalam Mengharamkan Alat-

alat Musik.

- Bab 6 : Syubhat Dari Kalangan yang Membolehkannya.

- Bab 7 : Nyanyian Tanpa Alat.

- Bab 8 : Hikmah Diharamkannya Nyan"vian.

Bila hal tersebut telah jelas semua. mari kita mulai sekarang

dengan taufik dari Allah dan pertolongan dariNva untuk menjelaskan

bab-bab berikut.
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Penuturan Hadts'hadlts Shahlh Tentang Dtharamkannya NyanyEn .

''-lpabilu oreng |Ltttg biiok tneneliti kunpulun itlur-jalur perit,t-

l,atan hudits itti. ia uktu .tukin huhYu hLulits nti nrcntiliki usul

hukcn teruosuk t'ittttttrt tung lerbuttttg. Ptn t trlunu buluk tutg

nrcnghds.tnkdn hodils ini berdasarknt htnnuht.\'tt jttltt ri..t u.tttl

luin selain iui. H, lohu .l lnn

Penul is  sendi r i  te lah tnenlebLt tkan takhrr jnya dengan tambahan

.jalrrr rirvalatnl'a dalarn jil id p€rtama dari Silsilutul ' lhudits .1slt-'\h,tlti-

/rrrh norror 56. Lalu beberapa orang saudara seinran kanri rang ntttlia

rnengoreksi sebagian vang sala tulis ittt -senroga Allah rtlelinrpahkarr

pahala kepadany'a , namun nteskiptln ada koreksian itlt pentllis tetap

rrrenuf iskan hadits itu dalam Ash-Shohiin,lr karena banl aknr a lalur-
n,ta. Lihat AI-lstidrcak nomor (2) pada akhir ji l id pertana dari cetakan

terbaru.

Penul is  sebelumnla menetapkan untLtk  tnenyi t i r  se l t l r t lh  hadi ts-

hadits itu satu persatu, lalu mentakhrijnya secara ilnliah dengan detail.

baru kemudian membicarakan sanadnla trntLrk rnenrbedakall nlalla

vang shahih dan mana yang tidak sesuai dengan kaidah ilrlLr r ang

rnulia ini. kemudian menyebutkan lafazh-lafazh lang nlenunjtrkkan

peng€rtian yang karni sebutkan. Akan tetapi kemudian tnenladari

bahrva ulasan kami akan menjadi panjang bila dernikian kelelapann.va.

darr tLrlisan inipun menjadi luas sekali dan rrrelarnpaLri llkuran varlg

karni inginkan sebelurnnya. Maka penulispun nrencttkLrpkan dengan

menyebutkan enant hadits di antaranya saja. karena keshahihann;-a

rnenunrt kaidah yang telah disebutkan di atas. Kebanyakan di antara-

nya shahih dengan sendirinya. Sebagian lain shahih karena adanya

sanad riwayat lain. Adapun haditsjradits lain. dapat dibaca oleh pem-

baca yang berminat dalam buku lbnul Qavyim l'lng bermLrttr lglrrrl"ra-

t LahfaLtn Min Mashaidusv Syuithaan pada halaman-lralaman beri-

k r r  ( 2 1 q .  1 4 8 ,  1 5 l .  2 5 J ,  2 5 6 .  2 6 1 .  : 6 5 ) . j

I Kemudian salah seorang saudara seiman ketika saya sudah har.pir menYe esarkan tullsan

rni menyerahkan kepada penu is sebuah buk! berlju Ahadits Dzanml Ghna hat l\le azf fil MEan

(Hadrts-hadl ts yang mencela nyanyiah dan a at  m!srk men!rut  t imbangan svar at) ,  t !  san Saudare
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"Akan atl<r irtngin, ,Ii antara rnntku yang ntenghalalkun :irtu.
sutera dan ntittunwn keres serta alat-alal nusik. Kemttdion;a-
bugian di untara kaunku akan ada yang turw di si.si gtuturtg. lalu
datang orang yang rcnbnt'a ternaklernak nrerekq dun nenda-
tungi rcreka unluk sotu keperluan:. Mereku berkuttt. Dutunglah
lugi kenari besok. Makq nnlam itu Allalt nenghancurkqn nrcre-
ka. AIlah ue,'untuhk t gunung tersebut dun nerubuh sebagiun
ntereka ntenjerdi kero dan babi hingga hari Kiunnt. '

Diriu ayatkan secara ntuttl I rt,1 oleh Al-Buklrari dalarn S/r.rlrlft -nya

dengan bentuk ungkapan tegas dan menjadikanny'a sebagai hujjah
dalanr kitab Al-Asyribah (X: 5l: 5590 -Fathul Bari) Hisyam brn
Anrrlar nrenyatakan: ShLrdqah bin Khalid menceritakan sebLrah rirra-

\at kepada kanri: Abdurrahman bin Yazid bin Jabil telah meucerita-
karr  sebuah hadi ts  kepada kaur i :  Ath iyah b in Qais Al -Ki l lab i  te la l t
rnenceritakan sebuah hadits kepada kanri: Abdurrahnran bin Ghunm
telah nlenceritakau sebuah ril 'a1at kepadaku. [a berkata: AbLr Anrrr -

AbLr Malik- telah menceritakan sebuah rirvavat kepada kanri -deni

Allah. ia tidak berdusta kepadaku- bahua ia mendengar Rasulullah E
bersabda denrikian.

Syaiklrul lslam lbnu Tainri;ah menjelaskan dalam bukunya,,1/-
[stiqemnh (l: 29,1) meulebutkan: "...dan alat-alat musik telah diri\a-
vatkan berkaitan deusannva olelr Al-Bukhari dalam Sialrilr-nva secara

I Yaknr menuntut kebuiuhannya. Demikran drlam riwayat At-Asrna i dalam ltust t rrlnya.
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kan secara bersarnbung dari berbagaijalur lain dari sebagian perarvt

tsiquh (vang dapat dipercal'a) lagi hatizh yang mcndengarnya lang-

sung dari Hisyarn bin Ammar. Orang Iang kelinpungan karena nre-

lihat hadits ini terputus. iaakan bersikap membesar-besarkan zhahir

hadits itu. Sarna halnya dengan orang yan.e rrelernahkahn hadits

shahih dari jalur perirvalatan hadits itu yang lemah! Kita sebutkan di

antara pa!-a perau'i terpercaya itLr dengan kaidah-kaidah yarrg I' ita

miliki. kernudian kita alihkan kepada para pens;'arah hadits dan vang

la inny a.

Pertanur. lbnu Hibban rnenyebutkan dalam Sftaftilr-nya (Vll[:

265. 341 7 -lhsan): Al-Husain bin Abdullah Al-Qaththan telah meuga-

barkan kepada karni. la berkata: Hisyam bin Ammar telah mencerita-

kan kepada kami sebuah riwayat dengan lafazh yang sama hingga

sabda beliau: "Alat-alat musik.."

Al-Qaththan adalah seorang perawiyang tsiqah. disebutkan bio-
grafinva dalam Siyar A'lunttn,\lbala' (XIV: 265)

Keduo: Arh-Thabrani dalam l/-.il lr jcunul ktbir(ll l 319: i4l7)

denrikian juga Da'laj dalan lvlusnutlul Muqillinl intisari darinya

adalalr riual'at Adz-Dzahabi (l-ll: 2), rnereka berdua berkata: MLrsa

bin Sahal Al-JLrni Al-Bashri meuceritakan sebuah riuayat kepada

kami. la berkata: Hisyam bin Ammar telah rnenceritakan sebttah

r i rvayat  kepada kami.  Yakni  seper t i  da lam r i la la t  A l -Bukhar i .  Dan

nrelalui jalur Ath-Thabrani diri*a1'atkan oleh Adh-Dhi1"a' Al-Maqdisi

dalarn Llutralaqal Hisyarn bin Amrnar (37: 1-2)

N'lLrsa adalah seorang perarri \ang dapat dipercaya lagi hafizh.

Dise bLrtkan biografinl,a dalanr .,l.s-Silzrr (XIV: 261 . Ditanrbah lagi

dengan Da' la j  (Muharnmad b in lsrnar l  b in  Mahran Al - tsmai l i )adala l t

scorang perarvi )aug dapat dipercaya lagi hafizh yang kuat hafalan-

rry a. Bukan Al-lsrnail i penv usnn A l - L[us t u k hr qj.
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Abu Arnir/Abu Malik secara marfu'dengatr lafazh:

'''4kun utla di kalungan unrutku 1'ang ukun nenghalalkan zina dan

Lalu disebutkan sisa hadits itu. hingga:

- , - i  " '  r .  " , ' - ..o- !+,?y-  j l  t t6)  r )  P.  J)7t l#  C: .*Al
''..dtm sebagiun yutg lain dfubuh uenlatli kera dun bubi hirtggct

Huri Kiannt.. 
'

Peuulis katakan: Sanad hadits ini shahih dan bersanlbun.t sebagai-

nrana )'ang disebutkau oleh lbnLrl Qayyinl dalarn,4/-lghutsult (l:260J

rrengikrrti Si'aikhnya dalan Ibrhualut Tahlil \hal.27). r-anrLrn dalarn

bLrku itu tidak ada penegasan letak s1'ahid (pokok masalah petnbicara-

an)  dar inya.  Hanya d is i tu  d isebutkan:  "Kemudian d isebutkal t  s isa ha-

ditsuya..." Namun diriu'avatkan juga dengan tegas dalam rirvavat dtra

orang vang dapat dipercava lain dari kalangan Haflzh. r'akni AbdLrr-

lahuran b in lbrahim yang d igelar i  sebagai  Duhaim. Ia  berkata:  B isyr

telah urenceritakan sebuah rirval'at kepada kami dengan lafazh Al-

Bukhali terdahulu:

''..1,kan uda sebugicm di atttcu'tt unurlku.r'tttrg nrcnglnlttlkur :itt..t

sularu dun ninunttm keros serla qlal-olul ttusik... "

Dikeluarkan oleh Abu Bakar Al-lsmaili dalan Al-\IustukhrLy
'ulash Shahih sebagaimana juga dalam Futhul Bari (X: 56) juga

dalan ,4r-Taghliq (V: l9) melalui jalur Al-lsnraili dan Al-Baihaqi
dalanr ,{s-Salan ( lll: 272)

'.1':t':t;;-
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yarrg baru Dha'iJ Al-Adab Al-Mufrud (hal. l4-16). Penulis berpan-
dangan untuk meringkasknya di sini beberapa point pentingnva scba-
gai pelajaran bagi siapa yang mau mempelajarinya. Semoga dia rnr
ternrasuk di antaranya.

lbnu Hazm telah diikuti pula secara taklid oleh orang inidalam
menyebutkan cacat hadits itu sebagai riwayat terputus antara Al-
Bukhari dan Syaikhnya Hisyarn. demikian juga dalarn bantahannya
terhadap para penghafal hadits secara sombong dan takabbur. Bahkan
ia nrenambah dengan hal lain dan mencari-cari cacat menurut dirinl a
saja, yang hal itu tidak pernah dikatakan sarnpai oleh orang yang di-
taklidnya, yakni lbnu Hazrnl la rnengklairn bahsa salalr seorang pera-
u inya tidak dikenal (Athiyah bin Qais). Dalam hal itu ia bertentangan
dengan seluruh hafizh hadits yang secara tegas menshahihkan hadits
ini dan menjelaskan kekuatan sanadnva. Mayoritas mereka telah
nrernberi sanggahan terhadap lbnu Hazm yang telah ditaklid buta oleh
pentaklid ini. sementara ia sudah talru keadaanuya itLr. Persis seperti
kata orang Arab:

"Kunbing tetap saja kanfihg. neskiptn iu hisu terfutng.'

Ia rnengklaim bahrva ucapan Al-Bukhari: "Fulan berkata kepada-
ku." sarna dengan ucapannya: "Fulan berkata," bahrva keduanva sa-
lna-sama berhukum scbagai ri$a)rat lerpLrtLrs! la urengalarnatkan gclar

Ithrclullis kepada lmarn Al-Bukhari dengan teraug-terangan )ang
orang berakal  past i  t idak re la seandain la i tu  d ia lamatkan kepada d i r i -
nva sendiri, sampai orang 1,arrg culas ini bila itu dialamatkan kepada
dirinla sendiri. Karena kalau itu diterima. ia sendiri sudah seharusnll
tidak menerima bila dirinya sendiri berkata: "Si FLrlan telalr berkata
kepadaku." Kita berlindung kepada Allah dari kejahilan. sikap LrlLrb.
sikap terpedala oleh kemarnpuan sendiri dan sikap hina.

Di antara buktinla bahrva ia dengan terus terang rnengingkari
adanya lafazlr "alat-alat rnusik" dalam riwayat Al-Baihaqi dan Ibnu

Hajar dalam hadits Bisyr bin Bakar. padalral di dalamnl'a ada. seba-
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funrMan Hadits-hadlE *ahih fenbng Oihadmkannya ityanylan ...

Dalam biografi Ka'ab bin Ashim Al-Asy'ari dikatakan: Kunyah-
nya adalah Abu Malik. Ada yang berpendapat bahwa nama Abu Malik
adalah Arrru. Ia adalah seorang sahabat Nabi. [a berkata: Abu Shalih
berkata kepadaku: Dari Muawivah bin Shalih diriwayatkan dengan
makna yang sama namun secara ringkas. Dikeluarkanjuga oleh lbnu
Majah dengan lengkap (4020), lbnu Hibban (1384 -Mawarid), Al-
Baihaqi (Vlll: 295 dan X: 23 I), Ibnu Abi Syaibah dalam lf
Mushannaf (VIll: 107, 3810). oleh Ahmad (V: 342) dan oleh Al-
N,tuhamili dalam Al-Analf (l0l: 6l). juga oleh Ibnul Arabi dalam
Mtr'jant-nya (182: 2) dan Ath-Thabrani dalam Al-Mu jan Al-Kabn.
(lll: 320-321), lbnu Asakir dalan Turikh Dinnsyq (XYI 229-230)
serta Al-Hafizh dalan Tugliqut Tu'liq (Y: 20-21) rnelalui berbagai
jalur dari Muawiyah bin Shalih dengan lafazh yang sama.

Sanad ini para perarvinya dapat dipercava, selain Malik ini. la
hanya dikenal dengan riwayat Hatim darinya, nanun ia tidak dikenal.
Oleh sebab itu Al-Hafizh rnenyatakan tentang orang ini: "Bisa
diterirna." Yakni bila ada riwayat penguat sebagaimana halnya di siui.
Nanrun denrikiarr Ibnu Hibban menyebutkannya dalan Ats-TsiqLkrl
(para perarvi terpercaya. V: 386). Mungkin itu yang nrenjadi sandaran
kenapa Al-Mundziri tidak mengomentarinya dalan Ar-Torghib (ll l:
187) terhadap penshahihan lbnLr Hibban terhadap perarvi ini. Dau oleh
sebab itu disebutkan dengan ungkapan: "Dari.." Dernikian jtrga
pendapat Ibnul Qalyirn di dua tempat dari ".11-lghatsah " (t: 347.
361): "Sanadnya ini shalrih! Dan lbnu Taitniyah menghasankannr a.
sebagaimana akarr d iulas nanti.

Memang dernikian. hadits ini shahih dengan riwayat terdahulu
dengan riway'at pen)erta berikut. Kalimat "diubah menjadi.." rnenriliki

" Lafaznya adalah: oar l"laLrk b n Ab! l4;ryam drriwayatkan bahwa ra berkata: Kam pernah
bersama Abd!rrahman brn Ghunm dan kala itu ikut bersa.ra kami Rabr'ah Ai-Jursyr. Mereka
menyebut-nyeblt soal mrnuman. lilak. Abdu.rahman bin Ghunmrm mengungkapkan: Rabi nh
A-lursvr adalah s€orang sahabat. Ia memrlikr hadits marfu sampaikepada Nabrdengan makna
yang sama. Nanli akan drsebutkan daiam hadits ke enam (hal. 64 buku asli) dengan sanad yang
kuat.  Si lakan menungg!.
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Penuturan Hadits-hddits Shahih Tentang Oiharamkdnnya Nyanyidn ...

dar i  lbnu Hibban terhadapnr-a ( lV:  178)Adapun ucapan lbnu Saad:
"[a orang yang sudah dikenal," yakni dengan keadilannya, sebagai-
mana yang penulis buktikan dalam Al-lstidrak yang telah penulls

singgung sebelumnya. Lalu apa yang menyebabkan orang ini begitu

terpedaya oleh dirinya sendiri karena kesukaannya terhadap prestisr,
meski dengan cara mendiskreditkan haditsJradits Rasulullah 3+ de-
ngan pula menyalahi kaidah-kaidah ilmiah dan logika: bukankah
oratrg yang mengetahui merupakan hujjah bagi orang yang tidak
rnengetahui?!

Yang sernakin rnelengkapi manupulasinya dan sindirannya terlra-
dap diri penulis adalah ucapannya setelah rnenukillral di atas: "Orang

yang nrenghasankannya tidaklah setara dengan oraug )ang mengkritik
perau i  in i ! "

la nrenyind ir per tautsiqa penulis atas oraug (perarvi) itu dengan
ucapan saya yang umurn di tempat yang telah penulis isvaratkau
dalan.4sh-Shahihah. "Saya katakan. bahrva para perauinla adalah
dapat dipercaya kecuali Malik bin Maryam.."

Kalau pembaca telah mengetahui hal itu. ucapannya itLr meng-

ingatkan penulis terhadap pepatah terkenal: "la rnelemparkLr dengan

satu pen)akit, narnun penyakit itu lenyap sendiri."

Yah. karena ungkapan "yang menglrasankanny a." rangdinrak-

sudkan adalah yang menganggapnya dapat dipercal,a. Akan tetapi ia

berpaling dari ungkapan itl (tautsiq\ pada ungkapannya tersebut
(lnfisil). Karena kalau ia berterus terang "oraug )aug nlenganggapn)a
dapat dipercaya tidaklah sarna dengan orang yang niengkritik peras i

in i . "  akan nrengenai juga Ad-Dar imi  dan lbnu Adiy .  Sebab keduanla-
lah lang menganggap perarvi ini dapat dipcrcaya sebagaimana dijelas-
kan sebelunrnya. Namun ia berpaling dari Lrngkapau terus terant itu

menLrjLr ungkapannya tadi. untuk nengelabui pembaca dan mengabLtr-
kan permasalalran. sehingga memberi kesan kepada pembaca bahrra
penLrlis hanl'a sendirian nrenghasankan kondisi pera*i tersebut. Pada-
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Penuturan Hadits hadtts Shahih fentang Diharamkannya Nydnyian

karn i  . . . "

Penulis katakan: Ini merupakan riwayat penyerta yang ktrat. unttrk

Malik bin Abu Maryan dan Athiyah bin Qais. Karena keduanl'a satrt

tingkalau rnasa hidup dengan dua orang itu. KalaLr vang diberitakan

itu adalah (Abdurrahrnan bin Ghunm) maka ia adalah perarvi penl'erta

bagi keduanya sebagaimana zhahirnya dalarn hal iui. Namun kalau

bukan dia, berarti ia seorang tabi'i yang tidak diketahui identitasnl'a.

setingkat dengan Ibnu Ghunm. Manapun orangnya. baik ini atau itLr

maka sanad hadits ini tetap kuat dengan adanya beberapa rirvayat

pengLlat dan riwayat penyerta. Seluruh perawinya dapat dipercaya -

selain yang memberitakan yang disebutkan biografinya dalam,,ll-

Tahdzib. selain lbrahim bin Abdul Hamid itti. Narnun ia adalah perawi

yang terpercaya dan dikenal dengan riu'ayatnya dari bany'ak para

perawi terpercaya dalam Tarikh lbnu Asakir (t: 354-355)danIang

lainnya. serta dengan rekomendasi banyak Hafizh. Abu Zur'ah me-

ngomentarinya: "Lutnayan."

Ath-Thabrani metnberikan komentar tentang dirinya dalanr l/-

lvlu juntul Kabir: "la termasuk perarvi muslim yang dapat diperca'ua."

Ibnu Hibban juga sudah mengenalnya dengan baik. Beliau rne-

rr1'ebutkannya dalan Ats-Tsiqaul. Beliau menyebutkan kurtil 'altnla

Abu Ishaq.  Bel iau l r lenvatakan (Vl :  l3) :  " la  sa la l t  seorang ahl i  t lk i l r  d i

Svaanr .  Ia  pernah mert jad i  Qadhi  d i  Himsh.  Di r i *aratkan dar i  IbnLt l

Mukandar dan Harnid Ath-Tha* il. Al-Jarrah bin Malih neri\\a)'atkalr

hadits darinya dan dari pendudtrk negerinl'a Di akltir hidupnlairr

pindah ke Antarthus dan ntenirlggal di sana dalanr suasalla ri6al/, 
'

lni adalah ucapan para Imam kita tentang Ibrahint ini sebelai

rekomendasi buatuya dan penetapan bahwa dirin; a dapat diperca)a.

Sekarang bagaimaua sikap orang Iang urelerllahkalr hadits-hadits

shahih tadi? Ia  buta rnel ihat  semua iu i  dan t idak ntenber ikan per l i la i tn

ran3 benar  L lntukn) 'a  sebagainrana mentang kebiasant t la  la  ntcntbual

b id 'ah peutahaman dalatn persoalan in i  langt idak pernal t  d ikatakan
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Penuturan Haatits-hadtB Sllahih Tefltang Dihaamkannya llyatrytan ...

Bukhari rnendahulLtkan riwayatrrya yang memang ada penegasan bah-

rva sahabat tersebut adalah Abu Malik Al-Asy'ari dari riwayat guru-

nya Hisyarn bin Amrnar yang dikeluarkan sendiri oleh Al-Bukhan

dalant Shahih-nya sebagaimana dijelaskan sebelumnya dan riwayat

lbrahirn yang sudah sebutkan sebelumnya. Karena pada masing-

masing dari dua riwayat itu, terdapat keragu-raguar perawi tentang
nanra salrabat itu. Kalau bukan karena Al-Bukhari itu memandaug
bahrva Malik bin Abu Maryanr itu dapat dipercaya menurut beliau,
tentu beliau tidak akan mendahulukannya dari riwayat Hisyam dan

lbrahirn. Kemudian sisi inilah yang diperhatikan olelr lbnul Qayyirn
tr; ketika beliau rnenyebutkan hadits Malik ini. beliau menyatakan:
"Sanadnya shahih." l{/allahu a' Iam.

Ringkasan ulasan terhadap hadits pertama ini: Bahrva kisaran

sanadnya adalah pada Abdurrahtnan bin Ghunnr, ia adalah orang yang

dapat dipercaya menurut kesepakatan ahli hadits. Lalu diriwayatkan

darinya oleh Qais bin Athiyah (atau Athiyah bin Qais -pent) sebagai
perawi terpercaya juga. Sanadnya hingga kepadanya adalah shahih.

sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Kernudian juga pada Malik bin

Abu Maryarn dan lbrahim bin Abdul Hamid. yangjuga seorarg pera-

*i y,ang dapat dipercaya. Ketiganl'a men)ebutkan (alat-alat nrusik)

dalanr halhal yang dihararnkan secara pasti keharatnannya. Barang-

siapa 1,ang masih juga melemahkan hadits tersebut.jelas ia orang yattg

sombong dan keras kepala. Cocok untuk dialantatkan kepadanya

sabda Nabi ?

''Ketak$ttrun udalah ntenoluk kebentu'utt clnt nrcrendohkan

ntutttsitt.

Diriu'avatkan oleh Muslim dan vang lainnl'a. Dijelaskan takhrij-

nra dalanr Ghavatul Marunt (98 : I l4)
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Penuturan HadiB-haditt Shahih Tentang Dtha.amkannya |lyanlan .

Dan hadits ini diiringi oleh riwayat penyerta dari Isa bin Thuh-

man dari Anas.

Dikeluarkan oleh lbnus Sammak dalam ,4/-An'\'al min Haditsihi

(Qaaf 87: 2 - Manuskrip).

lsa ini perawi yang dapat dipercaya, termasuk salah satu pera\\ i

Al-Bukhari sebagaimana dalam Al-Mughni oleh Adz-Dzahabi. Al-

Asqalani mengomentarinya: "la orang yangjujur, namun Ibnu Hibban

terlalu berlebihan merekomendasikannya. Hanya saja kesalahannya
justru dari orang yang menyalahkannya."

Al -Hamdul i l lah.  hadi ts  i tu  adalah shahih.  Hadi ts  in i juga nremi l ik i

rilva)'at penguat yang semakin menambah kekuatannya. yakni dari

hadits Jabir bin Abdullah. dari Abdurrahman bin Aul dirirvayatkan

balrrva ia berkata: Rasulullah 4t bersabda:

i .  t
r.Jt!--Jl --\ls

: , -  o t ,

,.lV=; 1t 11 t-.t j*

"Aku tidak ntelarang kalian nenangis. Nantun yang aku loruttg

ttdalah duo t,tocot suara vong bodoh lagi tabu; Suara nt'ut.t'iott

bersancmg-senang. bernruin-nuin dengtm seruling setunt, dut

sudru ketika terjadi ntusibtth: ntenruktrl-nmkul pipi' nterobek'

robek pakoitut dun roLtttga selun.'

Dike luarkan o leh Al -Hakim ( lV:  1063,  1064) ,  A l -Baihaqi  ( lV:

69)  darr  dalarn Syu'abul  [nan(YI I :241:  1063.  1064) . jugaoleh lbnt t

Abi Dunya d,alan D:annul Malahi (Qazf 159: t -Zhahiri! 'ah). Al-

Ajurri dalam Tahrimmr Nard (201: 63). Al-Bagharvi dalatn Slrl ' lrrrs

Sunnuh (Y: 430-43 I ). Ath-Thayalisi dalatn ,lftrsrrurrl-u1a ( I 683 ). lbnu

Saad dalarn Ath-Thabaqar (l: 138) dan lbnu Abi Syaibalt dalant l/-

. ,,. i '  , ' , , ' i ,  t '1t " i . i ,
g;-f1 ,ru9t 

f 
*, e €1.

, (

l-e-.-.a-t J* a *a t

58



69

'€turpped p qeis ppe leprt rrpp 'uiqprqt pluerlnd teJeM
qpu ue6uep seuv st  peq repDeun€ vqeo uP) i lPleMrlp n l r  t rpeq leLlep?d 

'e^ luelDeqraduraul

lepq eI!qelll blbqelued Lrep lnv !rq ueurqernpqv slrpeLl Dep eiur//qPqs !!Plep ueqln€-lv epedDj
eluuplteqsluau nellaq '(Stl Pq),eag snleesetl qPill tllPlep nrrla) lurMeb lnuql ueo !

F utDL D trtlD I lor11 €.{uurnlaqss UPISBIafi p

euDullBSeqas urprrss ueuqPllnPqv peusnu uelEp Piuuellpeluaur cI
-Jj3rrr uPlSsqas uEp Dirgluaf, tu€lep uPtLltlEJlnpqv tl9\l nq J.it l : tt l  uPp

+-  L lc l ln lnsed lJPp r rqu I  pcusntu  tn lu l r t t l  E i t l t rc \ t lpETt ra t l l  P \ i : l J t t l  t r t?
- rn - rqas  ' . r . lusq  3ur1u,1  ue t l tu tap  qe l )€pu luquped e l le l  lqy  r luq l  u tP l

-as rnluI rrr;u;aur nlt le,{u,trt: P^\qEq elelau Ltee:t1:ad ueSuap n11

. r  Jnv urq ueu
-q?rnpqv r :ep ure l  :n1e[ tn le lau ur lsH- lV qolo us l renla l lq  ]nV utq

ueurqeJJnpqv uep'rtqsf t:u6 :ue1te,(e,nt:au elarel 'ure1 Suei :n1uI

ue8uapel,zlnqy usp rezzeg-lv qalo uellsnlslrq.. :trellltqas PllI

qe;a1 8ue( eueutuSeqas eureln 1e.{ueq epeday nlr slrpuq uelteqstuattl

qulalas (711 :11) qonuqlp' tuplep qzU€H-lV uudecn undepy

!. uB)lBlEf,rqrp qrsBtu el elr?l rqv

urq uuruqeJJnpqv urq pEulu€qnl4{ ledeplel B^upsuBs tusl€(l Juzzeg
-lv rfelo ue{lE^3,i|\urc,. :elP)l3q rr-D w,7 :rt,nu[ny. ulPIEp tut€slrsH
-lv nurleq qBprBI ulelep euBuluieqes e,{uutrtllqPqsal te.te,{st tr:quaut

luur leq uer l ruap ueSuap 'e , iuueluauo8uaut  
lept l  ( l t t  'Ef  

t  , t t t )

ln1g ltqp! uplup qzueH-lV Ltep (r -cZ:) 4Dvnry37-7y urelep ut,t.{uf

lnuq1 e8n I uetltur ep (r8 : Ll) 7D^DDA nqq,^nN urelsp nll 1eq Inle8uaur

|,eltez-zy elle'l lqv nuql Istpuol qelepe e.{uqeqas 'ttte1 le.{e,tt:

e.{uepe uua:e1 rule,{ ,, 'ueseq tut sltPeH,. :Juluatxolleq nellag sel
-?rrr.r s:uies rrqei r:up (Egg1) IZprturJlV qa;o e8nf ue11u,{e,trt:tq

'e.{uqesrl epe nlt lctl tuelsp uep 'ueurqs.unpqv uPllnq
-e{uetu 1ept1 e,{ue:elue tp uet8eqe5 rrqef Iltp 'eqlv rrPP rllBl IqY
urq uEurq€rnpqv utq puuurPqnl^ l  rn lEl rn lPl :u l  ( f t0 l  :8  : l l l )  fnrsr ry l r
putry qnrylaunl,I1L' urel€p ptpurnll ulq nqV '(t6t :Il l l lPttunLlsnn

upL4 ue,lN e,tuupf aereqo 6uelual qtqeus rlpetl-sllpPH uPrnlnued



Penutu2n Hadits-hadits Shahih Tentang DihaQmkannya NyanyEn ..

Peringatan:

Sidang pembaca lang budirnan telah llerlgetahui sendiri banlak-

ruya ulama )ang telah mengeluarkan hadits itu dari kalangan para

Lnam. dan dalam berbagai induk dari dua orang sahabat vang agtrng:

Anas dan Abdurrahnan. Di sana ada sahabat ketiga l ang senada de-

ngan tarnbahan dalam matannya. Penulis sengaja tidak nienyebutkan-

nya karena ter la lu  lemah sanadnva.  sudah penul is  beberkau dalam

Adh-Dhu ilhh (4095).

Nanrun dengan ini sernua lbnu Haznr nrenvebutkan dalam tLtlis:ttt-

nya hal. 97: "Tidak diketahui siapa yang meriu avatkanny al"

Bef iau lebih menegaskan lagi dalam Al-ll'Iuhalla. Beliau men)ata-

kan (ix: 57-58): "Kami tidak mengelahui jalLrr rirvayatnya. Mereka

han,v-'a rnenyebutkannya demikian. Ini tidak ada apa-apanya."

Ini merupakan berbagai indikasi yang menunjukkan benarn\a

pendapat Al-Hafizh Abdul Hadi tentang Ibnu Hazm: "la terlalu ba-

n1-ak bersangka-sangka dalam ulasannya ketika menshahihkan atau

melemahkan hadits dernikian j uga tentang kondisi para perawi." Seba-

gaimana yang penulis nukil darinya dalam ls&-Slraftllaft sehubttngan

denlan pendhaifan lbnu Hazm terhadap hadits Al-BLrkhari terdahulu.

Dari semua itu para pembaca yang cerdik dapat rnengetahui kebo-

dohan Syaikh Al-Ghazali terhadap kedudukan para ulama dan perbe-

daarr tingkat mereka dalam spesialisasi keilmuan. atau bagaimana

Syaikh Al-Ghazali ini memperturutkan hawa nafsunya ketika mele-

mahkan semua hadits-hadits musik dengan bertaklid pada Ibnu Hazrn.

Denrikianlah kondisinya dalam ilmu hadits ini! Al-Ghazali tidak ne-

rasa cukup dengan taklidnya itu saja. Bahkan ia berani menyelerveng-

kan nukilannya dengan kebodohan vang keterlaluan atau untuk mem-

perkuat kehendak nafsunya saja, terhadap ucapan lbnu Hazm tadi: "lni

tidak ada apa-apanya," menjadi: "Sanadnya tidak ada apa-apanya "
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Penuturan Hadits'hadB Shahh Tentang DthaQnkdnnya NyanyEn

12599. rnelaluijalur Sufyan. dari Ali bin Budzaimah: Sufi-v"an berkata:

Aku bertanya kepada Ali bin Budzaiman: "Apa Iang dimaksudkan

dengar .,ll- Kuhah?" Beliau menjarvab: "Genderang/gendang."

Dan yang lain, dari Abdul Karim Al-Jazri dari Qois ibn Hubnrr

dengan lafazh: "sesungguhnl'a Allah rnengharamkan atas mereka

khaurr. judi. gendang. Dan beliau berkata: 'Setiap y'ang tnemanterkan

adalah haram."'

Dan in i  adalah isnad yang shahih dar i  dua. ia lurn la dar i  Qois in i '

dia telah di-tantsiq oleh Abu Ztrr'ah dan Ya'qub dalan Al-trfuf ilttlt

(3/194). lbnu Hibban (3/308). An-Nairn. Al-Hafizh dalant '4r-Taqrih

dan Adz-Dzahabi hanya rnenyebutkan tantsiq An-Nasai dalamli-

^.r.!r,l dan beliau rnenyetujuinya. oleh sebab ihr Syaikh Ahrnad Syaktt

rnenslrahilrkannya dalaln Ta'liq-nya itt AI-lfusnad dalam dLta tentpat

(.1/15S. 218) dan Ibnu Hazm bersikap menlendiri (sl'rrt1:) beliaLr

berkata dalam Al-Muhalla (71485). nnjhullPadahal sejumlah orang

/.siqdl telalr meriwayatkannya darinya dan ini termasuk hadits yang

tidak diketahui oleh tbnu Hazm sehingga tidak menyebutkannya

dalam kurnpulan hadits-hadits yang didhaifkannya dalam hal haram-

nya alat musik, dan juga hadits berikutnya.

HADITS Kf,EMPAT:

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash 4i' bahwa Rasulullah H ber-

sabda:

e oikel0arkan oleh Imam Ahmad (11289) dan dalam Al-Asyn r, 14 Alh'Thabrani 12601

dan Al-Baihaqi  (10/213-221)

r  t t ,
/ 2 c ' | / .

.rt > )r^--, D !
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Penutuan Hadtts-heditt shahh Tentang Dhadmkannvit Nyanwdn . .

Berdasarkan hal ini. maka hadits ini adalah lrasan dengall selldi-

rinya. atau paling tidak hasan bila digabungkan dengan hadils lain.

bahkan ia adalah hadits shahih dengan riwavat-ri$ayat sebelumnla.

dan yang berikut.

Kedun'. Dari tbnu Wahab diriwayatkan bahrva ia berkata: lbnu

Lahi'ah telah nrengabarkan kepadaku: Dari Abdullah bin Hubairah.

dari Abu Hurairah .{; atau dari Hubairah Al-Ajlani. dari tnantau

budak Abdullah bin Amru. dari Abdullah bin Amru bin Ash.

bahrvasanya Rasulullah * pernah keluar tnenerlui rnereka pada suatu

hari di rnasjid. Beliau bersabda:

':+iJrr cFrr 4t) f-Jt - (rr) Jo f r 4t t'..

" Sesunggtrhnya Rabb-ku rtengharantkan bagiktt ntitrtunan keros'

judi, kubah, dcm Qinnir (nrundolin1. "

Yang dimaksudkan dengan kubah adalah genderang. [Dikeluar-
kan oleh Al-Baihaqi (X: 222). Ahmad (ll: 172)1, Yahya telah Inencerr-

takan sebuah rirvayat kepada kami. [a berkata: Ibnu Lahi'ah telah

menceritakan sebuah riwayat kepada kami. Hanya saja la berkata:

Dari AbLr Hubairah Al-Kulla'i. dari Abullah bin Amru.." Tidak ada

ungkapan keragu-raguan, dan tidak ada disebut-sebut manlan budak

lbnu Arnru itu.

Penulis katakan: Para perarvi Al-Baihaqi seluruhnya dapat diper-

caya selain mantan budak itu. Saya tidak mengenalnya. Kemungkinan

ia adalah Abu Hubairah itu sendiri. la adalah orang yang tidak

dikenal, sebagaimana dalam Ta jilul Man;t'a'ah. Ilallahu A'lam.

Ketiga: Dari Farj bin Fudhalah, dari Ibrahim bin Abdurrahman

bin Rafi', dari ayahnya, dari Abdullah bin Amru secara marfu'.

Bunyinya:
o  . I

;;.l,f ifJr3 )"at)'#t)'fAt c, +tr cF,lt :t
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Penuturan Hadtts-hadrts Shahih Tentang Dharamkannfd Nyanytan ...

serupa dari Abdullah birr Atnru bin Al-Ash. Nanun Laits tidak me-

nyebutkan "Qinnin''. Demikian juga diriu'alatkan oleh Ath-Thabrani

dalan AI-Kabir (Xlll: l5: 20) melalui jalur lain dari Yazid.

Penulis katakan: Sanadnya bagus. seluruh perau in1'a dapat diper-

caya sebatas yang penulis ketahrri. meski Yazid bin Abu Habib nte-

nyendiri dengan riwayat dari Amru bin Al-Walid. Dalan sanadnya ini

ada kesan terputusnya jalur sanad antara dirinl a derrgan para perau i

terdahLrlu dari Abdullah bin Amru padajalur penama darinya dalam

hadits keernpat. Akan tetapi penulis rnelihat hadits Qais ini dikeluar-

kan juga oleh Abdurrahman bin AbdLrllah bin Al-Hakarn dalam Futlnt

Mishr (273) diriwayatkan oleh lbnu Lahi'alr. dari Yazid bin Abu
Habib, dari Amru bin Al-Walid bin Abdah. dari Qais bin Saad. bah-
rvasanya Rasulullah S pernah keluar rnenemui mereka..dst. Disebut-

kan disitu: "Ayahku Abdullah bin Abdul Hakatn telah rnenceritakan

sebtralr rirvayat kepada kami." Kemungkinan ia juga rnemasukkan

antara Amru bin Al-Walid dengan Qais: "Bahu'asanya ia pernah men-

dengar. . . "

Penulis katakan: Muhammad bin Abdullah bin Al-Hakam berbe-

da rirvayal dengan Abdullah bin Abdul Hakam. Keduanya adalah

bersaudara yang shaduq, namun yang pertama lebih populer. Yang

satu nrenjadikan keterputusan sanad itu antara Amru bin AI-Walid dan

Abdullah bin Arnru. Sementara yang lain rnenjadikan keterputusan itu

antara Amru bin Al-Walid dengan Qais bin Ubadah. Kemungkinan
yang pefiama itu lebih tepat, karena ia menggabungkan antara lbnu

Lahi'ah dengan Al-Laits bin Saad, sementara ia adalah seorang

Hafizh. Dan saudaranya itu hanya menyebutkan lbnu Lahi'ah saja.

sementara ia memiliki kelemahan vang sudah dimaklumi. ll/ullahu

A'lam.

Hadits ini memilikijalur lain diriwayatkan Ubaidillah bin Zuhar,

dari Bakar bin Sawadah, dari Qais bin Saad secara rnarfu'. Bunyinya:
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ke*ajiban Al-Hafiz untuk mengingatkan dalam takhrijnya itu sejurn-
lah pengecualian dalarn haditslradits terdahulu \ang secara regas
menglraramkan gendang. Tidak cukup han1,a mentakhrij sebagian
hadits-hadits lemah seperti hadits Ubaidillah bin Zuhar ini dan rang
sejenisnya, kemudian mengomentarinya dengan ucapannya: "SelurLrh-
nya adalah lemah." Meskipun sebelumnya beliau sudah rnentakhrij
hadits Al-Bukhari tentang adanya untat lslarn lang rnenghalalkan
musik. lalu membantah lbnu Hazm karena ia ntelentahkan hadits itu.
beliau juga menyebutkan bahwa hadits itu diriwa)atkan secara ber-
sanrbuug sanadnya oleh Abu Daud Al-lsmalili. Karena dalanr takhrij

1'ang penulis isyaratkan mengandung hal-hal yang memperkuat indi-
kasi hadits tersebut dalam mengharamkan gendang. Apalagi karena
Ibnu Hazrn sudah mentakrvilkan hadits tersebut demikian juga orang-
orang yang bertaklid kepadanya dengan pentakwilan yang meruntuh-
kan indikasi hadits tersebut. Maka hadits ini rnenjadi pembuka sikap
dalam mernbatalkan bantahan mereka terhadap indikasi hadits itu.
Karena hadits-hadits itu saling menguatkan dan saling menafsirkan
yang satu dengan yang lain, sebagaimana dimaklumi.

Namun bagaimanapun juga. takhrij yang dilakukan oleh Al-
Hafizh ini jauh lebih baik daripada yang dilakukan oleh Abdul
Wahhab As-Subki dalam biografinya terhadap Syaikh Al-Ghazali
dalam bukunya Thabaqatusy Syaf iyah AI-Kubra. Dalam bukunya itu
ia menegaskan (lV: 145, 182) sebuah pasal yang mengumpulkan
sefuruh hadits yang tercantum dalam kitab AI-lhya yang tidak didapar
kan sanadnya. Di bawanya beliau menuturkan (hal.l58) pengecualian
iui dengan lafazh: "Hadits larangan terhadap mainan yang melenakan
(alat-alat musik), gitar dan seruling.." SLrngguh aneh sekali bila sarn-
pai beliau tidak mengetahui hingga hadits Al-Bukhari! Ia masih me-
miliki beberapa hadits lain yang semakin mengesankan bahwa hadits
tersebut tidaklah memiliki asal. Seperti hadits. "Setiap kali seseorang
nengangkat suaranyo mengumandangkan lagu, pasti akan Allah
kirimkan di atas pundabtya itu dua setan. " Diriwayatkan oleh Ath-
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"Unutku sualu saal ekan lerli tpu ftnuh, pengubuhan benluk

sebagian nereka, dan penthenannn tenpat tinggal nrcrckt.

Sebugian sahabat berlcura; "ll/ahui Rasulullah! Bilakah itu okttt

terjadi.) " Beliau ntenjau,ab: "Apabilu ulal-ttlal musik clmt pu tr

penvanvi telah nenusyarakat dut banvak orang !-on& nrcnunuttl

khannr.. 
'

Dikeluarkan oleh At-Tirrnidzi dalam kitab l/-Filar (2213), IbnLt

Abi Dunya dalam Dzammul Malafii (Qaaf I: 2), Abu Amru Ad-Daani

dalarn ls-Snranal Ilaridatu Fil Fitan (Qaaf i9: 1..10: 2) dan lbnu

An-Najjar dalan Dzail Tarikhi Bughdaud (XVIII: 252) melaluijalur

Abdultah bin Abdul Quddus. diriwayatkan bahwa berkata: Al-A'mas1
telah menceritakan sebuah riwayat kepada kami. Ia berkata: Dari Hilal

bin Yasaaf, dari sumber yang sama. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini

diriwayatkan juga dari Al-A'masy, dari Abdurrahrnan bin Saabith.

dari Nabi ll secara mursal, dan ini adalah hadits gharib."

Penulis katakan: Seluruh perawinya dapat dipercaya, kecuall

Abdullah bin Abdul Quddus. Al-Hafizh mengomentarinya: "la perau i

yang jujur, namun tertuduh sebagai penganut Syi'ah Rafidhah. dan

sering berbuat kesalahan."

Penulis katakan: Keterlibatannya dalam ajaran Syi'ah tidak berpe-

ngaruh buruk buat haditsnya, sementara banyaknya kesalahannla ti-

dak perlu dikhawatirkan karena banyaknya riwayat penverta dan rirva-

yat penguat yang menguatkan kebenaran hafalannya, sebagairnana
dijelaskan nanti.

Riwayat mursal Al-A'masy yang disebutkan secara rru 'allaq oleh

At-Tirmidzi telah diriwayatkan secara bersambung oleh Abu Amru

Ad-Daani (Qaaf 40: 2) melalui jalur Hammad bin Amru, dari Al-

A'masy, dengan lafazh yang sama.

Akan tetapi Hammad sendiri adalah perawi yang matrrk (dituduh

sebagai pendusta), ia tidak bisa diunggulkan dari lbnu Abdul Quddus
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Dikc luarkan o leh lbnu Abi  Dunva (Qaaf l l :  2)  rnela lu i ja lur  r r rva-
rrt Ibnrr Asakir dal',n'n Turiklt Dinra.r'rr7 (Xll: 581). la berkata: "AbLrl

. \ [ ' b r ' . r J . r l : r h  I  t b l h  l , i n  \ h i  I l r r l a i n r . "

Penul is  katakan:  la  adala i r  oranq ranq jLr jur  nanrun banrak ber ' -
buat  kesalahan. '  Ri \ \a)at  i tu  bersel is ih  dengan r i \ \avat  I l isyam bin
. \ l -Ghaaz.  \ang ia  Incr  i \ \  a) 'a tkan 11)  a dar i  ayahnra.  dar i  kakcknya.
bahrra Rasulu l lah S bersabda:

a-, ,.)'A(r,l;;j'

c.:,rtiJl;ir 
"arf;u 

:lu Snr .r+rtil, :Ju t.11 Jrr
'' Di ukhir kehidupan unulku ukcw terjuli penbenunrutt..fitnulr
dutr pengLrbohan bentuk nunusia." Pora sohqhut bertemyer "LIe-

ngapa ittt tetjadi v,ahai Rasulullah.t" Beliau nrcnjan'ob: "Karena

nareka ntengmtlong penvrnti dun tueminun ninunturt kerqs.

Dikeluarkan oleh Ad-Daulabi dalam Al-Kunu (l:52). Ibnu Asakir
t la larn, l t -Tur ikh (XIV:  124-  125 )  rnela lu i ja lur  Ahmad b in Zuhai r  dan
rang la innya,  dar i  A l i  b in  Bahar .  dar i  Qatadah b in Al -FLrdhai l  b in
.{bilullah Ar-Raharvi. dirilvayatkan bahwa ia berkata: Aku pernah
rnendengar Hisyarn bin Al-Chaaz menceritakan liadits itu.

Ahrnad bin Zuhair adalah Ahmad bin Khaitsamah, seorang ha-
flzh. anak dari seorang hafizh pula. Al-Hafizh IbnrL Hajar sendiri me-
rrisbatkan riwayat itu kepadanla dalanr biografi Rabi'ah Al-Jrrrsyi
tl.tlatn Al-lshabuh, demikian juga dalam AI-Fath (YIll: 292), beliau
tidak mengomentarinya, itu isyarat dari beliau bahrva rirvayat itu kuat
5cbagailrana vang menjadi kebiasaan lbnLr Hajar. dan memang layak
dcrrikian adanya. Karena seluruh perawin)a dapat dipercaya selain
Al-Ghaaz bin Rabi'ah. lbnu Hibban n]enganggapnya terpercaya (V:
39:l). tbnu Asakir dalam Tarikh-nya menyebutkan tiga orangyang
nreriu'ayatkan darinya. Riwayat semacam itu adalah hasan, bila tidak
ada rirvayat (kuat) yang bertentangan dengannya, sebagaimana halnya

, T
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Penutuft n Hadtts-hadits Shahlh Tentang Dtldrankenlya NFnvBn ...

*:> J;i\ ) c t,:-,)\
.  : ' . , , i
:t- ) | ) J^2alc,[kir

ie Jt

"...tnentittunt ntitttrnttul karas. nlengenakotr suterd. nengnttluttg

I \ 'u \  tu l t  t  t lo t l  , t l , t t - ' t l J l  t t l l ! \ tA

Dike luarkan o leh  At -T i r rn idz i  ( l l  I  I  ) .  lbnu  Ab i  DLrn l ,a  (Qaaf  I l :

l ) .  te la l r  penLr l i s  u las  juga da lam ,11- i t l i 1 lkar  (5 , {51) .  da lam , l r -

Rtttrt lhottttt ,\ 'rrrl i i i ' .  dan nrerri l iki beberapajalLrr dalam ri lavat Abu

Abi  DLrnya.

Dari AbLr Umamah,-g dirirvayatkan bahwa ia menceritakan:

-l---------9 | J.2!..rJ \rl i I 4J ) ' o-\,b ., a .t :-*)

't-,,G's1'r'; ti:

"Suatu nnso, di antora unal ini ada yung ntakandan ninunt
potla nalant hari. dan ketika pugi harinya nrcreka sudah diubalt
ntenjadi kera dan habi..

Dalam hadits itu.iuga tercantum:

"...korcntt nweka nrcminunt nrirtunrun keras. menakun ribo. nrc-
ngunclang panyunyi, npngenakan suteru durr nrcntutus silolttrrah-
m i . . .

Dike luarkan o leh Al - f lak i rn ( lV:  515) ,  A l -Baihaqi  dalam ̂l1r r  u-
bul Inttrrt (V: l6), Ahmad (V: 329). Ibnu Abi Dunya (l: 2), Al-Ashba-
hani  dalam At-Targhib ( l :  498:  499) , juga Ath-Thayal is i  (155:  1137) ,

serta Abu Nu'aim dalam l/-Hilyah (YI:295), lbnu Asakir dalam lt-
Tarikh (YllI: 659) darijalur Farqad As-Subki: Ashin bin Amru telah
menceritakan sebuah rirvayat kepada kami. Dishahihkan oleh Al-

j-r,.,(ir .a;rii(, ,tl;t'r&i': ;;;tt ,+'*
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Penutunn Hedtts-had1ls Shal)lh Tenianq Dharatnkdnnfa NyanyBn .
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Penutunn Hadits-hadtts shahih Tentang Diharamkannya l\lyany\an...

ketetapan Rasulullah $.

Kalau demikian, berarti tidak akan nungkin itu bisa dilakukan
mela inkan apabi la  para ahl i  f ik ih  jLrga rnengetahui  i lmuhadi tsdan
pondasi-pondasinya. Atau paling tidak, mereka mengikuti para ulama
hadis dan metodologi mereka. Sungguh bagus apa yang diungkapkan:

''Ahlul Hadits adalah para keluarga Nabi. kurenu nteskiputt nte-
reku tidak nrcnemqni kehidupan belietu, nonnn ntereko senng
dengan najas kehidupan beliau.. "

Merekalah yang d imaksudkan_dalam hadirs yang populer -meski-
pun keabsahannya diperselisihkan''-:

"llntu okan dibawa oleh segolongan untat lang shalih dari unat
Islum ini pada setiap generasinya: mereka berusaha ntentbantah
penteleu'engan orang-orong yang melantpaui batas, pen y-intpong-
un ahli kebotilan dan penakwilan orang-orang vang bodoh. '

Bahkan juga dalam hadi ts  shahih:

. . . / . |
.H.uJ (.r"

.  "1  ,  , .  . - . ' ,
' yj; rrUl $..r-l

"Sesntgguhnya Allah tidok okan nencabut ilnu itu du.i ukun1r-a
begitu saja dari kaun ntuslinin. Nonun Allah nencabut iln,u
clengan neninggalnya pura ulanrt, hinggct opobils s dah tid{*

fo uhat komentar penriliswnadap Hirkatut Ma*abih (248).
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Penuturan Hadits-hddtts Shahih Tentang Diharankannya Nyanytan ...

)ang keenam ini, atau yang lainnya. Dan di antara pondasi dan kaidah
mereka (ulanra hadits) adalah dapatnya hadits lemah itu mcnjadi kuat
dengan banvaknya jalur perirvayatan, denrikian metoda mereka yang
harLrs kita ambil, sebagaimana dalan firrnan Allah j6 tentang kesak-
stall \\ 'antta:

a -)n ..':s?\iLi-;t,''eic-it';1-'jati

''Sulah satunya lupa muka yang satu lagi nengingotktmnyu. " (Al
Baqarah:  282)

Dan yang mampLr menerapkan kaidah ini lranyalah sedikit dari
kalangan yang memang nrenyibukkan dirinya dalam ilnu hadits yang
;lulia ini, apalagi selain mereka. Karena penerapan kaidah ini membu-
tuhkan ilnru yang luas terhadap hadits-had its, j a lur periwayatar dall
lalazh-lafazhnya serta poin-poin yang bisa dijadikan pengual. Darl
pada Lrmumnya, sekedar meneliti daftar isi potongan-potongan hadits
(scnracam Mu jamul Mufahras) tidaklah banyak mentbantu. Yang ter-
penl ing adalah i lmu yang melekat  dalamdir i  orangvang berkecim-
pung secara mendalam dalam ilmu tersebut dalarn rvaktu yang larna.

I)i antara yaug paling bagus mengupas kaidah dan persoalan ini
dari kalangan ulama yang mendapatkan anugerah keilmuan dari Allah
adalah Svaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam trfuijnu' ,4|-Fatutru
iXVl l l :  25-26)  bel iau mengungkapkan sebagaimanajuga rercanrum
dalani bLrkLr pennlis Ar-Raddul MuJhim semoga AIlah mernudahkan
penLrlis nrenyelesaikanu_va dan nenerbitkannya: "Hadits lemah itu ada
dLia macam: hadi ts  lemah vang masih b isa d iamalkan.  kondis i r r l  l
mi r ip  dengan hadi ts  hasan nrenurut  is t i lah lmanr At-T i rnr idz i .  Dan
hadits lenrah yang berat kelenralrannva sehingga hanrs ditinggalkan.
inr adalah hadits yang berantakan.

Terkadang seorang perarvi menurut para ulanla adalah lemah
karena banvak salahn)a. nantun kebanyakan haditsnla adalah shahih

fnraka nerekaputr rneril,ayatkan had its-had itsuy a itu] sebagai pem-
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Penuturan Hadits hadiE shahih Tentang Diharankdnnya Nyanyian ...

ucapan maupun perbuatan. Lalu datang orang lain yang diketahui
bahwa ia tidak pemah mengadakan kesepakatan membual berita itLt
dengan orang penama, dan iapun menyebutkan rincian kejadian itu
dalam bentLrk ucapan dan perbuatannya, maka dapat dimaktumr
bahrva berita itu secara umurn adalah benar. Karena kalau seandairrla
:nasing-rnasing di antara keduanya berdr.rsta dengan sengaja atau tanpa
sengaja, biasanya masing-masing tidak akan mampu menceritakannya
riengan sedemikian rinci, yang hany,a dapat dilakukan bila dLra orang
ierscbut telah bersepakat dengan yang lain untuk membuat berita
,ersebut.

Dengan cara demikian, dapat diketahui keabsahan utnunrnla ri-
.xayat vang rnemiliki jalur periwayatan berbeda-beda dengan cara
perrukilan scpeni itu, rneskipun salah satu riwayattrya belunt cut up
karena ia nrursal atau karena perawinya lemah."

BeliaLr melaujutkan: "Kaidah ini haruslah diketahui. karena ra
nrerLrpakau kaidah penting dalant menegaskan keabsahan banlak
' il 'a),at dalanr hadits. tafsir dan sejarah,jLrga berbagai pendapat dan
perbrata!r vang dikisalrkan dari para ularla. serta vallg lainnya.

t-tieh sebab itu bila diriwayatkan satu hadits yang menceritakan
iiilLr pcrsoalar dari Nabi ]j dari dua jalur, detrgan catatan, bahrva salah
:reorar)g dari periwayat tidak mengarnbil riuavatnya dari lang Iain
,nei,ii bisa dipastikan bahrva rir",ay,arnva adalalr sah. Apalagi bila dike-
iahLri bahrva para peralinya bLrkanlah orang vang senuaja berciLrsta.
. ikan tc tapi  hanra d ikhauat i rkan salah seorang d i  antara ntereka lLrpa
r taLr  ke l i ru . "

Ungkapan senada pada a l inea terakhi r  dar i  L tcapau bc l iaLr juga
diLrngkapkan oleh Al-Hafizh Al-Allai dalam ./inti ut 7'ahsltil \ltal.38)
nanrun dengan tambahal: "Dengan kolektifitas rirval at-riu'ay.at itu.
terangkatlah hadits itLr ke dcra.jat hasan. Karena dengan dernikiau
sLrdah hilang keklra*atiran dari hat'alan para perarvinya yangtidak
bagLrs. dan masing-masing dapat menguatkan )'ang lain."
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Penuturan Hadits-hadits Shehih Tentang Dihaftmkannya tttyanyian ...

yang lain. Seperti hadits:

. .  " " L ! l

'' Beruntunglah orang yong disibukkan oleh aibnya sendiri sehing-
&1 tiJak stnpat ucngunt ttib ontng ltntt. 1l

Dan banyak lagi contoh lailnya. Namun hadits sernacam itu tidak
layak dinisbatkan kepada Rasulullah. Terkadang bahkan arti dan asas
in.lits itu juga shahih, berdasarkan riwayat-rilvayat lain yang mengu-
:rtkannya. Demikianlah kondisi hadits keenam inidan sebagian hadits
sebelurnnya. Hendaknya ini menjadi bahan pemikiran anda,jargan
sanrpai anda terhalangi memahaminya karena omongan orang-orang
yang bodoh dan keributan yang dibuat para pengacau. Karena kita
hidup di zaman yang banyak para penulis, namun sedikit ularnarrya.
Ailah-lah tempat kita mengadu. Tidak ada daya dan tidak ada ke-
kuatan rnelainkan dengan pertolongan Allah. >s.

" Hadits ini difakhrij dalam jilid kedetapan dari,4t-Ahadis Adh.Dha ifah nomor (3B?S)
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Pen|elasan Kosa Kata dan tstthh Asing Datam Hadits

2. Al-Auturr (Gitar).

Asalnya adalah jamak dari kata rrdl.1/ yang aninya adalah senar
busur dan ternpat b€rgantungnla. Namun yang dimaksudkan di
sini adalah senar-senar yarlg diikat dan dipintal kuat pada alat-alat
musik, seperti gitar dan rebab.

3. Al-Butbith.

Aninya adalah jamak dari bcrbalfi, sejenis alat musik yang Ine-
nierLrpai gitar. Berasal dari bahasa Persia yang diarabkan. Asal-
ry,a adalah barbat. Karena orang yang memainkannva meletak-
kan;a di dada. Dan dada dalam bahasa Persia adalah bra-. Lihat
.\ihavtlt.

t. Brthrul Haq (Menolak Kebenaran).

\ieuolak dan rnengingkari kebenaran setelah jelas baginra.

5. Al-IIiru (Berzina\,

.\rti kata Al-Hiru adalah kemaluan. Asalnl.a dari lir-lr. lanv..jr-
rrakrt'a adalah throoh. Nihat uh.

6. .-tl-Khou (Sutera).
\  rkr r i  s . jer r is  lcr rurrarr  ibr is i r t r  r r r r r rn i .  t r i t r r  5 l l tcra tnunt i .

r. Duulan (Harra Pribadi).

t)rambil dari kara du uh. rakni harta )aug diperebutkan Lll)ttlk
nren jadi nrilik pribadi. Nl/rarulr.

8. Rutr rlus!dlhfl,t.

Yakni  sLrara I  an l  d i rLrndung kesedihan.

9. Altn.

Yakni  gLrnulg.

10.  Al -Ghubaira (N{ inuman Keras) .

Yakni  se jenis  rn i lur ran keras \  ang d ibuat  dar i  jagung.
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16.

17 .

18.

Penjeldsan Kosa Kate dan Inilah Asng Da/am Hadits

bentuk alat musik dan nyanyian. Masih ada pendapafpendapat
lain yang dinukil oleh Syaikh Muhammad Ahmad Syakir dalarn
komentarnya terhadap Al-Musrtud (X:76). Kemudian beliau me-
nyatakan: "Yang paling bagus dan paling menyeluruh dibanding-
kan seluruh pendapat ini adalah ungkapan Imanr Ahmad dalan
kitabnya ,.1/-,4s_r,riboh (hal. 84: 21,1): 'Al-Kubah adalah segala
sesuatu yang digandrurngi."

Maatmir (serding).

Jamak dari ntiznraar, yakni alat terbuat dari bambu atau logam. di
qungnya terdapat peniup suaranya kecil. Demikian disebutkan
dalam Al-Mu jamul llosith.

Mizr.

Yakni sejenis minuman keras terbuat dari sarijagung. Adayang
mengatakan terbuat dari gandum. Nihquh.

Mt'azd.

Rebana dan sejenisnya yang ditabuh. sebagaimana dalam ,4n-
Nifury,ah dan dalamAl-Qcunus. Artinya adalah alat-alal musik se-
perti seruling dan mandolin. Asalnya dari l,ata uzf atatr nri':trf

seperti rvazarr kala nihlusuh atau ninb1r. A:iJ ad,alah orang 1'ang
mernainkan alat rnusik dan juga penvan'r'i. OIeh sebab itu lbnul

Qayyinr dalam Al-lghatsah menyebutkan: "Artinya adalah alat-

alat nrusik seluruhnya. tidak ada perbedaan pendapat di kalangan
ahli bahasa Arab dalam persoalan itu." Ucapan inr lebih diperjelas
fagi oleh ucapan Adz-Dzahabi dalam ,.1s-Sirzr (21 : 158): "trla u:il

adalah nama bagi semua alat musik 1.ang dimainkan seperti senr-
ling, mandolin, s'yabaabah dan shon r4...? Demikian juga vang ter-
cantum dalam Tadzkirotul Htffa:h (ll: 1337)
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Bantahan ferhadap lbnu Han dan fanq Larnnfa...

halnla dengan orang-orang yang bertakiid kepada beliau! Apalagi
beliau menyebutkan sumpah yang tidak akan beliau langgar, insya
i \ l lah.  ket ika bel iau melerrahkan hadi ts  tcrsebut  ( lX:  59) :  "Dern i

Al lah.  seandain la scmuanya je las sanadnra,  atau salah satu dar i  sa-
radnra berasal dari para perawi yang dapat dipercaya sampai kepada
Rasulullah ff, niscaya kami tidak akan ragu mengambilnya sebagai
h L1j ah. "

Denrikianlah ntenurul persangkaan kanri, Allah-lah yang nrenjadi
oenentu hisabnya. Adapun kalangan para pengekornya, setelahjelas

lrclsoalann)/a bagi mereka dan ditegakkan hujjah kepada nereka. tidak
ada lagi alasan dan udzur bual mereka. Perunrpamaan mereka tak
ubahn',a seperti sekelompok orang yang di rnasajahiliyah yang biasa
ne rry embah jin. Ialu mereka masuk Islam. namun mereka terus saja
nrelakLrkan kebiasaan mereka tersebut. dalam ibadah dan kesesaran
nrereka. sebagaimana firman Allah:

V
)r9

fut
' 
Dtnt ortntg-orutg yattg berincnt clun ntengerjokct, n,rutu,',i,r,l

shqleh. keluk uktur knri nrusukkcn ntereku ke tlulun surgu.tung
di dulttttn.\-tt ntengulir sutgai-suttgui. kekul nrcreku di t loloantu;
ttterckt t l i  dolanuryu nentpun.tui iskn-iste ti l turg suci, dutt Kunti
ntqsukkur ntereko ke te tpat.\ung te.lult Iugi n.yantcut. (/\n-l ' \ isa':

5 7 )

Yang ketiga. hadits yang beliau lentahkan. narnun tidaL ada
tempat kami untuk rnembantahnva. Yang denrikian bukanlah menjadi
Lrnrsan karni lagi. Bantahan penulis han)a unnrk kondisi pertama dan
kedua saja. Maka penulis nyatakan. semoga Allah metnberi taufik:

Ai; re t)tL,,{-ii
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Bantahan Terhaddp Ibnu Harm dan yang Lannya ...

(hal .  97) :  " l rnanr  Al -BLrkhar i  t idak nrer i r ra latkan hadi rs  i1u dengan
bersambung sanadnya.  Bel iau hanla berkata:  ' l l iyam bin Antntar
berkata:  kenrLrd ian dar i  Abu Anr i r  a tau Abu Nla l ik .  Abu Ant i r  sendi r i
t idak d ikenal .  entah s iapa d ia!"

Jalvaban terlladap keterputusan sanad lersebut. sudah disebLrtkan
sebelLrmnya secara rinci dalanr beberapa kesempatan. Nantun untuk
nre n l  ern purr takarr  fa idah bukLr  in  i ,  perru l is  nuki lkan d i  s in i  sebacian d i
antara vang dinyatakan oleh para hafizh dan kritikus hadits. sebasai
bilntahan terhadap lbnu Hazrn alasau ia melentahkan hadits tadi. agar
plra pembaca senrakin mengetahui balas kesesatan orang-orang vanq
nrenvirnpang darijalan hidLrp kaurn mukmin. yakni para salrabat nabi.
karena mereka tetap saja bertaklid buta ditarnbah laei dengan
mempertunrtkan has'a nafsu. Penulis katakan:

l. Al-Alfamah Ibnul Qayyirn ,;!4 dalam lglntsarul Lultlotut (l:
159-260), .juga dalam Tahd:ibus Swtan (Y: 271-272) dengan
rneuskombinasikan antara keduanya, Ialu diringkas: "Orang lang
nreragukan keabsahan hadits ini tidak pernah dapat berbuat sesuaru
apapun.  seper t i  ha lnya lbnu Hazm; 'ang membela madzhabnra rang
batil dalarn membolelrkan alat-alal musik. la menyanska bahrra hadis
itu terputr.rs. Karena Al-Bukhari tidak menvanbungkan sanadnra.
tjpaya penjegalan hadits ini batil. dilihal dari beberapa sisi:

a. Al-Bukhari sudah berjumpa dengan Hisyam dan mendenear hadits
darinya. Elila beliau berkata: ' 'Hisyam berkata." sama nilainr'a
dengan ucapan bel iau:  "Dar i  Hisvarn. . "  menurut  kesepakatan (a l t l i
hadits).

b. Kalau beliaLr tidak mendengar hadits itu dari Hisl,am. beliau tidak
akan menyebutkannya dengan kata tegas. kecualr bila beliau telah
mengetalrui dengan pasti bahua Svaikhnta itu memang menyam-
paikan hadits tersebut. Yang demikian itu sering terjadi. karena
satu hadi ts  memi l ik i  ja lur  r iwayat  vang banlak dar i  Sra ikh ter-
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Eantahan Terhadap lbnu Hazm dan fang Lannya ..,

hadits bahla rirvayat r,ang disebutkan oleh Al-Bukhari dengan cara
ntuullotl. adalah shalrih hingga pera*idi mana Al-BLrkhari nleriwa)at-
kan hadi ts  i tLr  dar in l 'a  secara nrLra l laq.  nresk iprrn orars i tu  bukanlah
Syaikh dar i  I rnanr  Al -Bukhar i .  Akan tetapi  b i la  hadi ts  i tu  d i r i \ \a \arkan
oleh sebagian haf izh secara bersarnbLrng sanadnra h in l ta  pera l id i
nrana Al -Bukhar i  mer i$avatkan dar in la secara arrar l /cq.  persoalanpun
rnenjadi  c lear .  Oleh sebab i tu .  dar i  ar r ,a l  sa la s t rdah utemrr la i  dengarr
cara itLr. Sal a jrrga rnelulis bLrku 7rr.glligrrl Tu liq. G;ru karri clalanr
.\'uruh .1t-Tirmirl:i. demikian juua ulasan bcliau dalanr {-Triarrrl
Hrzlir-s. bahrra hadits Hisyarn bin Antrnar dirilaratkan darinta secara
bersarnbrrng sanadnva dalanr L[ustukhruj Al-lstnaili. Ia berlata: "..'

KernLrdian lbnu Hajar menyitir hadits itLr dengan sanadrrva. lalLr
clitanrbah kan nva dengan hadits Abu Daud. Hadits irLr telah disebutkan
scbclumnya berikut berbagai rirvaval lain, dari bany ak prra perarr i
lerperca) a. N'lereka nrenceritakan: "Hisyanr bin Antntar telah nrcnceri-
takan sebLrah r i rvayat  kepada kanr i .  Ia  berkata:  " . . , "  lSLrdah kami
leranskan pada halaman sebelum in i ) .

Kemudian penul is  mendapatkan kaidah hadi ts  nr i l ik  lbnu l . lazm
se-jalan dengan kaidah yang dinukil dari kalangan lmam hadits. bal']$a
riwavat lnuallaq Al-Bukhari tersebut hr.rkLrmnva sebagai rirvalat
dengan sanad bersambung antara Al -Bukhar i  dengan gurunra.  I l is_v- 'anr
birr Arnnrar. Ibnu Hazrn menvatakan dalatn Ushulul ,' lhlrrrai (l: lr1) ):
"Adapun lrrrlrrl/is (nanipulator hadits). terbagu nenjadi dLra:

Perttma, ia seorang hafizh yang adil, terkadang ia meriralatkan
haditsnya secara mursal. terkadanq ia menyebutkan sanadnr a. ferka-
dang ia merirvayatkan hadits tak ubahnya orang lang berdiskusi, ber-
tLrkar' fikiran atau berfatyva. sehingga ia tidak men;'ebutkan sanad ha-
Ci ts .  " ferkadanq ia  hanya menvebutkan sebagian sanad para perawinra
saja.  sementara vang la innya t idak.  Maka cara lang demi l ian i tu  t idak
nrenrbahayakan riwayat-riu'avatnva sama sekali. Karena ,r tn!l denriki-
an itu bukanlah cacat atau keteledoran. Namun kita meninqealkan
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Santahan Terhadap lbnu llazm dan yang Latnnya ...

orang tabi ' i  besar  1 'ang dapat  d ipercala.  bahkan adajuea ) -a l lg  menla-
takan bahrva ia juga seorang sahabat. paling tidak ia ternrasLrk orang
y-ang mengefii bahwa orang vanq rlenceritakan kepadanva ri\\alat

dari Nabi itu adalah seorang sahabat. Apalagi ia nrenarnbahkan lagi

iiengan ucapan: "Dan demi Allah. ia tidak akan berdLrsta kepada ka-
rni..." Tidaklah berpengarLrh burLrk keragLr-ragua n nl a terhadap slhabat
tadi, selama ia mengabarkan kepada kita bahrva orang itu nrenrarrg
sahabat.

Yang leb ih menguatkan pendapat  in i  lag i  adalah ucapan lbnu
I  lazm sendi r i  da lanr  pasal  "Kr i ter ia  Orang I 'ang Waj ib  Di ter i rna
Iladitsnya" dalanr buku beliat "Al-lhkautn Fi Ushulil Ahkcuun (l:
),13): ' 'Seorang ahli fikih yang adil dapat diterinra kabarnya dalanr
segala sesuatu."

PenLrlis katakan: Jelas dengan pernyataan ilu bahrva ternasLrk di
antara keunruman ungkaparr beliau itu ucapar seorang tabi'i lang da-
pat dipercaya bila ia menyatakan bahwa seorang sahabat telalr nlence-
ritakan sebuah hadits kepadanya bahra mendengar RasulLrllah E, dan
sejenisn_,-a sebagaimana dalarn hadits ini. Persyaratan yang dikernuka-
kan Ibnu Hazm balrrva nama sahabat hanrs disebutkan, sebagainrana

1'ang terindikasikan dalam kasus pelemahannya terhadap hadits ini.
dan ditegaskan fagi oleh beliau dalam Al-lhkqqn (ll: 3. 83) disarnping
benentangan dengan keumuman ucapan beliau yang tadi -yangjuga

nerrrpakan pendapat para ulama hadits- maka hal itu juga merupakan
persyaratan yang tidak beralasan sama sekali.

Selain itu Imam Al-Bukhari sendiri sudah nrengunggulkan penda-
pat bahwa sahabat tadi adalah AbLr Malik Al-Asy'ari -ia seorang
sahabat yang terkenal- demikian juga yang menjadi kecenderungan
Al-Hafizh (X: 55), setelah menyebutkan pendapat lmam Al-Bukhari
vang nrengunggulkan Abu Malik. beliau mengungkapkan: "Keragu-

raguan terhadap nama seorang sahabat tidaklah berpengaruh bLrruk
sebagainrana dijelaskan dalan Uluntul Hadils. Tidak perlu mcngin-
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Eantahan ferhadap lbnu Hazm dan yang Latnnya...

hadits shalrih ini tidak mendapatkan ruangunluk nten-ielaskan keba-

t i lannla.  ia  mencar i -car i  a lasan dar i  d i r in l "a sendi r i .  \angnrenur t l t
para u lama lebih bat i ldar i  a lasan per tanla tad i ,  )akni  bah\va Ath i )ah

bin Qais yang d ipakai  sebagai  huj jah o leh Imam N{usl im dan d ianggap

dapat dipercaya oleh 1'ang lain. adalah pera* i r ang tidak dikenal! Ini

rnerupakan klairn dusta. tak pernah dikatakan oleh seorangpLtn sebe-
lLrnrn la.  sebagai rnana te lah d i je laskan pada halanran yang la lLr .  Tak
ada gunanya nrengulangnla lag i ,  te tapi  ada gLrnanra sekedar  nren3i -
ngatkannl  a d i  s in i .

PenLr l is  te lah menyebutkan bahrva hadi ts  rn i  menr i l ik i  duaja lur
r i ra lat  la in  dar i  Abdr . r r rahnrarr  b in Chunn.  Salah saturr la  adalah ja lLrr

iVlLrarliyah bin Shalih yang telah penLrlis paparkan tadi. NamLrn IbnLt
Hazm rrelemahkanrrya -juga dengan pertan) ataanny'a dahnr tLtlisan
bel iau:  "Muaiv iyah b in Shal ih  in i  lemah.  Sementara Mal ik  b in
N{ary'arn tidak dikenal, entah siapa dia."

Bef iau juga melemahkannl-a dalan AI-Muhallu (lX: 57). nanrLrn

hanya karena Muawiyah sajal Bentuk pelernahau hadits semacanr ini
berasal dari penyimpangan lbnu Hazm sendiri. Karena Mualivah
telah d irekomendasikan oleh para ulama lerdahulu seperti lnam

Ahmad. Tak seorangpun dari kalangan para hafizh hadits 1'ang dikenal

)ang lnenyebutkannya sebagai perarvi lemah. Al-Hafiz lbnu Hajar.

menlimpulkan pendapat para ulama terhadapn.va: "la orang Iang
jujur. namun memiliki beberapa kesalahan."

Adz-Dzahabi dalam Al-Kasyin menyatakan: "la seorang ,".'ang
jLljur, lagi seorang Imam."

Sementara dalam As-Siyar (VII: 158) tnenyatakan: "la seorang

lmam, hafizh dan dipercaya. Ia pernah ntenjadi qadhi di Andalusia."

l-alLr beliau menukil satu hadits darinya dengan sanadnya. sambil

bcrkomentar: "Hadits ini shalih sanadnva."
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Bantdhan Terhddap lbnu Hazm dan yang Latnnya

Silakan lihat buku penLrlis yang baru Dlu il 1l-,ldobrl il irud.

ketika penulis mentbantah lbnLr Abdtll N'lannan dalanr ntucladdinrah.

dan Lr lama la innya -" -ang bel t tm senrpat  penLr l is  ketahui .  Apakah

rnungkin terbetik dalanr -iirva seorang nrLtslinl. bahrra lbnu tlazm datt

orang yang sejalan dengart beliatr. I ang bukan terlnastrk orang \ allq

spesia l is  d i  b idang hadi ts .  bah*a n lereka berada d i  a tas kebel larar l ' l

Dan para lmam hadits itu semttanya salah? Allah berfirntan:

2 , i-  i ,  :  , .1r7 : , i -  :  .  . t i  .  ' - '1 1- u-
oJ.r-l r ,l-ry a|a -14' !r,r^-l .i5 .)g

'' Ktttukunlcrh. ,ldakah sunm u'utlg-orutlg rung tetlgeluhtti dc-

g{ut ot'dtlg-orolg veug litlok nengeluhui.' (Az-7.rtlular: 9)

Delnikian juga Allah S berfirrnan:

. ,  '  / . 4 t i

'+
"sesunggnhnya pada t'ang dentikimt ilu bendr-benur lerdopul

parfugcttott bugi orang-ortmg .tang tenpnryoi hati dlot!)ung

nenggtonkan ltendettgarannya. sedung dia ntenyuksikttnnta.

(Qaf :37)

Adapun hadits lain yang dilemahkan oleh lbnu Hazm dari keenaln

hadits terdahulu adalah hadits ke tiga (hal. 55). Beliau melemahkan-

nya karena seorang tabi'i yang dianggap tidak dikenal: Qais bin

Ilubtur An-Nahsyuli. lni karena sempitnya wawasan beliau dan ke-

dangkalan ilmu beliau. Banyak para ulanta dahrtltt dan sekarang yang

rnerekomendasikannya. Banyak juga para perarr i vang rneri"rayalkan

hadi ts  dar inya,  sebagaimana yang te lah penul is je laskan.  Maka perawi

seperti dia tidaklah dapat disebut sebagai perarvi yang tidak dikenal

Tidaklah aneh bila lbnu Hazrn tidak mengenalnya Karena ada

juga banyak ulama hafizh yang lerkenal bak matahari di siang bolong

Jit i S :;'r( $ r?j esti; 4 tt,
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Eantahan fefiaddp lbnu Hazm den vang Lannya '

Di antaranla adalah hadi ts  kedtra.  Sete lah lnenlebt l tkan hadr ts

itu. lbnr llazn secara terus terallg nlell)atakan: "Tidak diketahtri. si-

rpa vang meri*'a1'atkarr hadits ini!"

Padahal hadits itLr sudah dirirvalatkan oleh lebih dari sepulLtlt

Hallzlr ternama dalan buku-bttktt nlcreka. dari hadits Anas bin Nlalik

dan Abdur la l rnran b in ALr i .  sebagaintana te lah d i ie laskan takhr i ln l r

secrra r inc i .  I tL t lah l 'ant  d iprok lamirkan t r leh lbnLr  l laznr  serrd i r i

karcna daugkr lnra pengeta l t t lar l  be l ia t r  tcrhadap hadi ts-hadi ts  lang
tcr i layalkan.  Tapi  nresk i  demik ian.  S1 'a ikh Al -Ghazal i  nras ih. i t r ' : l

mengagLtnrinla. dan lalu ntengekorinla. Bahkan ia nekat menambalr-

karrnla menjadi serrakin benumpang-tindih. dengan salah nretnahatni

Lrcapau lbnu Haznt sebagaimana dijelaskan sebeltttnnl'a. atau senga1a

nrenl,e le* en gkatt n-'-a !

Hadits ketiga, tidak disertakan oleh lbnu Haznr, meskipun beliau

rrrerrcantttmkannl a dalam Al-Iluhullu. beliaLr jLrga nlelenlaltkantlr a

karena anggapan bahrva Qais bin Hubtur adalah tidak dikenal. Padahal

beiiau keliru dalarn hal itu, sebagaimana dijelaskan sebeiumnl a

lladits keempat dan kelinra, tidak disebutkan oleh beliatr secara

ntrilak, denrikian juga hadits keenam. Kesemttan)-'a tidak dicanttlnrkal')

oleh Ibnu Hazm, meskipttn menliliki banvak riu'avat pengLrat. Ada

vang shahih dengan sendirinl-a seperti hadits Rabi'ah Al-Jtrrsl i iF.

l)i antaranya juga hadits Furqad -dengan sanad yang shahilr karena

cligabungkan dengarr riwayat iain dari Abtr Umamah Tidak beliau

cantumkan, kecuali yang berasal dari satujalur riwayat, 1'aknijalur
Al -Har i ts  b in Nabhan,  yang ter tuduh sebagai  pendLrsta l !Demrkian

.jLrga beliau belum nrendapatkan jalur ketiga hadits pertama vang

dirirval'atkan oleh Dzu H irnayah, seorang pera* i lerperca\ a Namun

beliau berani melemahkan hadits-hadits shahih tersebut!l >
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Indkast Hadis Terhaddp Dharamkannyd Alat'alat Mustk

Kut i .  dan Abdul la l t  b in  Abbas) .

Penul is  katakan:  Sanad hadi ts  in i  shahih.  b i la  Abt t  Hasl im Al -

Kut-i itLr adalah Abu Hasl inr Al-Sarlari vang bcrttama Sa'ad. karena ia

adalah Jazrir sebagaintana halnla Abdul Karim. Baltkan pitrl tl latrra

menlebutkan bahwasany'a ia jtrga meriualatkan hadits dari .\bdul

Kar i rn,  narrun penul is  t idak lnendapatkan u lanra lang nrenla lakan

bahu'a ia orang Kufah. Dal^n Ats-Tsiqad oleh Ibnu Ilibban (lV: 196)

disebutkan bahrva ia pernah tinggal di Danlaskus. ll it l luhu,r'lunt

Hanya saja hadits pertama: "...,vang menghalalkan zina. stttera.

nrinuman keras dan alat-alat musik.." masih menerlukan penjelasan.

Oleh sebab itu Penulis katakan:

Pertanta: Sabda beliau: "..yang menghalalkan...." indikasinla
jclas bahrva keempat hal yang disebutkan itu adalah tidak halal nrenLt-

nrt s)'ariat. di antaranl'a adalah alat-alat musik. Disebutkan dalam

bLrku-buku bahasa, nisalnya Al-Mujannl l/rlsitft: "Nlenghalalkan

sesuatu. artinya: Menganggapnya halal."

Oleh sebab itu Al-Ailamah Syaikh Ali Al-Qari menlebutkan da-

lan Al-Mirqoh (V: 106): "Artinya: mereka menganggap semua )ang
diharanrkan itu halal dengan mengemukakan berbagai alasan lang
rancu dan dalil-dalilyang nga\\'ur. Di anlaranya adalah lang dilontar-

kan oleh sebagian ulama kita dari kalangan Al-Hanatilah. bah*a

sutera itu diharamkan bila bersentuhan dengan kulit. Adaptrn bila di-

kenakan di luar pakaian misalnya, tidak menjadi nrasalahl Perslaratan

itu tidaklah berdasarkan dalil naqli maupun dalil akal. Karena Nabi ts

menyebutkan secara umum dalam sabda beliau:

' ' Burangsiapa ;org ,rrrgrnoknrt sutero di tlunitt. i,ttnlL*akon

nte n gen akannya tl i akhirot n an l i ".l

t l4uttafaq 'alaih dari hadits Anas, sudah ditakhr, dalafi Al'Hadits ath shahthah no 383

dan dalam Ghayatul MaBmno.78.
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Indikas Hddits fehaoag oharankannya Alat'alat Musik ..

itu berga;'a ajarn (non Arab)! Meskipun rang ntcngucapkannl'a adalah

rurang Arab. bahkau penLrlis besar! Bagaintana tidak. ia mencampLtr-

adl lkkan antr r i l  sabda Nabi  dengan ucapan Imanr Al -Bukhar i !  Sehing-
ga ia  ncnisbatkan sabda Nabi  . {  kepada Al -Bi rkhar i .  in i  sur tcgt th

arnat  areh sekal i .  sebagainrana zhahi rnra.  Penul is  t idak tahu.  apakah
in i  merupakan kesalahan pent ik i ran.  ataLr  sa lah t t t l is .  Kedt tanya santa-

sama palrit. lt.r \ 'at1g perl nro.

Yang keduu. alasan itLr dibatalkan oleh hadits-hadits lain selain

hadi ts  Al -Bukhar i  tentang a lat -a lat  rnusik  i tu  Iang rnenrebLr tkan keha-

riruran berbagai bentuk alat-alat musik. Dalam hadits keenam dengan
berbagai riwayat penguatn)a terdapat penjelasan legas bahNa sebab
tcrjadinl a bencana alam besar. fitnah dar pengubaltan bentuk nranusia

di akhir zaman adalah karena mereka memainkan alat-alat musik dan
nrenbuday,akan biduanita. Di antaranva adalah hadits Rabi'ah Al-
JLrrsy'i yang shahih. Dalam hadits itu. para sahabat bertan)a tentang

sebab terjadinya bencana tersebut: Para sahabat be(anla: "Wahai

Rasulullah! Bagainana itu bisa terjadi'?" Beliau bersabda:

' '  i  '  ' ' : i  
#u. r.i.)1 rl. /4 : .:';+r r-s)

'' Biltt nereka nentbudavakan bidutntito don nteninunt klruntn'. 
'

Senrentara dalarn hadits Imran:

''Apabilu alat-alot ntusik sttdah tersebar, bitluturittt nerclalela

Llon ntinunnn keras di mittunt di ntana-ntanu. "

Yang ketiga: Ibnul Qayyim menvebutkan dalam lghatsatul

Luhfacn setelah menyebutkan hadits Al-Ma'azif. yang ringkasannl'a:

Abbas tentang shalat witir. Beliau menyatakan bahwa 1tu di akhir malam Aklpun berkatai
'Baqa mana kaiau,,) bagatmana kalau..? Eeliau menukasl _Alamatkan saja baga mana kalau itu

kepada bintanq di langit. Dalarn Sunan At-Tirmidzi (861) diriwayattan juga hadrts yang s€nada

denoan i tu.

.J['ijr r.5_. ,Jjt Jr .:.' i t>\
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hdikag Hadts ferhadap Diharamkannya Atat-alat Mutik ...

l ih vang tidak rnengandung lafazh semacam itu, sebagaimana dije-
Iaskan sebelumnya:

" L[ereka tenggelant tlalanr pernainan musik... '

lbnu Hazm rnenyatakan (lX: 57): ..Hadits itu tidak rnembuktikan
bahu'a aucantan tersebut adalah dikarenakan alat-alat rnusik tersebut.
juea secara zhahir bukanlah karena perzinaan. rramun karena mercra
nrenghalalkan ntinuntan keras dan menvebutnva dengan nama yang
l a  i n .  "

Apa vang beliau kernukakan itu mengandung unsur pemaksaan
vang lelas dan penakrvilan yang batil berdasarkan hadits-hadits ter_
dahLrlLr dan penaf\iran [bnul Qayyim. Imam Asr,-Syaukanitelah rne-
nanegapinva denganjarvaban lain. Dalarn \uilut Atthar (ylll: g5) se_
telah rneugemukakau ucapan lbnu llazm di atas secara ringkas tanpa
menisbatkannya kepadanva, beliau memberiungkan. dan jarvaban iru
nrengandung bantahanjuga untuk Al-Ghazali(secara tidak langsulg _
pent):

"Disebutkannya senrua perbuatau itu secara beriringan tidaklah
menunjukkan bahwa yang diharaurkan adalah nrenggabungkan antara
seluruh perbuatan tersebut. Karena kalau denrikian. berani perbuatan
zina vang secara tegas disebutkan dalanr hadirs Al-Bukharijuga diha_
ranrkan bila diiringi dengan nrinurn- rninur.nan keras dan mengguna_
kau alat-alat rnusik. Keharusan semacam itu jelas batil menurur kese-
pakatan ulama. Perbuatan vallg terkena keharusan tersebutjuga batil
dengan sendirinva. Demikian juga dengan firnran Allah &:

/  , .  / a  / .  t . /  /

;_(ji.;r ;t',,+'i; ',i gi ;iI-i.J "( i;t
"sesungguhrrttt tliu dahulu ,irlrrk b"rir,rm kcpudu Allult liutg
'llqhu Bcsut.. Dnt jugu diu tiduk nendorong (orang lein) u tuk

. . . . r ju l !
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Indikag Hadits fehadap Diharamkannya Alat-atat Hu k ...

nah mendeugar bahwa sutera itu boleh digunakan ketika berperang,
menurut banyak ulama. Maka segala kondisi itu mereka qiyaskan
deugan lrukum itu! Bentuk penakwilan yang tiga ini dimiliki oleh tiga
kelornpok yang disebutkan oleh lbnul Mubarak iE:

"Aguma ini han.va dirusak oleh para raju. para ulanu juhut, dan
ahli ibaduh yang tidak beres. "

Jelas yang demikian itu tidaklah rnemberi rnanfaat bagi para
pelakunya di sisi Allalr. setelah Rasulullah S rnenvampaikan bahrva
sernua itu adalah harant dengan keterangan vangjelas. tak rnemberi
tempat seseorang untuk berudzur. sebagairnana di jelaskan pada
ternDatnva. \
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Ndozhab Pata Ubna Dalan Menqharankan Alat alat Husik

lV ladinah.  u laura Zhahi r iyah dar  ka langan Suf l  mcnrber ika l  ker ingan-
arl untuk nrendengarkannva. rneskipur'r dengan menggunakan gitar dan
s€ru I ing."

KemLrdian beliau menukil dari sebagian olang bah*'a clia rnence-
ritakan berbagai pendapat ularna As-Salaf yan{ menbolehkannva.
BeliaLi berbicara panjang lebar dalarn persoalan itu deugau cara vang
tidak atla faidahnya. Karena pendapat-pendapat itu kebanyakan tidak
merniliki sandaran. besar rnaupun kecil. Bahkan sebagian dari riualat
itu beftcutangan dengan pendapat yang benar dari mereka sendiri.
Sebagiau di antalanya diragukan bentuk lafazhnya. sebagaintana uanti
akan dijelaskau hasil penelitiannva.

Nantun sebelum itLr- peuulis hendak mengingatkan dua hal:

Pcr! nn. bah*a vang dimaksud oleh Asv-Svaukaui dengan "nra-

yoritas ularna" adalah lnram yang ernpat. mengikuti ulnumnya ulanra
As-Salaf. sebagaimana vang dijelaskan secara rinci olelr Al-Allamah
lbnul Qa,v-y'int Al-JaLrzil ah dalan lghutsaul Lul{aan (l: 226-230.
Oleh sebab inr .  ket ika lbnu Al -MuthahhaL As1-Syi ' i (pengikut  sy iah)
menisbatkan kepada Ahlussunuah pembolehan nrusik dan ny,anyial,
nraka pendapat itu didustakan oleh lbnu Taimilah dalam bantahan
beliau teftadap sy i'ah dalarn buku .ll l lriryLr Srarrnlr. Beliau menva-
takan (lll; .139): ' ' lni merupakan kedustaan atas nama para Imam lang
empat. Karena lnereka bersepakat tentaug diharamkannva alafalat
musik 1'ang merupakan alat-alat hiburan seperti gitar dan sejenisnla.
Apabila salah seolang diantara kautn muslimin meughancurkan bcnda
tersebut. tidak ada jaminan bagi benda itLr. bahkan dilraranrkan bagi
rttereka trrrtrrk tctap rneISgr.IrakaIln\ a."

Flal laiu. penisbatan Svaukani adanya keriuganan kepada para
pendudLrk Al-Madinah menrbcrikan kesan secara uurunr. padahal di
antara rlrereka ada Inram Malik. Keurataannya tidaklah denrikian.
rneskipun demikian sebagian pendapat para peudahulu beliaLr. sepeni

1'ang diungkapkar oleh Adz-Dzahabi dalam biograti YLrsLrf bin
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Madzhab Pard Ulama Dalan Menoharamkan Aht-alat Musik

yang jelas ind ikasinl'a.

Yang kedua: Diriwayatkan dengan shahih dari sebagian rnereka
vanll berkr.balikan dengan itu. maka itu lebih lar-ak untukdiambil
scba-ltai alasan. bahkan iiajib. Di sini penulis akan menvebutkan lang
sempat  penul is  ketahui :

i .  Svura ih Al -Qadhi .  Abu Hushain ntengisahkan bahsa ada se-
o larg lc lak i  va ls  rnernecahkan rnandol in  rn i l ik  orang la in.  Orang
itu rrengadukan persoalan tersebut kepada Syuraih. Nantun
Svuraih t id lk  melnutLrskarr  adanr .a jaminan gant i  rue i  kepadanya.
Dikeluarkan oleh lbnLr Abi Slaibah dalant Al-I[u.shannd (.Y ll:
. l l2- i275) .  sauadnva shahih.  A l -Baihaqi  (VI :  l0 l ) .  A l -Khal la l
(hal. 26). sesudah itu beliau nrenvatakan: Harnbal pentah meuccri-
takan: Aku pernah rnendengar Abu Abdillah menyatakan: "ltu
adalah perbuatan rnungkar. sehingga beliau tidak ntentberikan
pengadilan apa-apa.'' Abu Abdillah adalah hnam Ahmad. Yang
senada dengan itu diriwa)atkan oleh Abu Datd, d,alan ,11- Masuil
h a l . 2 7 9 .

2. Said bin Al-Musayyib menvatakan: "Sava mernbenci nl.any ian.
dan aku lebih menyukai rcTa: (sentacam syair)." Dikeluarkan oleh
Abdurrazzaq dalam .11-lylushannaf (Xl 6: 19743) dengan sana<l
y'ang shahih.

3.  Asy-Sya'b i  (Amir  b in S1'arahi l ) .  d i r iua latkan o leh Isnra i l  b in
Abu Klialid. bahua beliau rnembenci gaji penl'ani i. BeliaLr
belkata: "Saya tidak mau memakannva." Dikeluarkan lbnu Abi
Sla ibah (VI I :  9 :  2203)  dengan sanad y 'ans shahih.  Nanr i  akan
dipaparkau Lrcapan beliau: "Nyanlian itu dapat menirnbulkan
kenrunatikan." dijelaskan pada bab 8.

-1. Malik bin Anas. Telalr kita kenrLrkakan sebelumn)a dari beliau
dengatr sanad yane shahih bahwa tentang ny,anvian ini beliau
belsabda: "ltLr hanl'a dilakukan olelr orang-orang fasik di kalangan
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,"*rab Para Ulama Dalam ttenqhaamkan Atatalat Musik

rrarnun lnenLlrLlt Hisvarn- gitar. sampai Ibnu Urnar menvangka bahrra
lelaki itu menrperhatikan perbuatan wanita tersebut. Ibnu Umar
berkata: "CLLkup sudah seharian ini engkau berntain dengan seruling
setan. Tarvarlah dia." Ibnu Hazm menshahihkan sanad rirvayat ini, dan
nrernang demikianlah adanva bila sanad hingga keempat orang yang
disebutkan itu adalah shahih. sebagaimana menurut berat dugaan
kaml.

Anin\a. antara Ayub dengan Hisyarn ada perbedaan pendapat
dalam menetapkau a lat  nrus ik  Iang d imainkan o leh uani ta i tu .
lvlasinu-nrasing dari keduanla dapat dipercara. Yallg pedama
nlen-gatakarl rebana. dan lang kedua rnengatakau girar. NantLrn perrLrlis
lebih cenderung kepada pendapat pertalna. karena dua alasan.

Pertunur Karena Ar.utr lebih larna bersahabat dengarr tbnu Sirin
dan lebih dapat dipercava dalam rnerirvalatkan dari para Slaikhnla.
T idak dcmik ian l ta lnva dengan Hisyanr .  rneski  ia  memi l ik i  keutamaarr .
i lmu dan dapat  d ipercal ,a .  sebagaimarra yaug je lasbagi  orangyang
ntcneliti biografi keduanta. terutama dalam Sitn. A lonin Nuht u
j i l id  keenanr.  Tentang A\ub (Vl :  20)  Adz-Dzahabi  ntenvatakan:  "Sara
katakan. ia berada dalant puncak kompetensi perirraratan."

Kelnr Hal itulah rang pantas baei Ja'far. Karena rebana itu ber-
beda l rukLrnrnra densan seluruh a lnt  n lus ik  la innra.  sebab ia  d iboren-
karl untuk ditabLrh oleh kalanqan uanita pada saat pesta pernikahan
sebaqaimana te lah d i le laskan.  dan akan d i je laskan lag i  nant i .  Oleh
sebab itlr. kita dapati bahua para ularna nternbedakan antara rebana
densun a lat -a lat  rnusik  la iu  i t t r  dar i  hukuur  merrs l rancLrrkannra.  Al -
Khal la l  nre l i r raratkan (hal .  17)  dar i  Ja ' tar .  rakni  Ibnu IVlLrharnrrad.
bahrra ia  berkatr :  AkLr  pernah benanra kepada AbLr Abdi l la l r  tentang
hukurn nrenghancurkan nrandol in .  g i tar  dan eeudang? Bel iau nrcng-
aneuap bah\ .a tak ada rnasalah (denda)  dalanr  hal  i tu . "  Sebelu lnnya
-jLtga disebutkan rirvarat senada dari Alrmad dan Sruraih.
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Madzhab Para Ulama Dalam Mengharamkan Atat"dlat Musk

sarkan pe|dapat yang kita unggulkan tadi. Kalaupun tidak demikran.
tetap itu tidak dapat dijadikan hujjah, karena bukan berasal dari
Kitabullah dan Sunnah Rasul. Apalagi, Abdullah bin Umar sebagai
orang yang paling fakih dan paling alim menyatakan: "Cukuplah

bagi rnu schar ian in i  derrgan seru l ing setan." l

Denrikianlah. Ucapan terakhir yang perlu diteliti adalah riuayat
yang dinisbatkan oleh Syaukaui kepada Syu'bah bahrva ia pernah
merdengar suaran nrandolin di rumah Minhal bin Amru. seorang alrli
hadits ternarna.

Penulis katakan: Dasarnya adalah riwayat Al-Uqaili dalarn ldl-
Dhu'trfo (lY 234) rnelalalui .lalur Wahab --vakni tbnu Jarir- dari
SlLr'bah. dirirvavatkan bahwa ia berkata: "Aku pernah datang ke
rLrrnah Minhal bin Amru. lalu kudengar dari runrahnya itu suara
rnandolin. Akupun pulang dan tidak bertanya soal itu." Aku bertanla
kepada S1'u'bah: "Kenapa tidak engkau tanyakan kepadanya? Bisa
j rd i  ia  t idak r rengetahui  hal  i tu?"

Penul is  katakan:  Sanadnya h ingga Syu'bah rnemang shahih.  Dar i
s i tu .  t idak lah boleh menggolongkan Al -Minhal  in i  ke dalam kelonrpok
r anq nrembolehkan mendeugarkan alat-alat nrusik. apalagi uteuggLtna-
kannva- karena kemungkinan itLr terjadi karena beliau tidak nleugeta-
hLr i rna.  atau tedadi  tanpa iz in  bel iau.  Ket ika S1,u 'bah n lenlb iarkau
beliau begitu saja. ternyata disalahkau. Wahb bin Jarir nlenlangkal
perbuatan beliaLr itu. Al-Hafiz lbnu lJajar dalaur nrenceritakan biografi
beliau dalanr il luquddinuh (ltal. 4-16) nreuvatakan: "Penvalgkalarr itLr
ldalah tepat. Yang demikiarr itLt tidaklalr nlensharuskan N,liuhal ureu-
iad i  cacat  kredib i l i tasnva."

' Ibnu Tarmryah berkata dalam A/-lstlqamdh l/281-282 setelah mengisyaratkan kepada
alsar bnu J. far  /nr ,  maka Abdulah rbnu Jafar  dalam masalah aqama perkataannya t rdak brasa
rnelawan apala9r per lakuannya'  perkataan rbnu Mas'ud,  ibnu Umar,  ibnu Abbas,  labr dan la in-
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Syubhat Dari Kalangan yang Menbolehkannya

dan bab lain rJari Shahih .,ll-Bukhuri. dari hadits Aisyah jLrga. Oleh
sebab itu. penulis akan mencanturnkan lafazh Al-Bukhari saja tanpa
Inenyertai berbagai nornorjuz dan halaman dari lafazh-lafazlr tanrbah-
annya.

Aisyah Qp, menuturkan: "Rasulullalr pernah menemuimu di
runralr. Kala itu di runlah terdapa dua orang anak perempuan kecil
(dari kalangan rvanita Anshar). dalam rirvayat lain (dua orang
penvan!i rianita) [pada hari Mina rnemukul-mLrkul rebana] sarnbil
bernyanyi dengan nvanyian (dalan riwavar lain: den_ean Lrcapau-
ucapan \ang dilontarkan dalarl riway,at lain: saling lnengecanl \ang
dilakukan) oraug-orang Anshar pada hari peperangan Bu'aats [pada-
hal keduanya bukanlah penl.anyi]. Lalu beliau berbaring di atas kasur.
keurudiau ntemaliugkan rvajahnya. Masuklah Abu Bakar [sementara
Nabi  nrenre l imut i  tubuh bel iaLr  sendi r i  dengan ba_jLrnra] .  T iba- t iba
Abu Bakar ntentbentakku (dalarn satu ri$a).at. ia rnembentak kedua_
nla) dan berkata: "Seruling setan (dalam rirvavat lain: apakah pantas
seru l inq setan i tLr  d i t iLrp d i  rumah) Rasulu l lah !  (sebanl -ak dLra kal i )?"

Rasulullah langsung menghadap kani (dalanr rirvavat lain: Iarrg_
srrng nrenvin_tkap rvajahnya) dan berkata: "Biarkan nrereka ber.dua.
r rahai  Abu Bakar l  (karena)  masing-ntas ing kaLrnr  menr i l ik i  I lar i  Rara.
dan in i  adalah Har i  Rava k i ta . "  l 'a tka la RasLr lLr l lah t idak nrenrperha_
t ikan.  aku (Abu Bakar)  nenber i  is rarat  kepada kedLra \ \an i r i l  t r r l
dengan nrataku. dau merekapun keluar."

Ibnu Hazm berhrljah dengan hadits irri utrtuk meutbolclrkan rne_
nranvi dengan meuggunakarr rebana. Beliau nten_qomentari ucapan
Aisrah:  "Dan keduanra bukanlah pen;an1i . "  dengan Lrcapannva:

-Kanri katakan: l\{emarrg benar. Akan tetapi Aisrah nrencerrta-
kan: "KedLtanva bernvanvi." Jadi benar bahrra nrereka nreny.anl i.
Adapun ucapan: "Dan mereka bukanlah penr.an1.i." anin).a: tidak
tuahir belnlanvi. SentLra ini bukanlah hujjah untuk nengharantkau.
l{uijah hanla bisa dianrbil dari pcn-cingkaran Nabi terhadap Abu
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syubhat oan Kalan1an yan? Nemboiehxdnnya

gunakau rebana. dengan israrat bah*a itu ternlasuk peugecualian dari

dasar hukum. Seolah-olah beliau bersabda: "Engkau benar rvahai Abu

Bakar ketika berpegang pada hukum asal. dan engkau salalr ketika

nrenyalahkan mereka berntain rebana dettgan nyanl ian. karena seka-

lang adalah Hari ld."

Penulis telah ntetnaparkan hal serupa dalarn ntukaddinrah btrkLr

irri- terlradap buku Syaiklr Nuknran Al-Aalusi ,ll-knurul Btt.rtinu,
Fi '.ltlLtni Silau'il Anlraat. Dalarn bukLr itu penulis tnembuat pena-

nl aan: "Dari nrana Abu Bakar tuengetahLti dasar hLrkum tadi'l" Penulis

.iarr ab sendiri:

"Ja*abannya adalah: dari ajaran-ajaran Rasulullalr dan hadits-
hadits beliau yang berjurnlah banyak vang menetapkan haranrnya
nyanlian dan alat-alat rnusik lkenrudiart penulis nrenl'ebutkan

beberapa rujukal terdahulu. dan rnelaujutkan). Kalau bukan karena
Abu Bakar telah mengetahui hukurn itu. dan kalau bukan beliau telah

talru persoalannla. tidak muugkin beliau nekat maju di hadapan Nabi

nrelakukan tindakan penginekaran keras tersebut.' Hany'a sajaAbu
Bakar belurn mengetahui bahrva perbuatan rang diingkarinra itLr

ternlata dibolehkan pada hari ld. Maka Nabi ntenjelaskan kepadanl,a

deuqan sabda beliau:

''Biqrkut nrcreka berduq. vultqi ..lbu llukar.' lku"cnu) nttt.ting-

urttsing kaum nrcniliki Hen'i Rmu. cltn ini atlulc t Hcu'i Rcl'tt

kitd.

I Penulis kalakan: Apalagi Abu Bakar adalah oranq yang beradab lagitawadhu, yanq
g€rnah berkata kepada Nabr: _lidaklah layak bagi lbnu Abr Q.uhafah (yakni dirinya) untuk shalat di
depan Nabi :j€l Padahal Rasuiullah telah memer ntahkannya unt!k tetap di tempatnya (ketika nabi

sakit) agar Nabi turut bermakmum kepadanya, sebagaimana letcantum dalam gahih Al'Bukhari

dan Muslim, dalafi sebuah kisah terkenal. Riwayat (u juga dljelaskan takhrDnfa oa an al'lrya llll
257). Kemudian penulis melihBt dalam tafsir al'alanah al-Aluusi lxll: 7) yang senada dengan
jawaban penulis tersebut di bag an atasnya. Penu is memuji Allah atas karunraNya rtu, lalu penulis

meanohon iaufio dan keutamaanNva.
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Syubhat Dai Kalangan vang ^lenbolehkdnnva

kata." Kalau bukan karena para sahabat telah ntengetahLti il l lru tentang

hal itLr dari beliau -:€ sebelttntnla. tellttr rllcleka tidak akarr berscgeta

nrerrlelanla. 
-l 'arLrhlah 

trtereka ntenlela apa )ang disabdakan olch

Na[.ri tarrpa ilmu vattg ntereka ketaltui scbelttntnla. tclltLr sudah

nrerupakan kervajiban Nabi pada saat itu untLrk menielaskan kepada

nreleka bahsa kelakinan mereka itLr adalah salah. bahrra kelaktttan

inr  t idak nremi l ik i  dasar  dalam s lar ia t  Is lant .  Namun t idak adl  k i ta

dapatkan dalam berbagai risarat hadits vang ada penjelasarr lang
dcnrikiarr. Paling .iauh hanla beliau bersabdr: Kolim tidukloh lchilt

ntandattgttt' uc.tpunku ludi dut'i nterekt "

Sebagairnana vaug dapat kita pahanri. sabda beliau tersebut tidak-

lah nrendudukkan satu kaidah utnutn yang berkeuaau dengatt orattg-

oranq mati yang bertentangan dengan kevakinan ntereka di atas. Akarr

tetapi itu hanya nrerupakan penjelasan tentallg kondisi orallg-orang

yang ada di dalam surnur ittr saja. Dan itupun tidaklah bersifat utrtunt

bagi mereka. kalau kita mengacu pada riwa)'at lbnLr Umar: "Sesunc-

guhnya mereka sekararrg sedang mendcngar." sebagaimana telah dije-

laskan sebelumn;-a. Jadi rnereka bisa mendengar khtrsus hanl'a pada

saat itu saja. dan ltanya untuk mendeugarkan apa lanl disabdakan

oleh Nabi kepada mereka saja. Itu merttpakan kejadian insidentil.

tidak rnenriliki urakna yang umum. Tidak jLrga ntenunittkkan bah*'a

mcreka selarnaula metrdengar. dan mendengar segala yang ditrcapkan

kepada rnereka. Dernikian jLrga bahrva hal itLr tidaklah terjadi pada

orang-oraug lain yang sudah rnati secara tnutlak.

Sementara ungkapan yang terus terang adalah yang diriu'ayatkan

oleh lrnarn Ahmad (lll: 287) dari hadits Anas "]u-.. dirirvayatkan bahrva

ia rnenceritakan: "Maka Umarpun rnendengar suara beliau. Unlar ber-

tallva:

: r !1 L
' : , " . ,  

" . t -..))U J-., ^*.l)Lj 4lJl
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Syubhat Dan Kalangan yang l'lentbolehkannva

nlarla diielaskan sebclumn)4."

Kemudian dalam buku itLr. penulis jLrga mertjelaskan: "Cattrkan

hal ini dan ketahuilah. bah*a terntastrk di antara pettraharnarr flkih

laug mendalanr  adalah ntenel i t i  ha l -hal  rang d ibenarkat l  o le l t

RasLrlullah r$. menjadikaunya sebagai hLrj.jah. Karena pentbetlaratt

beliaLr itu adalah kebeuarau. sebagaitrtana dinraklttrtti. Karcna tanpa

itu. penrahaman kita terhadap banlak rnasalah akan rneujadi sesat.

l 'ak Lrsah jauh-jauh. rnasalah yang ada di hadapan kita ini sebagai

coutoh ),argjelas. Para petrulis urnurnnva rnenjadikan dalil ini -l akni

kisah suntLtr Badar sebagai alasan bahrva oratrg-oraltg )ang srrdah rlati

itLr dapat ureudengar. Mereka berpegatrg pada zhahirucapan beliaLr:
"Kaliau tidaklah lebih rrendengar ttcapanku ini dari nrereka." tanpa

mengindahkan pernbenaran Nabi terhadap ke1'akinan para sahabat

bahrva orang-orang yang rnati ittl tidaklah tnendengar. f)engatt pema-

hanan kritis yang kita lakukan tadi. maka hadits berbalik nrenjadi

hLljah bahwa orang yang sLrdah mati itu tidaklah dapat nlendengar.

Itulah hukum asalnya. Tidak boleh ntengelLrarkan dari hukum asal itLt

tanpa dalil ),ang tegas. sebagaitnana halnya selurLrh dalil yang bersitat

rurlrunr. Dau Allah adalah sebaik-baik pertolong lang menlberikan

tautlk.

Orang yang meneliti persoalan ini bisa ntendapatkan banl'ak

contoh dari hal ihr. Dan ada gunanyajuga. bila pentrlis Inen)ertakan di

sini contoh yang senrpat teringat oleh penulis. lakni dtra contolr.. 
'

Kemudian penulis menyebutkan dua contolt itu. yang salah satu-

nya adalah hadits Aisyah ini. Sesudah meul'ebLttkan hadits itu. penulis

menl.atakan: "Penulis katakan: Kita dapati dalam hadits ini bahrva

Nabi tidak rnenyalahkan ucapan Abu Bakar Ash-Shiddiq: .serLrlirtg

ssl.lr. 
' 
.iustru beliau membenarkannya. Pembenaran Nabi itu terhadap

ucapan Abu Bakar rnenjadi indikasi balrrva apa yang dilakukan oleh

Abu Bakar adalah kebenaran, bukan perbuatan mungkar. Karena dart

nrana Abu Bakar mendapatkan tanggapall semacam itu?" telah dinukil
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Syubhdt Dari Kdlangan yang Nembolehkannya

Rasan_,-a sudah cukup panjang petnbicaraan seputar hadits Aisvah

tentang urendengarkan nyanyian. Nantun tidak meniadi masalah, insl a

Allah. Karena bLrkti dalil dalani hadits itu jelas dan penting sekali.

Yakni bahrva ketika seorang penuntut ilrnu mencerntati pembenaran

Nabi ji terhadap perkara apa saja. akan terbLrka baginla pintu ihnu

dalam fikih dan pelnahaman 1'ang hanya bisa dicapai dengan itu.

Demikian jLrga halnya persoalan sehubungan dengan hadits tentang

surnur Badar.

Kesimpulannya: Bahwa kesalahan lbnu Haznt berhulu dari kesa-

lahpahamannya terhadap pengingkaran Nabi kepada perbuatan Abtt

Bakar kepada dua orang gadis kecil itu secara mLltlak. bukan terhadap
pembenaran beliau kepada dLra orang gadis kecil tersebut. Karena
yang demikian itu hanyalah merupakan indikasi dibolehkann)a me-

nyanyi secara bersyarat pada hari Raya saja sebagaimana dijelaskan

sebelurnnya, dengan hanya menggunakan rebana, bukan dengan
rnenggunakan segala bentuk alat musik, hanya dilakukan oleh anak-

anak perempuan kecil. sebagairnana ditegaskan oleh para ulama. Ibnul

Jauzi dafarn Talbisu lblis menyatakan (l: 239): "Secara zhahir. dua

orang gadis itu masih rnuda usianya, karena Aisyah sendirijuga masih
kecil. Rasulullah biasa memasukkan beberapa anak perempuan kecil

untLrk bertnain dengannl,ar."

Oleh sebab itu, saya sungguh tidak yakin bahwa lbnLr Hazrn

menilai hukum tersebut secara umum, kalau bukan karena dugaannya
yang keliru itu. Keyakinan penulis dikuatkan lagi oleh hadits tentang
penyelusupan gadis-gadis keciltersebut. Ternyata Ibnu Hazm mema-

haminya dengan indikasi khusus, tidak menilainya secara umum lagi.

Dalan Al-Muhalla (X: 15-16) Ibnu Hazm menyatakan: "Bagi anak-

anak perempuan kecil secara khusus. dibolehkan bermain-main de-

ngan garnbar/lukisan. namun tidak boleh untuk selain mereka."

'] Dinwayatkan oleh Al-Bukhari dan 14uslim. Oicantumkan dengan takhrrjnya dalam

Ghaayatul Maraan (991 128)
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Srabhat Dari Kalangan yanq Henbolehkannya

1 \  i - .  i J  I

2. Ibnu Tairniyah mengungkapkan dalam buku beliau --l.r-

Sunta'u u'ar Raqs& (ll: 285. tr'klnu'u Ar-Rostil AI-Kubro).

' 'Hadits ini mengandung penjelasan bahua itu bukanlah merupa-
kan kebiasaan Rasul * dan para sahabat beliau. 1'akni untuk berkum-
pLrl nrendengarkan nyanyiau. Oleh sebab itu Abu Bakar nlen)'ebutn\a
sebagai seruling setan. Namun beliau membenarkan juga yang dilatu-
kan oleh gadis-gadis kecil itu dengan alasan bahla itu adalah Hari ' ld.

Anak-anak perernpuan kecil memang diberi keringanan untuk bernya-
ruvi pada waktu'ld. dan bermain-main sebagairnana disebutkan dalam
hadi ts :

"Agar orang-orang musyrik urengetalrLri bahwa dalam agama kita
jLrga ada refreshitrg J. Aisyah juga memiliki nrainan y'ang dipakai
berrnain olehnya. Lalu didatangkan anak-anak kecil dari teman-
tc l l lanrya untuk turut  bernra i r r  dengannlar . '

i. Ibntrl Qai'f irn ti$ mengungkapkan dalam buktrnya
Ighatsatul Lahfaan (l: 257): "Rasulullah E tidak menyalahkan AbLr
Bakar  ,v- 'ang lnenyebut  ny 'anyian sebagai  seru l ingsetan,  namunjuga
merrbenarkan kedua gadis kecil itu karena keduanya masih betunr
tcrkcna beban syariat. Mereka menyanyikan lagu-lagu badui 1,ang
dinl,any'ikan ketika perang Bu'aats. yang menggambarkan keberanran
dan kenrampuan berperang. Dan hari itu adalah Hari '1d."

4. Al-Hafizh dalam Fothul Bari (ll:442) ketika mengomentari
sabda Nabi: "Biarkan saja," menyatakan:

I Itu merupakan cuplikan dan hadits permainan orang Habasyah di masjid denqan
mengglnakan tombak. Oasarnya adalah fiwayat yanq dlsepakati oleh Al-Sukhari dan l'4uslim.
Cup ikan in diriwayalkan oleh Ahmad dan Al-Humardi dengan jalur kedlanya. Disebulkan takhrijnya
dalam Ash -Shahihah (7a29) dan Aadabuz Zifaaf (ha 1. 274-275 ), t dak dtkomenta ri oteh At-Hafizh (I I:
444), dinrsbatkan kepada As-Sarraj.

I Oirrwayatkan oleh Al-Eukhari dan l.4us m. Sebagaimana telah dtakhril sebelumnya (ha.
112)
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Swbhat Dad Kalangan yang Menbolehkannya

Dikeluarkan oleh Ahrnad (ll: 8. 38), Ibnu Saad (lV: 163). Abu

Daud (4926-4924) melaluijalur Al-Baihaqi dalam ls-Surran (X: 163)'

demikian juga lbnul Jauzi (hal. 247), Ibnu Hibban dalam Sfiaftilr-nya

(2013 -Mawarid), Ibnu Abi Dunya (Qaaf IX: l). Al-Ajurri (no.64).

Atlr-Thabrani dalan Al-Mujantush Shaghir 9 hal. 5 - Hindiyah), jttga

oleh Af-Baihaqi dalam Syu'abul Innn (lY'. i8i-5120) melalui bebe-

rapa jalur dari Nafi dengan lafazh yang sama. Sebagian jalur itu

shahih. Penulis telah mencantumkannya dan menjelaskan kondisinla

secara rinci, disertai dengan riwayat Penyerta dari Nafi, dari Mujahid

dengan lafazh yang senada dalam Ar-Raudhtm Nadhir (568), dan

dalan AI-Mivskah secara ringkas (481l/hasil penelitian kedua).

Al-Hafizh Abu Fadhal Muhammad bin Nashir menyatakan: "Ha-

dits ini shalrih." Sebagaimana dalan Tafsir AI-Alusi (Xl: 77) dan

Kaf.t'ur Ri'aa'(hal 109 -dalam catatan kaki Al-Kabair).

Setelah menyebutkan hadits itu, Ibnu Hazm menjelaskan: "Kalau

memang haram, tentu Rasulullah tidak rnembolehkan Ibnu Umar men-

dengamya, dan lbnu Umarjuga trdak akan trembolehkan Nafi mende-

ngarnya. Akan tetapi Rasulullah tidak menyukai segala sesuatu untuk

di lakukan o leh d i r i  be l iau b i la  t idak mendekatkan d i r i  be l iau kepada

Allah, sebagaimana beliau tidak suka makan dalam keadaan bersan-

dar, dan seterusnya. Kalau rnendengarkannya haram, maka beliatt ti-

dak akan merasa cukup dengan menutup telinga beliau. tanpa meme-

rintahkan Ibnu Umar untuk menghindarinya, balrkan melarangnya."

Penulis katakan: Semoga Allah memaa{kan lbnu Hazm. Beliau

ternyata tidak mengetahui banyak hal yang tidak pantas bagi orang

sekaliber beliau untuk tidak mengetahuinya.

Y ang pertama: Ternyata beliau tidak bisa membedakan antara

"mendengar" dan "mendengarkan", sehingga kata pertama ditafsirkan

sebagai kata yang sama dengan kata kedua. Itu jelas keliru, baik

menurut bahasa, menurut Al-Qur'an ataupun hadits. Oleh sebab itu,

Ibnu Taimiyah setelah menyebutkan hadits Aisyah di atas, beliau ber-
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Syubhat Dan Kalengan yang Menbalehkannya

sehingga b isa d iper in tah dan d i larang!  Hadi ts  i tu  t idak menje laskan
denr ik ian sedik i tpun.  Bahkan b isa jad i  nrengesankan kebal ikannla.

bahrva penggembala itu beradajaLrlr dari beliaLr schingga beliaLr tidak
mclihat orangnya. nanlun ntendengar slraran\4. OIeh sebab inr. Al-
Allanah Abdul Hadi setelah melontarkan ucapan vang senada deugan
Lrcapan lbnu Taimirah di atas. beliaLr men)'atakan vang ringkasnta:

"\{endiamkan penggembala itLr. tidaklah menunjr.rkkan bahua
beliau nrcmbolehkarrnya. Kareua itu nrasalah terteutu. Bisajadi beliaLr
nrcndcugantya tanpa mel ihatn)a.  Atau ter l ihat  o leh bel iau jaLr l r  dar i
puncak gLrnung,  atau d i  teu lpat  yang t idak b isa d icapai .  Atau b isa jadi

-iLrga bahrva penggernbala itLr belunllah terkcna beban lrukum.
ic l r ingga bel r r rn saatnra untuk d isa lahkarr  perbuatarr  r : r  a '  .  "

Yang ketigo: Dihararnkannl'a nyanyian dan alat rnusik tidaklah
lebih berat dari minum khamar. Yakni balrla Nabi hidup dalam nrasa

Iang cuknp lama di kalangan para salrabat beliau vang biasa lneneng-
gak lninuman keras. sebelum diharamkan. Bisakah dikatakan: Nabi
membiarkan mereka. berarti perbuatan itLr boleh? Demikian juga kita
katakan -bila dimisalkan hadits itu memaug membolehkan musrk-
bahrva itu nrLrngkin saja terjadi sebelurn musik itu dilrararnkan. De-
ngan adanya kemungkinan itu, rnaka gLrgurlah ia sebagai dalil.

Yang keenrpnl, dan ini yang terakhir: Kalau dimisalkan seperti
vang disebutkan, rraka itu hanyalah dikhususkan unhrk serLrling gem-

bala saja. Ia adalah alat musik kampung yang sederhana. manual dan
remeh. dalam sisi pengaruh terhadap kejirvaan. dalam menggerakkan

.jirr.a dan nrengeluarkannya dari kondisi kcstabilan. Bagairrana bisa
dibandingkan dengan alat-alat musik lain seperti biola. rebab dan alat-
alat nrusik lain yang berrnacam-macam rnengikuti perkembangan

zarnan. khususnya pada era Inodern ini, dan menggoda para penyanvi

untuk menggunakannla. Kebanyakan justru sengajamendengarkan-

6 Penuls menukinya dar AunulMa bud (lV 435), yak\ dati Mnqdatush Shu ud oleh As-
5u!uthi .
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syubhat Dan Kalangan yang Menbolehkannya

akrn senakin yak in bahrva a lat -a lat  rnusik  i tu  tern lata demik ian as i r rs

(urungkar) di kalangan trlarna As-Salat. Orang l ang berusaha ntcur-

pron.rosikannya berhak nrendapatkan ltttkutlan dan celaan di depan

rurnLrm. lmatrt Al-Auza'i ";g menl-ebtltkan:

''Umar bin Abdul Aziz pernah rnenulis surat kepada Umar bin Al-

Walid. Dalam surat itu tercantum: 'Perbuatanmu 
lang memperkettal-

kan alat-alat musik dan seruling adalah kebid ahan dalam lslam. AkLt

sudah berniat untuk mengutus seseorallg kcpadanru agar metnototlg

lambLrt kepalanu dengan cara yang kasar'."

Dikeluarkan oleh Arr-Nasaa-i dalam Srirrrar-n1"a (ll: 178). Abu

Ntr'ainr dalarn ll-Hilyah (Y:270) dengan sanad yang shahih. Disebut-

kan oleh Ibnu Abdil Hakam dalam Biografi Unrur (l5zl-270)secara

panjang lebal  sekal i .  Di r i rvavatkan o leh AbLr  Na' i rn  (V:  309) .  mela lu i
jalur lain secara ringkas sekali.

Tidak aneh lagi dengan dernikian. apabila Urnar juga menulis

surat kepada orang )'ang mendidik anaknya, menyuruhnya untuk me-

nrerintahkann,'-a agar mendidik anak-anak beliau untuk mentbenci

alat-alat nrusik dan alat-alat hiburan. Abu Hafsh Al-Umarvi Utnar bin

Abdullah nleuuturkan: "lJmar bin Abdul Aziz merrulis surat kepada

peud id ik  anaknya:

'' Hendtrknt,a vang pertana kali nereku .v-okini dari adabntu udu-

Iuh nenbenci alat-alut ntusik yang diciptakon oleh seton, dtn aki-

butnro od( uh kemurkaan AIIah ymg Ar-Rtthnan. Kare na saltt

ptnruh nrcndangor sebagian orangycmg dupel diperca.vtt dari ku-

logtn ulunn; llfcnvaksikun partunjukan ntusik tlmt nrcndengorktut

n.yan.vion, serlu menyony ikonn,-o dopul ntcni nrbul kan ke mmtaJikttrt

tlulun hati. sebaguinano air ntenunbuhkan reru tpulan. Denli

Allah! Menghindari hal itu dengcut nrcnjuLllti te ry -tentpot terse-

hul ilu Iebih ntudah bagi orang vang berakal daripada rnenatlanl-

kon kentunafikan dulam hatinya."
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Srybhat Dari Kalangan yang Mentbalehkannya

riwayat ini diriwayatkan oleh vang lel-.' ih populer dari beliau dan
pengarang yang paling dapat dipercar,a. l,akni lbnu Abi Syaibah (lV:
192), beliau menyatakan: "l)an Urnar ntembenarkannya," sebagai
ganti: "dan beliau tidak berkomentar lagi." Darjuga Abdurrazzaq (XI:
. r ) .  dan dar i  ja lur  sama oleh Al -Baihaqi  (Vl l ;  290) ,  mela lu i  duaja lur
r i rvayat .  dar i  Ayub dan dar i  lbnu Si r in .  " i lahwa Umar apabi la . . .dst"
Sementara la fazh lbnu Abi  Sla ibah adalah:  "Dar i  lbnu Si r in  d i r iua-
Yatkari balrwa ia berkata: Aku pernah mendapatkan berita, bah*a
I  l m a r . . . "

Rirvayat ini jelas terputus. Yang sebelumnyajuga secara zhahir
dernikian. Karena Muhamntad bin Sirin tidak pernah befiemu dengan
lJrnar. Ia lahir kira-kira sepuluh tahun setelah meninggalnya LJnrar.

Dalam persoalan yang sarna. sebagian ulama berdalil dengan
iiaclits Abdullah bin Buraidah, dari al,ahandanya: "Ada seorang budak
rvanita .vang hitam legam datang menernui Rasulullah * -kala itu be-
iiau baru pulang dari salah satu peperangannya-. Wanita itu berkata:
"Sesungguhnya aku bernadzar. apabila engkau kembali dengan izin
Allah dalarn keadaal selamat (dalam riwavat lain: baik-baik saja).
runtuk nrenabuh rebana di rumahmu ldan bernvanvil. Beliau bersabda:

.  . . t .  . :  
'  

.  . . :  . . ,
JIJ l#ljL-i r(.:.,,;I :.5,};nt L-t)')t G., crt:3 -t'

"Kulou engkau sudcrh berbuat (dalan ritt,u,-ut luh: bilu cngkuu
sutlah bernadzarl, nnktt lukukanluh! Nttnnt kqluu engkuu helunt
m e I ak ukonnyo, j an gun I akuktm it u. "

Maka wanita itupun menabuh rebananya. Datanglah Abu Bakar
ketika si rvanita sedang menabuh rebanan)a. Datang orang lain.
rvanita itupun tetap menabuh rebananya. Kemudian masLrklah Umar.
Dirirvayatkan, bahrva si rvanita ntenyentbunl ikan rebananya di bela-
kang ptrnggungnya. (dalarn ri$alal lain: di barvah pantatnya, kenrudi-
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Swbhat Dari Kalangan yang Membolehkannya

Kakek Ibnu Taimiyah telah mencantumkan hadits Buraidah ini
dalam Al-Muntaqa Akhbaarul Mushtafu dalam bab: "Bab: Wanita
yang Menabuh Rebana Karena Ada Orang Datang, Atau Untuk
Alasan Sejenisnya."

Penulis tegaskan: Penulis memiliki sikap tersendiri terhadap pe-
ngambilan dalil dari hadits itu dan .juga penulisan bab untuk hadits
tersebut. Karena hadits itu adalah kejadian "khusus", tidak memiliki
keumuman. Tidak mungkin pula mengqi.vaskan kegembiraan karena
rlalangnla orang dari safar dengan kondisi Nabi pada saat itu adalah
irentuk qiyas yang batil, sebaBairnana dirnaklumi. Olch scbab itLr.
penulis nrenyatakan dalanr l.rlr-.Slio hihuh (IY: 142).

' 'LIadits ini terasa rumit bagi sebagian orang, karena menabul'l
rebana selain pada hari ' ld dan pesta pernikahan adalah maksiat.
Sernentara maksiat itu tidak boleh rnenjadi nadzar dan tidak boleh
d i t  unaikan.

.nemperdu ikan kem!ngkaran tambahannya karena bertentangan dengan rwayat shahrh yang t idak
ada tambalan semacam i tu,  Kernld ian r iwayat  in i  juga t idak f iemi l ik  asal tentang k isah budak
hi tam egam rtu,  larn dengan apa yang diperbuat o leh IbnulQa)ry lm : i ; .

14asih ada lagitambahan-tambahan lain sesudah hadirs ilu dalan l'lawariduzh Zhdn aan(na.
491'494) namun lebih munkar lagr dar i  nwayat sebelumnya, bunyrnya:  Wani ta r tu menab!h
rebananya dan berkata:

Telah terbtt purnama ttu kepada futa, dan aQh Tsanyatul Wddaa
waJtblah kita bersyukur karenanya, tethadap dakwah fang dibawa sang dat itu.
Tambahan rnr  juga batr l  dan lehah tentanq ksah datangnya Nab ke l .4ad nah,  sanadnya

nu dhal. fak ada penjelasan, apakah kedatangan belinu itu daa Tab!k, sebaqaimana yang dln!kil
. eh lbnul Qa'.yrm dalam Mas-alats g/raa (hal. 260'266), dtadrkan pLrla dalil oleh be|a! dalam
?aadul Ma ddd (lII: 18), ata! dari Mekah ketika beliau hijrah dari sana sebagaimana yang
drnyatakan secara isyarat oleh Al'Baihaqi dalam ,alaa-ilun Nubuwwah (ll: 506-507), lal! diikut oleh
Al-Haf izh (VI I :  277)? Manapun yang b€nar dar i  kedlanya,  asaldan krsah t !  adalah lemah, t rdak
terbukti k€shahrhannya. Yang dasarnya adalah lemah, tetap saja lemah.

Al4hazali memberi tambahan lain lebih munkar lagi dariyang sebelumnya dengai iafa?h:
_Dengan rebana dan nyanyian.,? sama s€kali tidak asalnya dan kisah itu, s€bagalmana yang
diberitahukan oleh Af-Hafizh Al-lraaqi dalam Takhnjd Ihyaa (11: 277).

Penulis telah menjelaskannya serara rincr seputar kisah i dalam Adh-,ha ifahlll:63) dan

)!9a Ash-Shahihah (V: 331). Termasuk hal yang aneh sekali, bahwa lbnll lauz menukilnya dalam
Talbisu lblis (hal. 219), seperti halnya riwayat-ri\4ayat shahih. Demikian juga Ibnul Qayyim dalam
Mas alah iuga dalam Zadul Ma ad, dan kedua penlahqiq tidak mengomentan sedikitpun,
s€bagaimana kebiasaan mereka berdua dalarn banyak rsi buk! cetakan l.4uassas€h (lll: 551).
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Nyanyian Tanpa Atat Musik

ungkapkan syair. Seperti syair Abdullah bin Rarvahah :

"Don ntentberikan kepadamu berita yung belum engkau miliki...

Disebutkan takhrijnya dalam Ash-Shahihah (2058\, lihar pula
komentar terhadapnya dalam buku penulis yang baru Shahih Al-Adab
ALMtfrad (hal. 322). Oleh sebab itu. Rasulullah s pernah bersabda
ketika beliau ditanya tentang syair:

'  . :  "  . a '  r .  .  
" .  

.  :  " : , - ' '
'€ ^-'*: (i""> A:'-trr tl)^) J-]

"Syair adalah ucopon: yang baik di antaranya adaloh ucapan
baik, dan yang buruk di antaranyu adalah ucapan buruk. "

Hadis itu ditakhrij dalam Ash-Shahihah juga(447). Oleh sebab
itu, Aisyah $il, berkata: "Ambillah yang baik di anraranya, dan
tinggalkanlah yang buruk. Aku sendiri telah merirvayatkan syair Kaab
bin Malik dalam bentuk syair-svair qashidah yang berjumlah empat
puiuh bait. atau kurang dari hu." (Lihatjuga,{ sh-Shohihah).

Haditshadits yang nrenceritakan bahwa beliau mendengarkan
syair jumlahnya banyak. Nanti sebagian di antaranya akan dipaparxan,
ins-v"a Allah. Aisyah pemah berkara: "Ketika Rasulullah fi datang ke
kota Al-Madinah, Abu Bakar dan Bilal rerserang sakir. Biasanya, Abu
lJakar bila terserang demam. beliau berkata:

"llasing-masing orang nrcraso bettth di tenguh keluarganyu.
senentoro kenatian itu lebih dekat dari tali sendulnya. "

Bilaljuga apabila sembuh dari sakir. ia bersenardung:

"Anboi! .4pakah sutttu nrrsa uku akon tertidur rcllun httri cli :utu
lembah, disekelilingku koyu Id:hir dan Jalil.

Apokoh sucttu nasa oku qkan nentinnn ctir di pctsar lhjannah,
don apokah okan nntc bagiku Sl,aonuh tlan Thofl fth Harits).

Ytr ,4llttlr. hinakanleh Urboh bin Rabi'ah dan L'nur,qh bin Khalof,
sebugainnrr ntereka nrcngusir kaui dari kota lIakuh. "
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llyanyian TanN Alat Musik

Dari Wahab bin Kaisan diriwayatkan bahwa ia berkata: Abdullah
bin Az-Zubair pemah mengungkapkan -sambil bersandar- :"Bilal
bernyanyi?" Abdullah melanjutkan: Ada seseorang bertanya: "Bilal
menyanyi?" Abbdullah berkata menjawab: "Siapa dari kalangan Al-
Muhajirin ini yang belum pernah mendengarnya menyenandungkan
nas hab tadi?"

Diriwayatkan oleh Abdunazzaq (19741) secara ringkas. Diriwa-
yatkan juga oleh Al-Baihaqi (X: 230). As-Saaib bin Buraid mencerita-
kan: "Ketika kami sedang bersama Abdurrahman bin Aufmelakukan
perjalanan haji. Ketika itu kami sedang menuju Mekah. Tiba+iba
treliau berbelok darijalan yang seharusnya. Kemudian beliau berkata
kepada Rabbah bin Al-Mughtarif;- "Nyanyilah unruk kami uahai Abu
Hissan." Abu Hissan dikenal bagus suaranya dalam menyenandung-
kan nashob. Ketika Hissan sedang bersenandung untuk mereka, tidak-
tiba Umar melihat mereka yang kala itu sebagai Khalifah. Beliau
bertanya: "Apa ini?" Abdurrahman menjawab: "Apa salahnya kamr
berbuat demikian? Kami menghibur diri dan melupakan perjalanan
kanri yang panjang?" Umar menukas: "Kalau kalian ingin melakukan
hal itu. ambil saja syair Dhiraar bin Al-Khanhab." seorang lelaki dari
Bani Muharib bin Fahr.

Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi (X: 224), dengan sanad yang baik.
Beliau berkomentar: "Nashab adalah sejenis nyanyian orang badwi.
mirip dengan hidda. Demikian dinyatakan dalam Abu Ubaid Al-
Harawi."

Dalam kamus disebutkan: Nashb .4rab. artinva adalah sejenis
nvanyian mereka yang lebih halus dari hidda. Penulis katakan: Hadits-
hadits dan atsar ini menunjukkan dengan ganlblang dibolehkannya
nyanyian tanpa alat musik dalarn saat-saal tertentu. seperti untuk
mengingat mati, rindu keluarga dan kampung halaman. untuk menye-
nangkan diri, meringankan beban perjalanan. dan sejenisnya, selama

3 Lihat Al-lknaal (Y t 276) ot€h Ibnu Makuta.
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Nyanydn fanpa Atat Musik

tidak dijadikan sebagian keahlian (pekerjaan), tidak berlebihan. Maka
tidaklah boleh diseiringkan dengan joget. menari. menghentak-hentak-
kan kakr dan sejenisnya Iang merLrsak kepribadian. sebagaimana da-
lanr  hadi ts  Ummu Alqanah.  marr tan budak Ais lah L{ !_,  )ang Inence-
ritakau bahwa kernenakan-kemeuakan perempuan Aisvah sedang ti-
dak en.rk badan, sehingga mereka merasa sakit. Ada yang nren:lrsul-
kan kepada Aisl,ah: "Wahai Ummul Mukminin! Tidakkah kita nre-
ngLrndang orang yang dapat menghibur nereka?" Aisvah rnenjarvab:
"8oleh jLrga." Maka Aisy-ah pun rneugundangt seorarrg vang bisu
bernl,anyi bemarna Fulan. Datanqlah dia itu. Lalu Aisvah leuat di rnu-
ka ruuralr mereka. Aisvah nelihatnva bernyanvi sambil menggerak-
qerakkan kepalanya rnengikuti irama lagLr. Sementara rambutnva parr-
jang dan lebat sekali. Aisyah langsung berkata: "Heh seran! Keluarkan
dia dari rurnah ini. kelLrarkan dia!"

DikelLrarkan oleh Al-Baihaqi (X: 223-224\ dan Al-Bukhari de-
rrgan ringkas dalam ,4|-Adabul Mufrad (\241) dengan sanad rang
hasan. atau berkemungkinan rnenjadi hasan. Penulis telah mencantum-
kannya dalam Shcrhihul Adabil l lhfrad dengan nomor 940. beliau
rnenghasankannya. Dishahihkan oleh Al-Hafizh lbnu Rajab datanr
Nu:hatul .4snna' (hal. 55 -Thaibah).

Imam Al-Bukhari telalr menlusun bab untuk hadits-hadits oal
atsar ini dengan judul: "Bab: Seseorang Hendaknya Tidak Menerrg-
gelamkan Dir inya Di  DLrn ia Menyanyi ,  T idak Diundang Untuk Ke-
pentingan Menyanyi dan Tidak PLrla Mendatangkan Orang untuk ltu.
narnun Sekedar Apabila ia Bergembira, la Bersenandung Karenanr,a."

Syaikh Abul Faraj lbnul Jauzi memiliki sebuah pernyataan yang
bagus sekali dalam persoalan ini. Beliau mencantumkannya dalanl
buku befiau Talbisu lblis pada lebih dari satu pasal. Untuk lebih
menyempumakan faidalr. akan penulis nukilkan kepada pembaca

" Asalnya adalah dia (taki-lakl) mengundang. Lalu dib€fulkan berdasrkan riwayat datam
Al-Adabul Mufad oleh Al-Bukhari {321: 1247).
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dengan ringkas. Beliau menyatakan:

"Banyak orang yang berbicara dalam soal nyanyian dengan pan-
jang lebar. Ada yang mengharamkannya, ada pulayang memboleh-
kannya tanpa larangan sedikitpun, adajugayang memakuhkan, na-
mun masih membolehkannya. Sebagai kata kunci, kami menyatakan:
Harus dilihat terlebih dahulu substansi nyanyian tersebut, baru dikena-
kan hukum sebagai yang haram, makruh, atau yang lainnya.

Nyanyian itu bisa memiliki berbagai konsekuensi hukum: Di
antara bentuk nyanyian adalah lagu orang-orang yang hendak berhaji
di jalan-jalan. Ada sebagian orang dari kalangan non Arab yang
datang untuk berhaji, lalu mereka menyenandungkan nyanyian yang
nrenggambarkan Ka'bah, Zamzam dan Maqam lbrahim. Mendengar-
kan syair-syair semacam itu adalah mubah. Mendengarkan nyanyian
semacam itu tidaklah mengundang untuk berjoget dan tidak keluar
dari batas kewajaran.

Nyanyian sejenis yang dilantunkan oleh orang-orang yang pergi
berperang. Mereka seringkali menyenandungkan nyanyian yang me-
nirrbulkan semangat menghadapi musuh. Ada lagi nyanyian sejenis
1'an-e dilantunkan orang-orang yang hendak berperang tanding satu
li)\\an salu dalam peperangan, untuk membanggakan diri ketika tampil
ke depan. Ada pula nyanyian sejenis yang dilantunkan oleh penggem-
bala unta di perjalanan ke Mekah. Seperti ucapannya: "Penurrjukjalan
itu rnemberikan kabar gembira kepada wanita tersebut, ia berkata:
esok hari, kalian akan melihat pohon pisang dan gunung-gunung." Itu
ternasuk lagu yang dapat menggerakkan j iwa binatang unla danjuga
manusia. Namun efeknya tidak sampai mengajak untuk berjoget. y'ang
mengeluarkan dari batas kewajaran.

Rasulullah * memiliki seorang penyenandung bernama Anjasyah
sehingga membuat untanya berjalan dengan cepat'. Maka Rasulullah

5 vakni tergesa-gesa.
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,€ bersabda: "Walrai Anjasyah! Santai saja. kasihan para *anita.o"

Dalaut hadits Salamah bin Al-Akua'diriivavatkan bahrva ia men-
ceritakan: "Kami peruah keluar bersanra Rasulullah ff menuju Khai-
bar. Kanii pun berjalan di rvaktu malam. Berkatalah seorang lelaki
dari satu kaurn kepada Amir bin Al-Akrva': "Sudikah engkau mem-
perdengarkan kepada karni sebagian dari svair-syairmLr?" Ia adalah se-
orang penyair. Maka iapun turun dari kendaraanuva sambil bersenan-
dutrg:

''Ih Alluh, kulaulah hukan kar.ena Engkau. konti lidak ukan nrcn-
dupat petunjuk-ltIu. tidak pula kani bersedekah, don shulat kcpu-
da-ll,lu.

Berildh ketent|otnan kepada kcnni. dan kuatkan pijakttn kuni ktrla
bersua dengan-ldu. "

Rasufullah ft bertanya: "Siapo penggirtug unta inil" Para saha-
bat merrjarvab: "Amir bin Al-Akwa'." Beliau bersabda mendoakan:
''9,'urtgt AIIah nenbcrikdn rehnrutN.vd kcpoJo,^a . 

'

Karni mendapatkan riwayat itu dari Imam Syaf i i i$. bahua
beliaLr berkata: "Adapun rnendengarkan lantunan slair penggembala
dan syair-syair orang Badui, hukumnya boleh-boleh saja." Demikian
secara ringkas. Sementara lmam As,"--Svathibi n]envatakan dalam Al-
I'tishtrcuu (l: 368), setelah menyinggung hadits Anjasyah di atas dalam
rangka membantah orang-orang slrufi :

"Riwayat ini bagus. Namun harus diingat, bahwa orang-orang
Arab tidak memiliki kebiasaan mengolalr nada sebagaimaua yang
dilakukan orang-orang sekarang. Mereka melantunkan syair itu secara

6 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya, dari hadits Anas. Dis€fluo(dn
takhtijnya dalam Adh-Dha rfa, hadits (6058).

7 Dinwayattan oleh Muslifi dan yang lainnya. oisebutkan takhrijnyadatam Shahih Sunan
Abu Daud (2289). Riwayat inr memlliki .iwayat penguat darj hadiE Umar, dari Rasulu ah
diriwayatkan bah',{a b€liau bersabda kepada Abdullah bln Rawaahah: Turun, dan gerakanlah unta-
unta. Disebutkan iakhrijnya dalam Ash-Shahihah (37801.
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bebas. tanpa mempelajari berbagai tangga-tangga nada seperti yang
diciptakan orang-orang sesudah mereka. Biasanva mereka hanya rne-
lembutkan suara dan memanjangkannya dengan cara yang sesuai de-
ngan keberadaan mereka sebagai bangsa yang bula aksara, yang tidak
pernah nrengenai seni musik. Sehingga dalam syair-s1air mereka tidak
lcrdapat sentuhan-sentuhan nenggigit 1.ang melenakan. Hanya saja
mereka melakukannya dengan bersetnangat, sebagaimana Abdullah
}jn Rarvahah mengumandangkan syair di hadapan Rasulullah fi."

Dernikian juga yang dilakukan orang-orang Al-Anshar ketika
ineuggali parit perang Khandaq:

" ,  
r  . " . , , . 4  r ' ,

1-r-->.-,. I ..,L ,Jl ;

'' Kuntiloh t'ong telult ntentbttiot Mulrctnnnd, untuk bcrjihrnl. .ttutg
.';elulu kunti suntbut selanrcoD,tt.. "

RasulLrllah E bersabda menjawabnva:

''\'u .1lluh. ticlek qda kebqikqt seluin kebuikun okhirur r.li sunu.
. 1ntpunilult orung-orcntg Anshur dun trluhujirin scluruhntu..

KcnrLrdian lbnul JaLrzi menvebutkan riwayat dari Al-Khallal -

r:krri drlam ,,i/-.{ ntru bil Ma rntf (34f dengan sauadnya dari Aislah
,J,'.-; bahrva Aisyah berkata: "Kami nrenriliki seorarrg gadis lang

r i t i rn  dar i  ka lanqan Anshar .  Kanr ipun nrcnikahkannra dengarr  sc-
oranu peuruda l ang jLrga dari Anshar. Aku termasuk di antara orang
\ang menglradialrkannl a kepada suaminya. N,laka RasulLrllah.i ber-
sabda:

; ; i i , i : f - l -Ci
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''lL'uhai Aisyah. sesungguhnta -lnshcu' udaloh orang-orang _r:ang
meniliki kebiesaun bcrsyair. ,{pa kinrkiru vmg akan engkuu
utdllko kepada tnereka.> ' Aist'ah berkata: "Karrri aktrn nrcnclou-
kLnnt.r'.t dg.u' nrendupal berkuh. Beliaupun hersabda: Kcnuptt
kal ian tidak nrengtakan ;

" iitni datong kepada kalian. kanri datong kepada kalian. berilolt
selunat kepada konti. kani akan ntendoakan selunnt turnk
kqliut.

Kaloulah bukan korena kwritrgnra enus. tentu dia tidak singgtth
di lenbuh kalian ini.

Kalau bukan karena biji benvarna coklut (kurno), godi*gadis
kolian tidak ukan nenjadi genuk berisi'. '

Ada juga syair-syair yang disenandungkan oleh kalangan rang
zLrhud. dengan nada dan irama yang rnenggugah perasaan agar teringat
kepada akhirat. Mereka menyebutnva dengan sebutan Zuhdit'at".
Seperri yang diungkapkan sebagian mereka:

"Wahai orang 1'ang selalu lalai clcn ntengenbara tak tentu uruh,
hingga kapan kalian akan terus nengonggap baik kenistaan?

Dari kapan hingga kapan kalian tidak tukut terhadap Hari Hisab.
kctla AIIah nrenbuat bicaru seluruh anggota badan?

Sungguh aneh baginru sebagai orang yang nrclihat dengan mata.
tetap engkaujauhijaIan.vangjeIas di depan. "

3 Hadits hasan yang disebutkan takhrunya dalam Al-INaa (t995) dan)lga Adabuz Zifaaf
hal. 181.
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Yang demikian juga diperbolehkan. Demikianlah yang diisyarat-
kan oleh lmam Ahmad. Kemudian lbnul Jauzi meriwayatkan dengan
sanadnya dari Abu Hamid Al-Khulfaani bahwa ia menceritakan: Aku
pernah bertanya kepada Imam Ahmad: Wahai Abu Abdillahl Bagai-
rnana pendapat anda tentang qashidah-qashidah yang membicarakan
tentang Surga dan Neraka ini?" "Contohnya seperti apa?" Imam Ah-
rnad balik bertanya. Aku katakan: "Mereka biasa melantunkan:

''latkala Rabbku berfirnnn; Tak ntalukah engkau bernuksiat
kepudaKu?

Engkau sentbunvikan dosa di hadapan han$a-hanbaKu, dengan
k? laksiatun engkau nrenghadap keputluKu.' )

lmam Ahmad berkata: "Tolong diulangi lagi." Akupun mengu-
l:rrrqinys. Tiba-tiba Lnam Ahmad bangkit dari duduknya dan masuk
;unrah, sambil langsung menutup pintu. Kudengar isak tangis beliau
dalarn rumalr, sarnbil mengulang-ulang kedua bah syair tadi."

Sementara syair-syair yang dilantunkan oleh para penyanyi yang
rnemang menriliki skil untuk bernyanyi, dengan lirik-lirik yang
nrenggambarkan berbagai kemaksiatan, ntinumau keras dan lain-lain

)'ang dapat rnenggerakkan jiwa dan mengeluarkannla dari kondisi
.,rr.jar. bahkan dapat membongkar kesenangan lerhadap hiburan lang
terkandung dalam hati, itulah yang dikenal di zaman sekarang ini
dengan istilah lagu. Seperti ungkapan sebagian penvair:

"Enosku adalah narno yang ,nencuat d.tri !ulang pipitt.1.u, bog,.ti-
kut api 1, ang ntenyula,

' Penulis katakan: Imam Syathibi meny€bltkrn kisah taid yang menyertakan juqa syarr
seienis itu. Kemudian pada hal. 370, belDu menyatakan: perbuatan semacam rtu adatah kebrasaan
orang-orang Romlwi. Namun mesh demjkian, mereka tidak menaukupkan dtn memberi naghat dtrr
mereka Sendii untuk semakin beEemangal, atao sekedar memb€riken naShat tewat syair, namun
mereka juga memb€rik.n nasihat yang betul-b€tul berguna. Mereka juqa tidak mendatangkan para
penyanyr, untuk menqumandangkan syair tddt. Karena yang demtkan ltu memang bukan
merupakan tuntutan jiwa mereka. Di kalangan hereka Juga tidak terdapat lagu-tagu s€p€rti ylng
kita kenal di zaman kita sekarang inr. Karena lagulagu s€macam rtu masuk ke lingkungan kaum
muslimrd, selelah te4adinya Interaksi sosiald€ngan orang-orang non Arab.
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.trfercko nrcnperingatkan diriku: iouhi kebiasuut burttkn.r,u! Bisu

jatli iu ukun lukukan kebiusuann.vu ilu, dtm ukLipun berhuat

ntestut dengunnyu.

l ln tuk nrenghias i  lagu- lagu semacam i tu .  mercka I renciptakan

irama dan rada-nada yang bercorak ragam. Kcsemuanva nengeluar-

kan para pcndengarnla dar i  kondis i  rva jar .  menrbangki tkan rasa c int r r

I\4ereka rnengenal irama vang mereka sebtlt sebagai irama "slou '

Yang dapat  menggugah hat i  le*at  r tadanla Iang lambat .  baru kenlLt -

d ian mcreka mcngunrandrngkan lagu.  rebana dan gelang-gelang I 'ak i .

dan teronlpet  r  ang menggant ikan posis i  seru l ing.

lbnul  Jauzi  mer iualatkan ( : .14)  tentang harantr t i i  n ;anr ian dar i

Imanr Mal ik .  Tcksn\a te lah d ischLr tkan sebelLtn ln la dalatn pcrsoal r t r

\ rng sarra (99) .  dan dar i  AbLr  Hani fah.  Di  halarr rarr  2 '15.  bc i iaLr  nre

n\atakan:  "Ath- lhabar i  mert )atakal l :  'Pala Lt lan la dt rn ia tc lah bcrse-

pakat  tenta[g d i larausuYa dan d iharamkant t ra lagLr .  l lar r ra sa ja Ibra

hinr  b i r r  Saad dan Ubadi l lah Al -Anbar i .  ke luar  dar i  kesepakatan jama-
'ah. Padahal Rasulullah fi bersabda:

''Burtlltgsictltu 
.tttng uenisuhkut diri tlurijuau tth, nruku iu ttkutt

ntt i tlttl un kc.j uhil i.vtthut. "

lbnLrl Jauzi men)atakan: Para tokoh dirli sahabal luanr Srail ' i

ri^i.. tidak nrenyLrLai uyanvian. Adaptrn kalangan pcttdahLtlu nte|ekl.

tidak ada rirravat bahla mereka berbeda pendapat. Scnrclrlara plrrt

uLarra besar  lnutaakkhi r in . iuga t idak tnentbetrarkat t  r t lanr iar r .  Di

antaranva adalah Abu Ath-Thar ib Ath-Thabl r i .  Bc l ia t r  nrcnr i l ik i

"  auplrkan c iaa hads Ibnu Abbas dengan lafa ln:  Edtdnqtepa ' ' ] t tg )etEi  . r i t :

perbJd!a1 yat:i ltjex astkainfd dtsrt pemtmprrnft, hendatrfe ia beEabe' (J:P..r Ja".qs/rfr
yeng keiudr drn )and a,  iDrwayatkafoehAl Blkhar da' ' r  f l ls : r ' i  Dleask.n.rkhrJn;ada:nr

A l . l n \ a d  ( 2 1 5 3 ) .  N a m L r n  i e a s s e k a l , b a h w a p e n y e b u t a n d a l l t l r  d  5 n , l d a k a h t e p a t , h e n d . k n l a

C cermat . Sementara had ts tentdnq ,4s_54$?C!/l zrrm adalah l€mah seb:9a mand dala.f 7,//,/r,/

Jannah (84)
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Larangau tentang d i larangnla dan d iharanrkannla n) 'an) ian.L

Kenrudian IbnLrl Jauzi n'len\alakan: "lni adalah pendapat para
ru laua Syal i ' iyah dan karangan ahl i  ibadah d i  an lara nereka.  Dan
vang membcri keringanan hukunr hanl'alah kalansan ulanra bela-
kangan di artara rnereka Iang scdikit i lrnunya dan lebih memper-
tunrtkan tra\\a nafiun;'a. Kalangan ahli fikih dari para salrabat kanri
(kaLrrn Hanabilah) Inenyatakan: "Persaksian seorang pent'anyi dan
penali tidak ditcrima." lfullahul lfnrulfiq. >>

rr Klnr sudah dicetak dengan judul ArRaddu Ala Man Yuhibbul Ghna . Dan situlah, lbnul
lauzr menukrl ucapannya ters€but tadi (31-32), secara fingkas.
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.ctt|/ttt t t r /t U t h a rut t t /tcr r t r 2y t r

. \y'ugyuut t/ttrt - ((at -,//tt,st/t

Wahai saudaraku seimanl Engkau lrarus tneyakini bahwa Allah

berhak menetapkan syariat kepada hambaNva. berupa perintah. la-

rangan atau pernbolehan. yang kesemuanva memiliki hikmah bahkan

berbagai hikmah yang mendalam. Ada sebagian orang vang mengeta-

huinya. dan ada pula yang tidak mergetahuinya. Sebagian di antara

rnereka berhasil rnenyingkap hikmah-hikmalt tersebut, scrnentara vang

lain tidak nrampu men; itrgkapnya.

Oleh sebab itu. sungguh merupakan keuajiban bagi setiap Inuslinr

untuk segera berusaha nlentaati Allah. Tidak dibolehkan rnclalaikan-

n1a. hingga mengetahui hikrnahnya terlebih dahLrlLr. Karena perbuatan

semacanl itu termasLrk )ang bedentangan dengan ltakikat kciuranan
yang artinva adalah berserah diri secara mutlak kepada Allah vans

rnenetapkan s-"-ariat. Allah berllrman:

i  |  -  , . .2  . , /  , ,  r .  . .  " t  t 'a /  t  ._-  , ,a .1 
' . ' .4  

1r .  "
i r-++.-:--,t\ i-:jJ+z'?5.--!j-:'u ) eUr)11,

, . .  , ' a ' . r - , / t '  .  ' / a  t .  -  , . 2 , .  ,  t . 1  - i  )t-- ,-*r' t ,.!i3 ,:i;a-" v v? A=at -g '-' -r-_3_ )
'illuku deni Tuhtutntu. uereku (pudu ltukakdtn\\t) litluk herinun

hmggu ntertku aenjutlikun kunu httkitt dolant pcrkuru yutg
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tnarekd perselisiltkcnt. kettuditur nereku tidttk nerasu keherutLttr
tlulun holi ntertku terhudup J)utttsun ]!tn{ kunu berikurt. dun
nrcreku nttnerinu dcngttn sepenuln.r,rr. (An-Nisa': 65)

Dernik ianlah cara h idup para u lama As-Salat i rs  Shal ih  terdahLr lu.
sehingua Al lah member i  kemul iaan kepada nrereka.  Dengan gara
l r idup i tu lah Al lah mcmbukakan bagi  mereka hat i  orang banrak.
Scmcntara akhi r  dar i  generasi  urnat  in i  hanya dapat  menjadi  ba ik
dengan cala r.ang nrembuat baik generasi pertaman)a. AbLr Bakar.+.
adalah orang \ang nernegang tongkat estafet pertanta dalaln hal
te lsebut .  I le l iau merr jad i  contoh y,ang baikdalarnhal  i tLr  bagi  orarrg
la i r .  Sebasai rnana lang terccrmin dalam s ikap bel iau yang menga-
sumkan dr larn k isah perdamaian Hudaib i iah yang d i r i \ \ 'avatkan o leh
Sahal  b in l  lunai f .g ' ' ,  ket ika bel iau berkata:

' 'Wahai  kaurn musl i rn in l  Cur igai lah d i r i  ka l ian sendi r i .  Kami
pernah bcrsarra Rasulu l lah H pada Harr  Hudaib i lah.  rang b i la  saat
itLr krrrni rnendapatkan kesenrpatan berperang, pasti kami akan bcrpc-
rfirq. \iakni pada saat terjadi gencatan senjata antara RasulLrllan oe-
nsan kaum ntr rsvr ik in .  Dl tanglah Umar b in Al -Khat thab i i " .  Ia l t r  me-
nenr t r i  RasulLr l la l r .  L lnrar  berkata:  "Wahai  RasulLr l lah!  Bukankah k i ta
beradr di pihak yang benar. dan mereka berada dalam kebatilan'l"
Bel iaLr  menjarvab:  "Betu l . "  Umar ber tanya lag i :  "Bukankah orang
l ang nrati di antara kita masuk Surga, sementara vang mati di antara
rnercka masuk Neraka?" Rasulullah menjawab: "Bctul." Umar berka-
ta: 'Lalu kenapa kila merendahkan agama kita sendiri dan pulang
belitu saja, sebelLrm Allah j{ memutLrskan sesuatu antara kita clengan
nrereka ' l "  Bel iaLr  nrenjawab:  "Wahai  Ibnul  Khat thab!  Sesungguhnya
aku adalah RasLr lu l lah.  Al lah t idak akan menvia-n l , iakan d i r ikLr  se la-
nra-lamanya." [Jrnar pun pergi dengan perasaan mendongkol. Ia men-
datangi Abu Bakar dan berkata: "Wahai Abu Bakarl Bukankah rrra
berada di pihak vang benar. dan mereka berada dalarn kebatilan'l"
Abu Bakar menjawab: "Betul." Umar bertanya lagi: "Bukankah orang

] ang mati di antara kita masuk Surga, sementara vang mati di antara
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mereka masuk Neraka?" Abu Bakar menjawab: "Betul " Umar ber-

kata: "Lalu kenapa kita merendahkan agama kita sendiri dan pulang

begitu saja, sebelum Allah memutuskan sesuatu antara kita dengan

mereka?'' Abu Bakar menjawab: ' 'Wahai Ibnul Khatthab! Sesungguh-

nya beliau adalah Rasulullah. AIIah tidak akan menyia-nyiakan diri

beliau selama-lamanl a."

Maka turun Al-Qur'an kepada Rasulullah (surat Al-Fath). Stlrat

itupun dikirimkan kepada Umar dan dibacakan kepadanya lJsai rnem-

bacan,va. Umar berkata: "Wahai Rasulullah! Apakah kemenangan ittr

benar-benar akan tiba?" Beliau menjawab: "Ya " Maka hati Urnarpun

berbunga-bunga. dan kembali.

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (Fath Bari: 3 I 82), Muslin (V:

175-176), dan ini adalah lafazhnya. Diriwayatkan juga oleh Ahmad

(lll: 486) dalam salah satu riwayat keduanya. dari Sahal bin Hunaif:
"Wahai kaum rnuslimin! Curigailah pendapat kalian sendiri..". diriwa-

yatkan oleh Said bin Al-Manshur (ll l: 2: 374), dan lbnu Abi Syaibah

(XV: 299).

Al-Hafizh (XIII: 288) menyatakan: "Seolah-olah Sahal mcnyata-

kan: "Curigailah pendapal kalian bila bertentangan dengan sunnah. sc-

bagaimana yang terjadi pada kami, ketika Rasulullah memerintahkatl

karli untuk bertahallul. Padahal kala itu kami ingin terus berihran dan

bila perlu berperang agar kami dapat menyelesaikan rnanasik haji ka-

rni dan mengalahkan nrusuh karni. Tentu saja karni tidak nengetahtti

hal yang akan terjadi nanti. )ang sudah diketahui oleh Rasulullah

melalLri rvahyu."

Rirval'at paling menakjubkan lang pernah karni dengar dari per-

jalanan hidup para sahabat. berkaitan dengan sikap mereka lang lebih

menrentingkan taat kepada Rasulullah. tneskipun tidak sesuai dengatt

keinginan haua nafsu mereka dan kepentingan pribadi mereka adalah

ucanan Zhuhair bin Rafi'.
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Diril 'ayatkan bahwa ia urenceritakan: "Rasulullah f melarang
kani tcrliadap satu perbuatan yang dahulu amal berntauthat bagi kemi.
\anrun ketaatan kepada Allah dan RasulNya bagi kani lebih berman-
laat. Beliau melarang karni untuk melakularr nuh,ryalahr ttthadap
kebr:n kami. Maka karnipun menyervakannla dengan bararan seper-
tiga. seperempat hasil atau denganjenis makanan tertentu." Diri\ayat-
Lan oleh Muslim dan rang lainnya. Disebutkan takhrijnla dalarn ,4/-
Invaa (Y:299\.

Bentuk ketaatan semacam itu mengingatkan penulis dengan ke-
taatan yang membuat tercengang para jin yang kemudian beriman.
Yakni ketika mereka datang menemui Nabi *, untuk mendengarkan
bacaan shalat beliau pada waktu fajar yang diisvaratkan pada arval
surat Al-Jin:

"Kcttokanlah (hai Muhannad): Teluh divahyukan kepaduku
btthv,asanya: sekumpulan jin telah nendengorkan (Al-Qur un1,
lalu ntereka berkotu. "Sesungguhnya kami telah mendengarkan
AI-Qur'ot wtng ntenakjubkan, (!an| memberi petuniuk kepoda
jalan yang benm, lalu kami berinnn kepudanya Dan kami
sekali-kali tidak akan mentpersekuhtkan seorangpun tlengot
Tuhan kami" (Al-Jin: l-2)

Mereka melihat para sahabat beliau melakukan shalat sebagaima-
na beliau shalat, ruku' sebagaimana beliau rukuk, dan bersujud seba-
gaimana beliau bersujud. Ibnu Abbas c**.rl berkata: "Mereka terce-
ngang melihat ketaatan para sahabat kepada beliau."

' l4enjual (brlFbiji) tanaman ketika masih di batangnya, dengan gandum atau selenrsnya
sebagai p€mbayarannya (penl),lihal Mukhtaarush hihaahttg dar 167.

160



Hiknah Dihalankannya Nyanian dan Alat Husik

Diriwayatkan oleh Ahmad (l: 270) dan yang lainnya dengan

sanad yang shahih. Artinya. bahwa bentuk ketaatan semacam itu harus

direalisasikan dalanr diri seorang muslim secara lahir dan batin. sesLtai

atau tidak sesuai dengan harva nafsunya. Di antara aplikasinya, de-

ngan tidak membuat tandingarl dan hukurr menyaingi Allah Jangan-

lah mengqiyaskan suara irama y'ang keluar dari rnulut manusia, dc-

ngan suara burung. Tidak boleh pula menyatakan misalnya: ' 'Bila rnc-

nycnandungkan syair deugan tanpa irama diperbolehkan. maka mc-

nyenand ungkan n1 a dengan irama juga diperbolehkan. Karena satuan

dari hal-lral yang dibolehkan itu bila tergabung. menjadi nrubahjuga

hukurnny"al Yakni seperri yang diungkapkan oleh Al-Ghazali-semoga

AIlah rnengampuninya- lang dengarr ungkapau itu. ia bertujuan

nrenghalalkan irama-irama musik. atau paling tidak sebagian dianta-

ranyal, diqiyaskan dengan suara burung. Padahal ia adalah pentrtis

L'slni Fikih. yang salah satu di antara kaidahnla adalalt tiduk tttltr

t1i\,us dulunt ltersoalun yang tr,4oy lersetttuh olelt nash.

Oleh sebab itu secara sambung-menyambung lbnu Taitnivah.

Ibnul Jauzi. Ibnul Qayryim dan 1'ang lainnya tnemberikan bantahatt

terhadap kalangan sufi dan sejenisnya. Bentuk qilas semacam ittt

nrcngingatkan penulis dengan qiyas lain yang lebih rusak dari itu lagi.

Dengan qiyas itu. pelakunya sampai nrenghalalkan minumatt kcras

yang mernabuklian. Ibnul Qayy'inr rnenyebutkan hal itu ketika bellall

rnembantah orang-orang tasawuf yangmenghalalkan mendengarkan

lagu dengan q i las yang bat i l tad i .  lbnul  Qaly i rn menvebutkan dalanr

Mas'alatus Sintttt .

"Kalau masing-masing dari sl air dan lagu itLr halal bila dilaktrkan

secara terpisah rnaka tidak mengharuskan apabila keduanya digabung-

kan akan menjadi halal. Karena komposisi dua hal berbeda dapat

menghasilkan satu hukum tersendiri. Hujjah ini santa halnra dettgan

huj jah orang rang menlatakan:  "Ber i ta  dar i  satu orang )ang b i la  d i r i -

)  Lthat  thya Ulunlddtn ( l l :  273)oehAl-Ghazal .
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wlvatkan secara terpisalr tidak dapat menghasilkan ilmu I'ang meya-

kinkan. maka bila digabungkan dengan riwa\at lain hasilnya juga

\ l f i la  I

Mir ip  dengan i l t r .  k isah )ang d icer i takan o leh l las b in Muarv iyah:

Ada seorang lelaki l ang bertanya kepadanya: "Apa pendapatmtl ten-

tang air'l" Beliau nrcnjalab; "Halal." "Bagainrana dengan kurma?"

Tanya orang i tu  lag i .  "Hala l . "  Jau ab bel iau j  uga.  Orang i tu  berkata:
'Khanrar  i tu  terd i r i  dar i  kunla dan a i r .  Bagaimana engkau b isa me-

ngatakan bahua kharnar itu haram?" Iy'as berkata kepadanla dengan

pertan) aan: "Bagaimana pendapatmu bila aktr memtrkulmu dengan se-

gensgan tanah. apakah rku bisa membunuhmu?" Lelaki itu nrerrja-

rvab: "Tentu tidak." "Bagaimana bila aku memukulmtt dengan se-

gengganr pasir, apa aku bisa membunuhmu?" Tanya beliau lagi.
"l 'entu tidak." Jawab lelaki itu pula. ' 'Bagaimana bila dengan segeng-

garn air. apakah aku bisa membunuhmu?" Tanla beliau lagi. ' 'Tentu

t idak."  Jarrab le lak i  i tu  pula.  "Bagaimana b i la  aku ambi l  a i r ,  pas i r  dan

tanah. lalu kubuat adonan tanah lalu kubiarkan hingga kcring. setelah

itu kugunakan untuk mcmukulntu. apakah aku bisa membunuhmu?"

1'an1a beliau. t-elaki itu kontan menjawab: "Tentu bisal" BeltaLt

berkata: "Demikian juga halnya dengan khamarr.'

Arti penjclasan beliau itu, bahrva dal a memabukkan itu rnuncul

sebagai hasil komposisi tersebut. Demikian juga dengan persoalan

yanq kita bicarakan sekarang ini. Yakni perkara lang melenakan dan
mcrnabLrkkan jirva. menghalanginla untuk berdzikir hepada Allah dan

untuk nrelaksanakan shalat, adalah kekuatan yang berasal dari kompo-

sisi beberapa hal dan melalui dorongan gabungan. Sekian banyak sua-

la yang saling memberikan konstribusi mernpengaruh ij irva tidaklah

dapat disetarakan dengan satu suara. Denikian juga halnla dengan

i  Demrkran luga yang dinyatakan s€bag an orang:  f ladts emah yang sanadnya t rdak
dapat d i jad kan sandaran secara terpisah,  maka b ra drgabungkan dengan berbagai ja lur  nwayat la in

l !qa sama saja Demiklan pernyataan kalanqan perLJsak hadrts dan oran9-orang yang jah L
+ D r i ! ,vayatkan o eh lbnu Asakir  ( l l l :  330-331),  melalL l i  Jal l r  r  wayat  Ibn!  Abi  ounya.
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suara berirama yang digunakan dalam lagu berdasarkan tangga nada
tertentu dan jenis irama tertentu. belum lagi ditambah dengan du-
kungan berbagai alat musik, tak mungkin disanrakan dcngan menve-
nandungkan syair tanpa perangkat-perangkat semacam itrrl Kerancuan
pemahaman semacam itu hanyalah dimiliki oleh orang yang lcmalr
ihnu dan pengetahuanr)ya. serta hanya memiliki secuil dari ilmu matr-
pun pengetahuan tersebut!"

Apabila ada yang bertanya-tanya: "Sesungguhnya hal lang andr
sebutkan. berkenaan dengan keharusan berserah diri kepada hukum
syariat, baik sudah diketahui hikmahnya atau belurn, adalah hai yang
benar. tak seorangpun muslim vang rneragukannya, meskipun seba-
gian di antara mereka amat disayangkan sekali secara praktek me-
nyelisihi ketentuan tersebut. Juga tak seorang pun )ang ragu tentang
rvajibnya berserah-diri kepada ketetapan haramnl a ribadan sejenis-
nya, meskipun banyak kaum muslimin iangdalarn praktek rlengha-
lalkannya. terutama di zaman sekarang ini. Berdasarkan dalil-dalil
terdahulu tentang haramnya nyanyian )ang tegas. terdapat indikasi
kita harus nrenjauhi nyanl,ian dan tidak mendengarkannya. Namun
yang rnenjadi pertanyaan yang terlontarkan oleh diri kita sendiri ada-
lah yang sering dinvatakan orang banyak: "Apakah terbukti dalarn
syariat adanya dalil yang menjelaskan hikmah diharamkannya nyanr i-
an?"

Maka penulis nlatakan. dengan taufiq Allah: "Menrang benar. di-
riwalatkan banl'ak atsar dari kalangan para ulama As-Salafdari ka-
langan para sahabat dan Iang lainnya. yang mennjLrkkan hiknrah dilra-
rarnkanu\a rnusik. Yaitu bahrva n1'any ian itu menghalangi bcrdzikir
kepada Allah dan menghalangi untuk taat kepadaNy'a serta menjalan-
kan kervajiban slariat. Itu dapat dipaharni dari cuplikan firrnan Allah
swt: '..perkataan yang sia-sict.. ', dari ayat:

. ;  : a  ,  .  1 ,  , ,

4 g, ,:a* .e -L4,;--r.3J\ 4 sF,'. -'11!Jr -'re
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'' Dan di antara manusia (ada) orang ycmg menpergunakan per-
kataan yang tidak bergma unluk nrerryesalkan (manusia) dari ja-

Ian Allah lanpo pengetshuan dan menjadikan jalan Allah itu
olok-olokan. Mereko itu akan ntentperoleh azab vang nenghina-
*an. " (Luqman: 6)

Ayat tersebut diturunkan sehubungan dengan nyanyian dan seje-
nisnya. Di sini penulis sebutkan riwayat yang shahih sanadnya:

Yang pertama, dari ahli tafsir Al-Qur'an, lbnu Abbas €; diri-
\vayalkan bahwa ia mengungkapkan: "Ayat tersebut diturunkan sehu-
bungan dengan nanyian dan sejenisnya.t"

5 Saya katakan: Itulah riwayat yang shahlh dari lbnu Abbas. A(,apun yang didwayatlan
oleh Juwaibir dari beliru bahwa ayat itu diturunlan s€hubungan dengan An-Nadhr lbnu Al-Harlts
yang dicerit.kan pemah memb€llsebuah s€orang pelacur. Setiap I'ali i. m€ndengar ada orang yang
baru masuk Islam, ia pasti mendatangrnya dan membawanya lepada p€lacumya itu sambil b€Aata
kepada sang pelacur: _8eri makan, bed mjnum d.n berikan hiburan nyanyiad. ltu lebih baik dari
pada ajakan Muhanmad kepadamu untuk Shalat dan puasa bahkan berperang. O€mikian
drsebutkan dalam ,4d-Ou,a (V: 159).

Penulis katakan: Rawayat inl lemah S€kali. Jurraaur pemah dikomentarioleh Ad-Oaruquthni
dan yang lainnya: _Matruk. - Demikian Juga yang dinyatalan oleh Al-Wahidi dalafi Asbabun Nuzul
(hal. 259) Al-Kullabi dan Muqatil menyatakan: _Ayat itu diturunkan berkenaan dengan pribadi An-
Nadhr bin AfHariB. Yakni diriwayatlan bahwa ia pergi berdagang le Pe6ia. Ia membeli banyak
cerita dari orang-orang non Arab, lalu men ualnya d€ngan cara dEnceritakannya kembalikepada
orang-orang Quraisy- Mereka menyatakanr _Muhammad mencedtalan kepada kalian cerita tentang
Aad dan Tsadud. Sekarang saya m€nceritaran kepada kallrn aedta tentang Rustum, Espandiar dan
kisah pa.a kaisar. Ternyata mereka menyulai cen'tareribnya, dan trdak lagi mendengarkan Al-
Oua6n. Maka turunlah ayat ini-

Penulis tegaskan: Al-Kullabi dan Muqatll, kedua-duanya adalah perawryang matruk (tertuduh
sebagai p€ndusta). Padahal riwayat itu s€ndkl b€rtentlngan dengan riwayat Juwaibir. As-Suyuthr
dan Al-Baihaqi meriway.tkannya dan lbnu Abbas yang senada d€n€an rtu dalam Syu abul lman.
Namun penulis belum berkesempat n menyelidlki sanad had'b ini. l{amun penulis beranggapan
hadits itu tidaklah shahih. Mungkin lircna alasan itulah lbnu lanr Lak fteflyebutkannya, demikian
juga Ibnu Ka6ir dan kalangan Hafizh dan peneliti hadits hinnya. g.hkrn AlQuftubi menglsyaratkan
kelernahan hadits itu dengan pemyatran bellau ()CV: 52): -Ada nwayal Mhwe ayat iniditurunkan
berkaitan dengan An-Nadhr bin Al-Harlts.. Oemlktanrwa dengn Az.zrlnakhsyarj seb€lumnya (lll:
210). Namun Al-Hafl2fi tldal memberlkan komentar !6{idahnye, d.n tdak pula menyebutkln
takhrilnya. Demikl.n y.ng dilakuk.n oleh p€ndahulunya, ^'-Zaila i d&m fakhnju Al-ratytyaf

t  2  t t , a .  . i  i  _ j  j ' 2 r t  , /  -  a ' .  - ,
JL1.. Qtro e+Jtulota:S I
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Dikef uarkan oleh Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad (.1265),

Ibnu Abi Syaibah (Vl: 310), Ibnu Jarir dalam Tafsirnya (21:40). Ibnu
Abi Dunya dalam Dzammul Malahi serta Al-Baihaqi dalam Sznar-
nya (X: 221, 223) melalui berbagaijalur riwayat dengan lafazh yang

senada.

Yang kedua: Dari Abdullah bin Mas'ud diriwayatkan bahwa ra
pernah ditanya tentang ayat tersebut di atas. Ia berkata: "Yang dimat-
sud adalah nyanyian. Demi Allah yang tidak ada yang berhak diiba-
dahi secara benar selain Dia." Demikian beliau ulang hingga tiga kali.

Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Demikian juga oleh Ibnu
Jarir dan lbnu Abi Dunya. Diriwayatkan pula oleh Al-Hakim (ll: 4l l).
Dari beliau juga dirirvayatkan oleh Al-Baihaqi dalam Syu ubul Intan

1l\t: 27815092). serta lbnul Jauzi dalarn Talbisu Ihlis (hal. 246). lmanr
Al-Hakim menyatakan: "Sanadnya shahih.' Imam Adz-Dzhahabi.luga
menyenrjuinla. Dan memang deniikianlal; kondisi hadirs tersebut di
atas. Ibnul Qayryim juga menshahihkan hadits itu.

Yang ketigtt: Dari Ikrimah diriwavatkan bahrva Syu'aib bin Yasar
rnenceritakan: Aku pernah bertanya kepada lkrimah tentang avat:
' '..perkataan yang sia-siu.. Beliau menvatakan: "Maksudnya adalah
nyan1ian.." Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dalarn At-Taarikh (Il 2:
217), juga oleh lbnu Jarir dan lbnu Abi Syaibah serta lbnu Abi Dunya
dan ini memang lafazh dari dia- melaluijalur Al-Baihaqi. Dan para

pera*in1a dapat dipercaya, selain Syuaib. Ada dua perawi terpercaya
yang pernah menganrbil rirvay'at darinl'a. lbnu Hibban sendiri meng-
anggapn)'a dapat dipercaya (lV: 355). Jadi hadits ini hasan sanadnva.
insya Allah. Apalagi hadits ini sudah diiringi rilayat penyerta dari
Usarnah bin Zaid diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah nomor ( l 175)
dan Ibnu Jar i r  (XXl l :  4145) .  Usamah b in Zaid d i  s in i  adalah Al - l .a i ts i .
ia seorang peraui yang hasan haditsnya. Dengan adanya rirvayat
penyerta yang kuat ini, maka hadits itt shahih. Alhandulillah.
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yang keenrpnt: Dari MLlahid. dengan lafazh yang sama. Dikelu-

arkan o leh IbnLr  Abi  Syaibah (no.  I  167.  I  179) .  lbnu Jar i r  dan lbnu Abi

Dunya (lV: l. V: 2) melaluijalur riu'alat yang sebagian di antararya

adaf ah shahih. Diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aint dalam,L|-Hilyah

l l l :  286) .  Sementara dalam r iwayat  lbnu Jar i r  mela lu i ja lur  Ibnu Jura1.
dari Mujahid diriwayalkan bahrva bcliau berkata: "Al-Lohwu (yang

. ia- ' ia  t  ar l inra adal i r l r :  ger tdang."

Selrrruh para perar"inya dapat dipercaya. Riwalat itu shahih kalau
Ibnu Juraij mendengarnya langsung dari Mujahid. Dalam persoalan

)ang sama. juga dirirvayatkan hadits dari Hasan Al-Bashri. bahrva
beliau pernalr berkata: "Ayat: '...clan di qntoru n rrlrrrsla.. ds1 diturun-
kan berkenaan dengan lagu dan seruling (alat musik).

Imam As-Suyuthi dalan Ad-Dutul Mantsur \Y: 159) menisbat-
kan rirvayat itu kepada Ibnu Abi Hatim. Namun beliau tidak mengo-
mentarillya, scbagaimana yang merupakan kebiasaan beliau. Penulis
sendiri bclum rnendapatkan sanad hadits itu agar dapat diteliti. De-
ngan afasan itu jualah AI-Wahidi dalam tafsirnya .1/ -Iltusit h (ll l: 441).
Sebagian besar ahli tafsir menyatakan, bahrva arti '..perkataan y-ang

.slrr-.ria.. ' adalah lagu.

Kalangan ahli i lnu AI-Ma'ani menyatakan: "Yang termasuk di
antara mereka yang terkena peringatan dalan avat ini adalah orang
yang lebih memilih nvanyian. seruling dan alat-alat musik dibanding-
kan Al-Qur'an. meskipun lafazh dalam ayat itu adalah "membeli".

Karena lafazh itu banyakjuga digunakan sebagai arti mengganti dan
lebih memi l ih .

Di antara atsar-atsar dari para ulama As-Salaf tentang hikmah
diharamkannya lagu dan musik adalah sebagai berikut:

Pe (ma. dari Abdullah bin Mas'ud.e". bahrva beliau mengung-
kapkan: "Nyanyian itu dapat menumbuhkan kemunatlkan dalam hati."
Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Dunya dalam Dzuntnul ,l[ulalti (Qaaf lY
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2) nrelalLri jalur rirvay'at Al-Baihaqi dalam As-Stnan (X: 223).juga

dalan S'rri rrbzrl Inan (lY: 27815098 dan 5099) dari .jalur riwavat

Harnnrad bin lblahim dirirvayatkan ahwa ia berkata; Abdullah pcrnah

nlellyatakan...

Penulis katakan: Sanad rirvayat ini shahih. para perarvinva dapat
dipercala. tetapi sayang sekali hadits inijelas sckali terputus. Karena
Ibrahinr -1akni Ibnu Yazid An-Nakha'i tidak pernah berlemu dengan
Ibnu Mas'Lrd. Dengan alasan itulah. mereka yang rnentakhrij hadit' ;ni
dari kalangan Lrlama kontenrporer6 melemahkan hadits ir,i. NarrLrn
satu hal r ans lupLrt dari mereka bahwa riwal'at ini dirirvayatkan secara
shahih dari lbrahirn. bahwa ia pemah berkata kepada Al-A'rnasy.
ketika Al-A'uras1.' berkata kepadanya: "Ceritakan lradits itu kepadakLr
dcngan sanadnl a dari lbnu Mas'ud: "Kalau aku rnenceritakar hadits
itu kepadamu dari seseorang, (lbnu Mas'ud) maka itulah lang
mernang pernah aku dengar. Namun kalau akLr rnengatakan: dari
Abdullah. bcrarti aku meriwayatkannl'a dari bcbcrapa oranq. \ang
nerirval'atkan dari lbnu Mas'ud.'

PenLr l is  tegaskan:  Dan sal .u  hal  lang sudah d imaklumi  bal rua
lbrahim ,\n-rr-akha'i adalalr seorang tabi'i yang tsiqalr lagi n)Lrlia.
Kalau beliau ureri*avatkan dari beberapa orang gurunla. maka paling
t idak mereka i tu  adalah dar i  ka langan tabi ' in  set ingkat  bc l ia t r .  b isa. j : rd i
Iebih besar darinra dalarn sisi umunrva. Perirrar,atan bcliarr dalr
mereka itu nremberikan ketenangan dan kepercalaan dalarn hrti.
Karena .jLrrnlah nrereka ban1.ak. Mustahil kalau nrereka salah sangka
dali riuavat itu dari lbnu Mas'ud. apalagi kallu rnerc-ka sanrpri
bersepakat untuk berdusta atas nama Nabi. scbagaimana zhahirnra
hadits itLr. Dcngan gambaran umum pada keberadaau rlcreka sebagar
kalangan tabi'in. dan dengan gambaran khusus rnereka sebagai gurLr-

luru beliau y'ang menjadi nara sumber perirvalatan beliaLr. apalagi

' Pen! rs katakan: Pendapat itu drekori oleh mereka yang melemahkan hadils-hadits shahih
dalam proyek rusaknya tefbaru, yakni komentar terhadap lghatsatul Lahfaan (I: 351)l
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dalarn biografinla. beliau dikenal seba-sai orang lang teliti rnemilah-
milah hadits, sebagaimana yang dinvatakan oleh Al-A'masy. Jadi
tidaklah masuk akal apabila beliau merirvayatkan hadits dari mereka.
padahnl beliau tidak percaya dengan kejujuran dan hafalan mereka.
Hal itu bagi kita adalah hal yang dapat "memoles" keberadaan mereka
sebagai para pr"'rarvi tidak dikenal. Ucapan lbnu Taimiyah menyebul-
kan tentang terkuatkannya hadits lemah dan lnrsal dengan adanl'a
beibagri .jalur rirvayat, juga mengindikasikan makna tersebut. Oleh
sebab itu- hanl'ak ularna yang menshahihkan hadits-hadits rnrrrsal dari
lblairinr. Bahkan Al-Baihaqi nremberikan kekhususan bagi rirvalat
nrursal cllri ibnu Mas'ud, sebagairnana .vang beliau nyatakan dalam
l[untsiiul .l1lo<r'i (diakui oleh Al-Hafiz dalam At-Tuhd:ib).ltl:' lebih
bersifat unrrm lagi dari kondisi bila dikatakan misalnya: "Abdullah

bin Nlas'ud berkata: Karena itu meliputi juga makna: '...r/<rri

.{bdulluh. " Itu lebih dikuatkan lagi oleh kenyataan bahwa masih ada
perbedaan jelas antara kedua ungkapan tersebut. Oleh sebab itu pada

nasing-masing riwayat itu tidak dikatakan: "...dari seorong leloki...".
tuntuk membebaskannya dari kemungkinan tercela. sehingga keduanl'a
sama dalam justilikasi keabsahannya.

Masih ada lagi hadits -yang berderajat marfu'- mirip dengan
riB'avat tersebut dari riwayat banyak Tabi'in yangjuga tidak disebut-
kan namanya. Akan tetapi riwayat itu dianggap kr.ral oleh banyak para

hafizh mutaakhirin. karena keberadaan mereka yang tidakdikenal,
terpoles oleh kolektifitas mereka. Ril'ayat itu disebLrtkan takhrijnya
dalarn Ghal'atul Maroam (47l). silakan rnerujuk kepadanya.

Adapu:i pcrarvi dari lhrahim. rakni Hammad, adalah Abu
Sulaiman Al-Kufi. Sebagaimana dir)atakan oleh Adz-Dzahabi: "la
seorang imam ahli i jtihad yang mulia dan dermarvan.''

Ofeh sebab itu, beliau juga menyatakan dalam Al-Mizon: "la
diperbincangkan oleh para ulama karena lertuduh sebagai Murji 'ah.

Kafau saja lbnu Adi tidak mencantumkan namanya dalam Al-Kumil,
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sa]-a tidak akan menyebutkannya di sini." Sementara Al-llatizh

nrenlatakan dalan At-Tuqrib: "la orang yang jujur. rtarnurt sering
berbuat kesalahan..' '

Penulis katakan: Pera"r'i semacam dia dapat dijadikan sebagai

hLr.1jah. sebelunr jelas bahrva ia sering berbLrat kesalahan. dengan

rnenyel is i l r i  r iuayat  perawi  yang berkredib i l i tas leb ih t inggi .  a tau )ang
sejenis  i tLr .  Dan hal  i tu  t idak ada d i  s in i .  Oleh sebab i tu .  ka langan

trlarla kontemporer Iatrg melemalrkannva secara nrutlak tidaklah bi-
jaksana !

Riuay 'at  in i  d icer i takan juga dalam ja lur  la in .  d ik isahkan o lch
Said bin Kaab Al-\' lLrradi. dari Muhamnrad bin AbdLrrrahnran birr
Yazid. dali Ibnu iVlas'ud dengan lafhzh yang lebih lengkap. []eliau
menlatakarl: "NVanliarr dapat menumbuhkan ketnuuafikaD dalam
hati. sebagainrana air nrenurnbulrkan tananan. Scrncntara dzikir dapat
mcnumbuhkan keintanan. sebagaimana air ntenumbuhkan sayLr-

sa)  uran."  Dike luarkan o leh lbnu Abi  Dunya (Qaat '  IV:  2) .  rnc la lu i
ja lur  Al -Baihaqi  (X:  262) .

Ili\\a\at tclsebut terpLrtus. Muhamntad bin AbdLrlrahrnan birt

Yazid -yakni Au-n"akha'i Al-Kuli- tidak pernah berlcnrLr dcngal Ibnu

Mas'ud.  Narnun ia  adalah perar ' " i  vang ts iqah.  I )an penul is  t idak
nrenganggap mustahil bah*a beliau memang ntendengarn;'a clali lbnrr

Nlas'ud. karena bclilu tcrrnasuk satu gcncrasi dengan Ibnu Mas'ud -:.:.

Said b in Kaab Al - l \ l i raadi  sendi r i  t idak d i rekornc t tdas ikan o lch (VI l l :

161). Potonran pertamanla. juga dirirvalatkart ntclalLti jalLtr seorant

Slaikh. dari Abu Waa'il. dali lbnu Mas'ud ';-,. secara Drartit '.

Akan tetapi  S la ikh i tu  t idak d ikenal  r l i r r i ln \  a .  Olc l r  scbab i t t r .

penulis rncncantLrrttLannr a d:.lan .ltl lt-Dltu i/irlt dcngatt nttntor l-110.

d i is l r ra tkan o le l r  lbnul  Qarr in t  da lant  Ighutsr t tu l  [ .u l l iu t t  ( l :2-18)

Bcl iaLr  mengungkapkan:  "Ri r rarat  i tu  shal r i l r .  r tant t t t t  c l ru i  l t r rL t
N las 'ud.  dar i  ucapan bel iau."
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Akan letapi rirvarat itu berderajat trarfit '. Karena perkataan

semacaur itu tidak akan diloutarkan berdasarkatr pcndapat akal sa.ja.

.ebagairrana dinl'atakan olch AI-Aluusi <lalan Ruhttl Mu r.aii (Xl: 68):

Yang kedun, diriwayatkan dari Asy-Sya'bi bahla beliau berkata:
"SesunggLrhnva nyanyian itu dapat menumbuhkan kernunafikan dalaln

hati, sebagairnana air menLtrrbLthkan tananan. Scrncntara dzikir dapat

rnenun.rbLrhkan keinanan.  scbagaimaua a i rnteuLrmbLthkat :  tanaurn. '

Dike lLrarkan o le l r  Ibnu Nashar  dalanr  Oodrt r : l t  S lwlu i r  (Qaaf  l j  1 :  I I .

I  52:  1) .  rne la lu i  . ja lur  r iwa-v.  a t  AbdLr l lah b in DLrkain.  dar i  Faras b in

Yahta (usalnya:  dar i  Abdul lah.  dan inr  ke l i ru) .  da l i  Asr-S1a'b i .

PenLrlis katakan: Sanad riwayat itu hasan. Pafa pera\\in)a dapat

d ipercala.  tcrnrasuk nara sumber Al -Bukhar i  darr  Musl im.  sc la in

Abdul lah b in Dukain.  Ia  adalah AbLr  Unar Al -KLr l i  r \ l -Baghdadi .  d i -

pcrdebatkan oleh para ularna. Adz-Dzahabi dalam -.1/-,l/rrglrit menya-

takar: "la orang yang lridup sezaman dcngarr S1'u'bah. dianggap

tsulah oleh ban.vak ulama, nanun dianggap lemah ole lr Abu ZLrr'ah."

Al-Hafiz dalan .'lt-Tuqrib menl'atakan: ' ' la orang yang jtriLrr.

le tapi  banyak rnelakrrkan kesalahan."  Riwa\at  i tu  d i tu turkan juga

secara marf'u' sarnpai kepada Nabi. Nanrun dalam sartadn)a terdapat

seorang pendusta. Oleh sebab itu penulis mencantLtmkannl a dalam

Adh-Dha' ilhh (no. 651 5).

Catatan:

lbnul Qayyim :;,i5 sesudah menyebutkan atsar dari Ibnu Mas'ud

terdalrulu mengungkapkan (l: 248): "Apabila ada pertan)"aan: Apa

bedanya tumbuhnya kemunafikan dalam hati dibandrngkan dengan

kerraksiatan-kemaksiatan lainnva? Maka jarvabannta: ltu merupakan

indikasi paling kuat yang nenunjukkan kedalaman pemahaman para

salrabat tentang kondisi dan gerak-gerik hati, mengenal penyakit hati

dan obatnya. Mereka adalah para dokter hati (dokter rang merlgobatl
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hati). Tidak sebagaimana orang-orang vang mcnyimpang darijal:rn
hidup mereka, 1.ang berusalra meltgobati penyakit hati dengan pe-
nyalit scjenis yarrg paling parah. Ibaratnla seperti orang vang menso-
bati penyakit dengan racun mernatikan. Demi Allah!

Demikianlah perbuatan mercka dengan berbagai macam obat

lang mereka ramu,  atau demik ianlah sebagaian bcsard i  antaranya.
Maka bertenrulah antara obat vang minim melawan penyakitrang
rnenggunung.  la lu  muncul lah penyaki t  rnenahun vang t idak pernah
ada di .jalan para ulama As-Salaf terdahulu. untuk kemudian rnercka

.jLrstru nrenjauhi obat ) ang diramu oleh AIlah sebagai Pencipta ajrrln
slariat. Si sakit itu justru lebih cenderung kepada hal ),ang memper-
kuat unsur penyakit. sehingga petaka itu semakiu memuncak dan
runlsanrlya semakin tidak beres. dan rumah-rumah. jalan-jalan serta
pasar-pasar rnenjadi penuh sesak oleh orang-orang sakit. Setiap orang
bodoh. menjadi mensobati orang lain.

Harus diketahui, bahwa nvanyian inr merniliki berbagai sifat khas
rang berpenganrh mengendapkan rvarna kemunafikan dalam hati. se-
hingga tumbLrh tak ubahnva tanam-tanaman. Di antara karakter khas
nyanfian adalah: bahwa nvanyian dapat melenakan hati dan mengha-
langinya untuk memahami Al-Qur'an dan merenungkannya serta me-
ngamalkan kandungannya. Karena Al-Qur'an dan nyanyian itu tidak
akan bertemu secara bersamaan dalam hati selamanya. karena kedua-
nya saling berlawanan. Al-Qur'an melarang mengikuti haua nafsu.
rnemerintahkan untuk menjaga kesucian dan mcnjauhi tuntutan svah-
\\'at serta berbagai penyelewengan, juga melarang mengikuti langkah-
langkah setan.

Sementara nyanyian itu memerintahkan kebalikannya dari sernua
hal tersebut, bahkan menghiasinya dan merangsang jirva manusia
untuk mengikuti hawa nafsLr dan penyelewengan, membongkar kan-
clungannnya, menggerak-gerakkan dan mengguncang j iwa agar suka
dengan segala kejelekan. Untuk kemudian nienggiringnya memperte-
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mukan dengan saudara kernbarnya. r\N)anyian dan rninuman keras
ibarat saudara kernbar. Dalam soal merangsangjirva rnelakrrkan kebu-
rukan. mereka ibarat dua penvira seperguruan. Sepasang saudara kem-
bar atau saudara sesusuan. saling menggantikau dan menopang, saling
lneneurani dan bergantungan. Setan telah mengikatkan tali persaudara-
an antara keduanl-a yang tidak akan pernah putus. ntentasangkan de-
ngan kuat ikatan janji _,-ang tidak akan pernah dipungkiri. Nyany,ian
adalah mata-rnata dari hati. pencabut kerribaNaan. ulatvang tneng-
geroti akal. belgolak-golak dalam jirva. nrelongok ke dalanr relung-
relung hati. menyerap ke dalam pusat khayalan. lalu menrbaugkitkan
natsu dan s\ah\,,at vang terpendarn di dalantnl,a. sekaligus kcbodohan.
korrdisi lang compang-camping. nga\\ur dan pandir. Padahal orang
tersebut pada dasarnva rnemiliki sifat rvibara. otak \ang cemerlang.
imau I'ang belkilau. rvibarva lslam dau kerriknratan diri rnendeugarkau
AI-Qur 'an.

Nanrun ketika sudah nrulai mendengarkan nvanyiarr dan cende-
lung kepadanya. berkuranglah kemampuan akalnya. berkurang pula
rasa malunya, hilang kepribadiaannva. kecemerlarrganny a mulai srrna.
kewibarvaan dirinlajuga mulai nren inggalkann) a. scnlcntara setann\a
semakin bergenrbira. di sisi laiu inrannra nrulai nrengelLrh kepada
Allah. ia Al-Qur'an yang biasa ia baca mulai nlerasa berat pula. Sang
Al-Qur'an berkata: "Ya Rabbi! Janganlah Engkau kurnpulkan diliku
dengan "bacaannva" musuh-N{u dalam satu hati manusia." Maka vang
sebelumn)'a ia benci, rnenjadi kesenangannya setelah ia ntulai ntende-
ngarkannva. Rahasia diri lang selama ini ia sernbunr ikan. rnulai ia
singkapkau. Dari sikap Ian_u peuuh rr ibarra dan ketenanuan ntc-njadi
bauvak ornong. suka berdusta. sLrka berhura-hura dan rnenrbLrrrr i-
bunvikan silangan jari sambil mengovang-go-v"ang kepala. nrenrainkan
pundaknva dan menqhentak-hentakkan kakinta. bahkan rnen'nrkut-
mukul kepalarta dengan telapak tangann)a. Ia meloncat-loncat tak
rubahnra seckor binataug. berputar bagaikan keledai mengelilingi
roda. la bertepuk tangan sepeni anak perenlpuan. Ineraung-rauns Ine-
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Iuapkan perasaannya. bukan lagi raunean oranglang lnemberontak
karena amarah, bahkan terkadang ia rnengaduh-ngaduh seperti orang
l ang bersedih dan melonjak-lonjak sepe(i orang gila.

Sungguh benar apa yang diungkapkan oleh pakar di bidang itu:
"Aku terkenong akan nnlun di nanu kani pennh berkunpul
hersano, nendengurkmt ntan.vior hinggo pogi tibu.
Beputarlah cmtqn nj,onlian itu nengelilingi kuni sennn. jirtct
ktnnipun nteniodi tnubuk tunpo ado t.ory nrenbimbinpt.tct.
.lintg 

terlihat kalu itu hunyulcth kegenbiroan sem o. ktrrenu
kcgenthiroan odalah sahubat kttnti di sanu.

.lpobilo si pencari kenikmutmr nentcmggil-tnanggil cli nunu ke-
rtiknntan beroda, song lagu akan nenjcnrab: Mari ntendengarkan
koni soju-

Kuni hanyaloh meniliki desahon lagu semota, semoga konri
depat n,engsrungi nt:eso-nusa penuh suko cita..',

Sebagian orang bijak menyatakan: ..Mendengarkan nyanyian da-
pat nrerrumbuhkan kemunafikan pada diri sebagian orang. menyebab-
kan sebagian yang lain menjadi bandel. sebagian lain lagi menjadi
pendusta. sebagian lain menjadi fasik dan sebagian lain menjadi
setengah gila."

Sampai kepada ucapan: "..nyanyian ilu merusak hati. Dan bila
hati sudah rusak, iapun akan tenggelam dalarn kemaksiatan...

Secara umum. apabila orang yang cerdik merenungkan kondisi
para penyanyi dan orang yang suka berdzikir dan membaca Al_
Qur'an, akan jelas baginya kecerdasan para sahabat Nabi dan datam_
nva pengenalan mereka terhadap berbagai penyakit hati dan sekaligus
obatnya. ll'a billohit TauJiq.

Penulis kalakan: Setelah terbukti hikmah diharamkannya nyanyr_
an berdasarkan atsar-atsar terdahulu, yakni bahwa nyanyian dapar
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nlelenakan hati sehingga tak manpu taar dan berdzikir kepada Allah.
Itu hal yang sudah terbukti. Dengan dernikian, orang yang menikmati
lagu. baik dengan sengaja atau tidak ntendengarkannya, masing-
rnasing te lah lerkena per ingatan f i r rnarr  A l la l r  :d :

a i ,  .  . . ,  r , ,  . , - i i . . i  : : -  .  i , t ,  -
!')y af e,ta-r--2a-)\ 'P's/.4,r q0\ ,:",s

"Dttrt tli tutturo ntattusiu fttdul orotg vntg netnltcrgntukon
perkatcttut lonq! tidok bergunu unntk nentesatkut (nanusiul dari
jalcu Allah... " (Luqrnan: 6)

Semua itu berlaku besar kecilnva dara rangsang dari nlan,\ral
tersebLrt. Pernbaca sudah ntengetahui bahrva kata 'tneurbeli" bisa
berani mengganti dan lebih rnemilih. dengan scbuah catatan penting.
bahrva kata "untuk" dalam firman Allah: "untuk nten\esatkan.. .
adalah bermakna akibat sebagaiurana dalarn litJsit' Al-lltuhicli. t airirti
untuk nrernbirnbing kepada kesesatau sebagairnana drlelaskan oleh
Ibnul Jauzi dalan Az-Zaad (Y l: 317). Arrinla bukanlah untuk mcrrje-
laskan alasan sebagaimana dijelaskan sebagian orang. Avat itujLr_tir
nrenriliki indikasi khusus sehubungan dengan orang-oralg kafir lang
nrerrjadikan a),at-a)'at Allah sebagai centoohan.

Oleh sebab itu Ibnul Qa$/im :;i, i lenvatakan ( I: 2.10): "Apabila

hal itu sudah dipahami. maka para pentanlidan orang-orang rang
mendengarkannl'a merniliki kans vang sama mendapatkan celaan itu
sesLrai kadar kesibukan mereka mendengarkan nt,anr ian itu selringga
lalai meudengarkan Al-Qur'an. meskipun mereka tidak meuerirrra
semua celaan tersebut. Karena a\at itlr nteliputi penjelasan tentang
celaan bagi orang yang rnengantikan mendenqarkan bacaan Al-Qur'au
dengan perkataan yang sia-sia agar mereka sesat darijalan Allah tanpa
ilnru. bahkan menjadikan ayat Al-QLrr'an itu sebagai bahan cemoohan.
Apabila Al-Qur'an dibacakan kepadanya, ia akan berpaling seolah-
olah ia tidak urcnden,{arnla. seolah-olah ada penurup di kedua telinga-
nra. yakni rasa berat dan pengganjal. Dan apabila diberitahukan
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sedikit a),at Al-Qur'an. ia akan InenceInoohn)a.

Kesenua hal  in i  hanla lah ter jad idar i  d i r i  orang vang pal ing kaf i r .
Apabi la  sebagian d i  antarany,a d imi l ik i  o leh para penvanyidan pcrr -
dengar lagu. berarti urereka rnerniliki bagian dari celaan itu.

Lebih ditegaskan lagi. bahrva ken)ataan mernbuktikan. setiap kali
kita nielihat seseorang Yang gandrung nrendengarkan lagu dan mLrsik.
pasti memiliki penvirnpangan dari jalan vang lurus. secara ilmu
rnaupun amalan.  Ia juga mula i  rnemi l ik i  kebeucian rnendengarkan Al -
Qur'an. bcrganti dengan kesenangan nrendengarkan lagu. Artinl a. bila
ia ditaivari Lrntuk nrendengarkan Al-Qur'an atau mendengarkan lagu.
niscata ia cendenrng mendengarkan lagu daripada Al-Qur'an. Bahkan
bisa jad i .  da lam satu kondis i  ia  akan nembungkam orang \ang meur-
baca Al-Qr.rr'an tersebut (merlratikan kasetnl,a). mempersedikit jatah-
nva. lalu menanrbah lagu dan mernperpanjang jatahnva. Jadi paline
tidak. ia mendapatkan sebagian di antara ancantan celaan tersebut.
atau bisa jadi seluruhnva.

Pembicaraan seputar persoalalr ini. bagi orang yang masrl.l
memiliki hati vang masih hidup untLrk dapat merasakannya, Adapun
orang )ang sudah mati mata hatinya, terlalu banyak kernaks iatan n) a.
tentu sudah tertutLlp pada dirinya pinnr masukuta uasihat. Allah :]{
berfirman:

"IIai Rasul. jangctnlah hendaknyq kqnu disedihkan oleh orung-
orong y-ang bersegera (memperlihatkan) kekaJirannya, yuitu tli
uttlora orang-orong yang mengdtokan dengan mtrlul mereka.
'Kami telah beriman', podahal huti ntereka belunt berinttn.-dun
(uga) di antaru orang-orang Yuhtuli. (Orung-orang Yuhudi itul
cunat suka nrendengar (beritu-beritu) bohong tlun unut suko
ntendengctr perkalaan-perkataon orolg lain vang helun pernuh
datung kepodanu; nrereka merobah perkutuun-perkataan (Tuu-
rot) dari te npal-tempotnyo. Mereko mengutokan; 'Jika diherikan
ini (yang sudah dirobah-robah oleh tnerekal kepada kamu, maktt
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Ierimalah. dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka han-
hatilah' Barangsiapa yang Alluh menghendaki kesesatannya,
moka .sekali-kali kamu tidak akan nrampu menolak sesuatu pun
/votg datong) daripada AIIah. Mereka itu adalah orang-orung
yang Allah tidak hendak mensucikan hati meraka. Mereks
beroleh kehinqan di dunia dan di akhirat mereka beroleh sil<seun

.yang besar. " (Al-Maidah : 4I)

Penulis katakan: Melalui berbagai atsar dari para ulama As-Salaf
tersebut. dan melalui komentar Ibnul Qalyim yang demikian hebat
dan bermutu. menjadi jelas bagi pembaca sekalian akan kekeliruan
lbnu Hazrn, setelah lbnul Qalyim menyitir sebagian besar di
antaran\a. Beliau (lbnu Hazm) menvatakan: "Tidak ada hLljah dari
penje lasan bel iau.  d i l ihat  dar i  beberapa s is i :

Yang pertama: Trdak ada hujjah bagi seseorang. setelahjelas ke-
terarrgan dari Rasulullah $. Yangkeduu: Bahua pendapat sahabar iru
berlentangan dengan pendapat para sahabat dan tabi'in lainnya. Yang
ketign: Adapun ayat tersebut. hujjahnya menjadi batal. Karena dalam
ayat tersebut disebutkan. Semua itu adalah sifat yang apabila dilaku-
kan. maka pelakunya menjadi kafir. tanpa ada yang perlu diperdebat-
kan. lakrri bagi orang yang rnenjadikan jalan Allah itu sebagai
cenroohau." Maka penulis memberi jawaban sebagai berikut:

Adapun mengenai hal pertama: Ucapan ilu benar. tetapi tujuan
dilontarkann)a ucapan itu adalah batil. Karena ucapan itu mentberikan
kesan bahrva atsar-atsar ilu bertentangan dengan ajaran yang dibarva
oleh Rasulullah { berkenaan dengan tafsir a}at tersebut. Padahal
ken\ataanrlva sama sekali tidak seperti itu. Semua atsar i1uhan)a
benentangan dengan tafsir beliau (lbnu Hazm) yangjurnud itu saja
seorang diril Bagi pembaca yang cerdas. sudah cukup menjadi bukti
yang jelas terhadap kekelinran beliau, dengan melihat gambaran
kenyataan ini: Atsar-atsar dari para ulanra As-Salafpada satLr sisi. dan
Ibnu Hazrn Dada s is i  la in l
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Sementara poin kedua. sungguh hanya long kosong )angtidak
ada isinya. Karena tidak ada yang bertentangan dengan pandangan
para ulama As-Salaf tadi. Kalau memang ada, tentu beliau sendiri
akan menyebutkannya, sebagaimana sudah menjadi kebiasaan beliau
yang dikenal oleh orang-orang yang sudah mengerti gaya bahasa
beliau ketika membantah para penentangnya!!

Adapun poin ketigo: telah dijelaskan dalam ungkapan lbnul

Qayyim terdahulu, seolah-olah lbnul Qayyim memang sengaja mem-
banlah pendapat lbnu Hazm tadi. Ungkapan beliau itu betul-betul kuat
dan gamblang sekali. Bukankah kita lihat sendiri bahwa sebagian
kaum muslimin sekarang ini berbuat sia-sia dalam majelis-majelis dan
pesta-pesta mereka dengan melakukan obrolan duniarvi, merokok.
bermain dadu, bahkan juga berjudi. Sementara di kafe-kafe dan seje-
nisnya, mereka juga mendengarkan dari radio dilanlunkannya firman
Allah $6:

J6.t'5 j;1ii ji (yljJ( i$i (u.
:  . t  , :2 .2 . , ' i  t r . : . i :  i  - '1 t  / ,
.,FlP Nir or++b J\.:Jl J,.t

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnyo (meminum) kha-
mor, berjudi, (berkorbcm untuk) berhala, ntengundi nasib dengan
panah, adalah perbuatan kejitermasuk perbuatan syoitan, Maka
jauhiloh perbuatan-perbuaton itu agar kan u mendapat keberun-
rmgan. " (Al-Maidah: 90)

Mereka mendengarkan firman Allah itu dan sejenisnya, semen-
tara mereka tetap saja mengobrol dan bermain-main, seolah-olah ada
penutup di kedua telinga mereka. Apakah mereka itu kafir wahai lbnu
Hazm? Sungguh perbuatan mereka mengingatkan penulis kepada
yang diungkapkan oleh lbnu Abbas dan para ulama As-Salaf lainnya:
" Kufur duna kufur "7 (yakni kekufuran yang tidak sampai mengeluar-

I rakhtijnya di As-sitsilatush Shahihah 12552, tilid 5). SEb€ntar tagi akan terbit, insya Al.h.
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kan dari keislaman). Karena tidak setiap kekafiran itu mengeluarkan
pelakunya dari lslam. OIeh sebab itu. orang-orang semacam jtu men-
dapatkan jatah kecaman tersebut dalam ayat. masing-masing sesuar
dengan kadar pelanggarannya. Al-Allamah ahli tafsir terkemuka lbnu
Athilah Al-Andafusi dalam tasirnya Al-Muharrirul llajiz XlIl:9
sepertinya beliau juga membantah lbnu Hazm : "Avat tersebut telap
berlaku pada umat Muhammad. Namun bukan untuk rnenjauhi dari
jalan Allah dengan perbuatan kufur, bukan pula untuk menjadikan

-a.r at Allah sebagai cemoohan, mereka tidak terkena ancaman sepeni
itu. namun berfungsi memardulkan ibadah mereka dan menghabiskan
banl'ak rvaktu untuk perbuatan terlarang. sehingga mereka menjadi
ahli nraksiat darr orang-orang yang berji*,a lemah..."

Di sini penulis hendak memperingatkan terhadap adlnla kontra-
diksi dalam pendapat yang membalut fikiran lbnu Haznt. Karena
ucapan lbnu Hazm terdahulu bcrkenaan dengan poin pertorrd. meng-
haruskan beliau untuk yakin akan keabsahan tafsir dari lbnu Abbas.
Ibnu Mas'ud dan yang lainnya tersebut. Karena kalau tidak, berarti
beliau harus menjelaskan kelemahannya. dan tidak langsung mengata-
kar:: Tidak ada hujjalr bagi seseorang..."

Oleh sebab itu. dalam tulisan beliau menrbelikan Llngkapan )aug
bertentangan seratus delapal) puluh derajat. Parta n. beliaLr tidak
nrenvebtrtkan ungkapan beliau di atas. Kedua. secara terus terang
beliau melemahkannya riwavat itu: "Tidak teritvayatkar secara shahih
dari satupun di antara para salrabat. ltu hanya pendapat dari sebagian
ahli tafiir saja. yang pendapatn) a itu tidak dapat dladikan sebegai
ntl  r [ l l I  i

Hal ini jelas bertentangan dengan keberadaan beliau )ang lneng-
anggap shahih riwayat itLr tadi. Padahal itulah sebenarnya vang benar.

)ang tidak diragukan lagi. Bagairnana tidak? Sementara para ulama
As-Salaf harus didahulukan pendapatnya dari para ulama Al-Khalaf,
sebagaimana sudah disepakati bersama. apalagijumlah pendapat ula-
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ma As-Salaf itu baulak. dan sedikitnra pendapat para ulama r\l-
Khalaf tersebut! Bagaimana tidak pula. karena sebagian besarahli
taf-sir mcnyetujui pendapat itu. scbagainana dijelaskan sebelumnra
rlari Iofsir Al-llahidi. demikian .jLrga vang dinyatakan oleh.,\1,

QLrr lhubi  (XIV:  52) :

"Paling banter y,ang bisa dikatakan dalam pcrsoalan ini sehubung-
rn dengarr ayat tcrscblrt. dan berdasarkan sLrmpah lbnu Mas'ud atas
narna AI lah.  t idak ada r  ang ber l rak d i ibadahi  se la in Dia.  sebanr  a l  t rca
kali beliau nlcngatakan: ' 'sesLrngguhnva perkataan sia-sia vang dila-
rrng dalam alat itu adalah: nvanlian." Berdasarkan pernlataarr Al-
.Alusi terdahulu bah\\a ri\\alat itu adalah berdcrajat ntarfu':"Kcbe-
ttLu qn irti adalah rung tiduk nrcntiliki lrul wmg tersenbunli. tnLtku
bitu kmltrh uku nrcniti julan yong terung ini."

Ketahuilah uahai saudara seimanl Bahua di antara 1.ang mem-
pcrkuat atau paling tidak turut rnengindikasikan hikmah diharankan-
ny a ny anyian adalah kaidah Saddudz Dzuriu uh yakni menutup jalan

varg bisa menghantarkan kepada keharaman yang telah penulis isr.a-
ratkan dalarn mukaddimah bLrku ini ketika ntembantah Sy,aikh
Muhamnad Abu Zahrah dan dua orang muridnya, Muhamrnad Al-
Ghazali dan Yusuf Al-Qardhawi, hal. 8. Kaidah itu saja dalam kc'sem-
patan ini sebenamla sudah cukup. karena nyanyian dan rnusik scrta
kebiasaan mcndengarkannva itLr dapat menimbulkan banyak kerLrsak-
an dan pcnl  impangan ter l radap syar ia t .

Kemudian penulis mendapatkan sebuah ungkapan yang bagus dan
kuat dari lbrrul Qayyin dalam buku beliau Mqs'qlaus Sirnau'dalarn
nrcnerapkan kaidah d i  a tas tadi  da lam persoalan in i .  Keinginan penul is
hanya memuaskan pembaca dengan menyitir ucapan tersebut. karena
Lrngkapan itu dernikian gamblang, penuh hujjah dan pelajaran. BeliaLr
:;,,F" menyatakan: "Orang yang bijak adalah yang ntemperhatikan
sebab-sebab satu perkara sehingga sampai pada pengenalan terhadap
akibat dan tujuannya. Cennatilah tuj uan-tuj uannya dan vang menjadi
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sasarann)/a. Orang yang telah mengetahui tujuan{Lrjuan syariat dalam
menutup jalan menuju keharaman, pasti akan memastikan keharaman
mendengarkan lagu itu. Karena melihat seorang wanita yang bukan
mahram dan mendengarkan suaranya tanpa kebutuhan mendesak
adalah haram. derni memutus jalan nrenLrju maksiat. demikian pula
hukLrm berkhahvat dengan rvanita tersebut:

Yang diharamkau dalam syariat itu ada dua bagian : Y ang pe a-
lrn. diharamkan karena mengandung kerusakan. Yang keduu. dlha-
rarnkan karena mengandung hal-hal yang bisa menggiring kepada
kerusakan.

Orang yang meneliti bentuk kehararnan itu. nanun tidak mem-
perhatikan hal-hal y'ang menjadi sarana kepada kernaksiatan itu. akan
rnen jadi bingung memahami hikmah keharamannva. Mungkin ia akan
mengatakan: "Kerusakan apa yang akan muncul dari melihat bentuk
indah rang diciptakan oleh Allah. bahkan dijadikan oleh Allah sebegai
tanda kekuasaan yang rnenunjukkan keberadaarr Allah? Kerusakan
apa pula 1.ang ditirnbulkan oleh suara yang diiringi oleh alunan rnusik.
atau mendengarkan ucapan vang berirama dengan suara vane rnerdu?
Hal itu tidak ubahnya mendengarkan suara burung vang berirama.
atau memandangi bunga-bunga dan pernandangan indah di berbagai
tempat yang menakjubkan dan pohon-pohon. suugai-sungai dan lain-
la in?

[Jcaparr orang semacaln itu bisa dija\\ab: Diharankannya rnelihat
bentuk Iarvan jenis dan mendengarkan alat-alat nrusik semacam itu be-
rasal dari kesempurnaan hikmah Allah dan kesempurnaan s\ariatNla
sefta uasihatNla terhadap umat Islam. Allah tnengltaramkan halJral
vang menqandung kerusakan. dan juga yang ntenjadi sararla keru-
sakan. Apabila Allah menghalalkan sarana menuju kerusakan. padahal
Allah nrenghararnkan kerusakan itu. tentu itu halrang kontradiktil '

) 'ang tidak nrungkin dilekatkan kepada AIlah. KalaLr ada orang yang

berakal rang mcn)'atakan haramnva satrr kerusakan. rranurr ia mcm-
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bolehkan sarana nerrrrju kerusakan itLr. sLtdah barang tentu orang
banrak akan meni la inya sebagai  orang rang paudi rdan bodoh lag i
suka bernrain-main. Mereka akan menlatkan: "Anat kontradiktit..-
Apakalr rnungkin bagi orang l ang telalt menrakan asam gararn dalam
ilnru srariat dan ilmu fikih lslant akan rnengucapkan hal semacam itu,l

Perkataan selnacam itrr tak Lrbahnr a ucapan orang Vang menga_
takan: "Kerusakan apa ).ang terdapat dalam shalat sesudah shalat Shu_
buh dan juga shalat sesudah shalat Ashar. sehingga harus dilarang?
Kerusakan apa pula yang terdapat pada diharamkannya shalat meng-
hadap kuburan? AtaLr dilarangnya shalat di kuburan? Apa pula keru-
sakan berpuasa satu atau dua hari sebelum Ramadhan? Atau kerusak_
an mencaci-maki Tr.rhan-tLrhan kaum musyrikin di depan hidung nere_
ka'.) Dan berbagai ungkapan serupa yang teramat banyak jumlahny.a
terhadap hal-hal vang diharamkan oleh syariat demi menjaga lerja-
dinya hal-hal vang merusak dan diharamkan yang kita benci arau tidak
kila sukai. Semua itu tidak Iain adalah berasal dari hikmah. rahmar
dan pemeliharaan Allah terhadap hamba-hambaNya, serta menjaga
mereka dari kerusakan dan berbagai sarana menuju kerusakan terse_
but .

Orang yang berakal dan mengenal realitas akan mengetahui
bahua kebiasaan mendengarkan musik dapat menggiring kepada apa
yang dihararnkan oleh Allah dan RasulNya, kalaupun tidak menggi_
ring untuk melakukan pandangan haram, tentu tidak lebih kecil mak_
siat lain yang akan diiakukan. Bahkan seringkali dapat menggirrng
kepada perbuatan yang lebih jahat dari sekedar meminum khamar
(minuman keras)? Karena mabuk karena minuman keras. tidak larra
sekali akan hilang atau siuman pelakunya. Sementara mabuk karena
mendengarkan nyanyian ini, hanya akan menyadarkan pelakunya
ketika ia sudah berada dalam rombongan orang-orang yang binasa.,'

Penulis katakan: Apa yang diungkapkan oleh lbnul eayyim itu
benar. bahwa pengaruh mendengarkan nyanvian pada diri orang yang
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mendapatkan bencana dengan kesettangan rnelakukannya adalah amat

tampak sekali dan terbukti secara nyata. sebagaimana diisyaratkan se-

belumnya. Di sini penulis cukup menyebutkan kepada pembaca satu

contoh saja yang langsung penulis saksikan sendiri. contoh akan

menggambarkan secara kongkit pengertian vang benar dalam akal

kita. yakni berdasarkan firman Allah F,. ...pr'rk,traat yuzg riu-sl r...

Saat itu penulis sedang berada di masjid pada hari Jumat Inen-

dengarkan khutbah. Di samping penulis ada seorang pemuda kira-kira
tiga puluh tahun umurnya. Ia duduk dengan bersila, sambil mengetuk-
ngetukkan tangannva di atas lantai, tak ubahnya seperti mendengarkan
lagu saja. dengan membuat jari-jari itu bernari-nari pada saat itu!!

Penulis segera mengisyaratkan kepadanya agar berhenti berbuat detni-

kian dan agar ia rnendengarkan khutbah.

Itu lranyalah salah satu dari sekian bany'ak kejadian yang menun-
jukkan secara pasti ballwa rnendengarkan musik itu dapat mengha-

langi berdzikir kepada Allah, sepertijuga minurnan keras, dan mende-

ngarkan Kalamullah. Atlah $6 berfirmau:

'";:' 
{ti ;;J 5 ii+;(,'at:;5i e} \'S

''Dm apabila dibucakttn Al Qur'an, nuku dengurkuttlah buik-

boik. dun perhatikanlah dengot lenartq: agcn' ktuntt nrcntlapul

rahnut. " (Al-A'raf: 204)

Satu hal yang sudah dimaklumi. bahrva alat tersebut rnelipLrti
juga ibadah Jurnat, sebagaimana dijelaskau dalam sebagian atsar.

Itulah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Katsir. Perkataan -"ang sia-si:r

itu telah menghalangi nrereka urttuk berdzikir kepada Allah dan

rnerrdengarkan kalamNya. IL'oIIuhuI t\[usItt aan. \
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Scte lah kami . je laskan laeLr  rarrg d i l :aramkan denl ran drra bcnt t rk_
n)a.  dcngtn atau tanpa a lat  musik .  berdasarkan Ki tabul lah.  Sunnah
Rasulr r l lah dan etsar  dar i  para Lr lama As-Salaf  ser ta pendapat  para
Inram. sudah saatnra sekarang untuk rnenrperb incangken l t \ i tn \ r i ln
sLr f l .  darr  j t rga lagu rans d ikenal  pada masa sekarang in i  sebrgr i
"nasr  id-nasvid ls lar r " .  a tau "nasvid-nasvid re l ie ius" .  penul is  katakan:

Sesun-qquhnva hal  1 .ang t idak per lLr  c l i ragukan lag i  adalah bahua
ssbl l la i r lan i l  k i ta  r idak boleh bcr ibadah rnc la inkan kepar ia Al lah_ dc, r r r i
rnere-alisasikan srahaclat lrrc 1/arthu Illulluh. dernikian-juua kitr titlat
d ibolchkan ber ibadah kepada Al lah atau Inendekatkan d i r i  kcpadaNr i r .
nre la inkan denqan cara ranu d ia jar .kan o leh RasulNra.  demi nrereal i
sasikan svahadat.ULthemnudo.rasululluh. BilakedLta hai itu dirindak-
n\ata i  o lc l t  seorang mukmin.  berar t i  ia  tc lah rnencinta i  A l lah dau me-
ngikut i  Rasulu l lah.  Orang vang nencinta i  A l lah.  akan sela l r r  bcrsama
Al lah 'k  dan Al lah. jLrga akan selaru rnenorongnla.

Penul is  menyebutkan dalam mukaddimah kol l lentar  penul is  tcrha-
dap tulisarr Al-lzzi bin r\bdLrssalam ^t, Bidovutus Su ul li Tulilhilir
Ra.rril setelah rnenvebutkan dLra hadits yang populer tentang kecjntaan
kepada Rasrr l .  bahwa orang vang mcrni l ik i  ha l  i tu  akan mendapatkan
manisnya iman. ' l -eksnl ,a  adalah:  "Wahai  Saudara seiman.  ketahui lah l
Bahuasanva tidaklah nLrngkin bagi seseorang untuk rnencapai dera-jat
kec intaan kepada Al lah dan RasulNya.  nte la inkan dengan benaLrhid
kepada Allah dalarn ibadah kepadaNya. dan dengan ntenLrnggalkarr
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ittibu kepada Rasulullah, tanpa berittiba'kepada selain beliau dalam
beribadah kepada Allah."

Sebagaimana firman Allah S:

f . i -  , i  i . .  i ' .
Cit:J'.rDr L.Jl tJJ c'.J J:,3

'' Barangsiapa yang menlq'uli Rasul itu. sesungguhntu iu lelah
nlenta'ati Allah. Dan barangsiupa tung berpaling (duri keto'otan
it4, maka Kcuni tiduk Drcngutusntu unluk nenjaeli pemeliharu
hagi ntereka. (An-Nisa': 80)

Juga firmanNya:

bj 5i,W.,r;;it Ai'':; 3 q S
t, a ,, ,: ta.i/
-,-?) )te a\t

" Katukanlah: .Jiktr kantu (henLtr-bcnor) ntencintui AIIuh. ikutilqh
oktr. niscrryu Allah nengusihi drrn nerrgunpnri dosu-dovnu
,llloh Maha Penganrpun lagi llaha I'anttNqng. ' (Ali lmran: ] I )

Demik ian juga sabda Nabi  H:

''Dani Dtt vang jivttku bcroda tli tonganNru. .seutduinyu .\'ubi
Ifusu nasih hidup. niscu]u bcliau jugct uktrrt nrcttgikutiku

Penulis katakan: Apabila orang senacarn Nabi Musa vang dicc-
lari olch Allah sebagai Kulinulltlr sala tidak punra piliharr sclain
mcngikLr t i  Rasulu l lah.  apakah sela in bel ia t r  menr i l ik i  p i l ihan la in '?  In i
sa lah satu dar i  da l i lyang tcgas ranl  nerva. i ib lan nenunggalkan bcr-

'  Hadts ln hasan, d sebLrtkan takhr lnya dt  Al- l rwaa \1589) dan A,h Sirn 'n id, i (3207)

" tz.+:  , t
}.Jr.?\l

l : t . , < i  ' / - .  i  t ' . t . i
4lll 

F\Jbl 
-L4r !)J,.,J J I

' J D  . * s  J t  I
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ittiba kepada Ilasulullalr, karena itLr termasuk konsekuensi s),ahadal
.l ltrluntnttdtu'r'usululluh. Oleh sebab itu. Allalr rnenjadikan berittiba'
kepada Nabi saja. tidak kepada selain beliau. sebagai tanda kecintaan
Allah terhadap scoranq hamba. Dan tidak diragukan lagi. bahrva orang
ranq d ic in ta i  o leh Al lah.  teutLr  Al lah akan sela lu bersamanla dalat r . r
segala kondis i .  sebagaimana dalarn sebuah hadi ts  shahih:

,  , t -  t , . , "  t , , , 1
, - -\ 4:...jr- I lJt

'ii't' iu.'t,r.,,fi.'elt';i. :,.*.''i'J... 
"ei'C;

-," i,. . .J*,
''Tidukloh seorung httnbu mendekqtkm diri kepadaKu dengan
sotu dnal.ot )ang lebih ,4ku suktti dttripttdq ctnolot v-ang Ahr wa-
jibkan kepadonvu. Dtm setiap kuli iu mendekqtkut diri kepculuKu
dengtut ibctdcth-ibadah sntnah, pasti Aku scnakin mencinlqint,u.
Dun apabilu Aku teloh nencintainya, Aku akan menjodi pende-
tguronn'o ketika ia nendengar, akan nenjadi penglihatannya,
saat ia nelihut, aknt ntenjadi tangannyu, suut ia ntenrukti dan
ukun ntenjadi kakinya, ketika ia berjalan. Aptthilu ia meminta ke-
pttduKtr, ukan Aku penuhi, dan apabila ia neninta perlinclungun
kepaduKu, akan Aku herikan perlindungan... ' (Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari. Disebutkan takhrijnya dalam ,4si-Sft ahihoh. 1640).

Apabila perhatian Allah itu hanya diberikan kepada hambaNya
yang Dia cintai saja, tenlu satu kervajiban bagi seorang muslim unluk
nrencari jalan agar dicintai oleh Allah, yang tidak lain adalah dengan
rrengikuti ajaran Rasulullah saja. Dengan cara itu, ia akan mendapat-
kan perhatian khusus dari Allah S. Bukankah pembaca dapat mcrge-
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tahui bahwa tidak ada jalan urrtuk mengetahui kewaj iban-kewaj iban
clan nrenrbedakannya deugan ibadah-ibadah sunnah, kecuali dengan
nrengikuti Rasulullah $ semata?

Bi la  hal  in i  te lah d ipahami.  sesungguhnla penul is  berpandangan
balrrla perrulis berdasarkan sabda l' 'abi: i-;]"a.:lr t:r.it Aganu ittr
n,,stlu .l berkeharusan rnengingrtkan rnereka dari kalangan sau-
dara kita scinran I'aug terkena bencana, siapapun mereka dan di rnana-
pun rncreka berada, yakni bencana lagu-lagu suii, atau yang sering
rriereka scbut sebagai nasyid-nasyid religius, dengan nrendendangkan-
nya ataLr mendengarkannya. penulis ingatkan mereka dengan beberapa
hal  ber ikut :

Per tuu:  Bagi  para Lr lar ra Is lam lang b lak dan betu l -betu l
mcndalami ajaran Kitabullah dan Sunnah Rasul scna nretodologi para

Lr l r rnra As-Salaf  yang Inemang d iper in tahkan kepada k i ta  untuk ber-
pcgang-tcguh kepadanl'a. dan kita dilarang Lrntuk nrenlelisihirrya. se-
hr l ; r r r rarr l  dr  lar r t  f i r rnar t  A l lah : { :

,  , .  , . . .  \  /  r ' t '  t 1  / 4 . ' ,  /  . t  t a , a  - , < j  / ,

E +" t--_r Jr+' 4 J4+ L. +-: _: Jy-J\ EL+ _*_.
(  -  : . , i 2 . . , < ;  - , .  ,  

' ! . . . . i ' . t .  
i ' . . : . .  t t \ i

,^-ea ') cu,) _^_+- -.4F.ZJ J iJ 9 w -At g3-"

''Dtut burtmgsiupu rutlg ttrcnetllutrg Rctsul sesuduh jalas kebt'-

rrurun buginl,tt. dun nengiktti .julon wrrg huktn .jolun ortutg-
oruttg nu'mirt. Kunti biarkut id leluusu tcrhodop kesasutcnt vrng
/elult dikuusinut itu dart Kqnti ntosttkkqtr iq kc clulqnt Juhqnttttttt,
dutt .lnltnrnun itu seburuk-buruk lenpat kenhuli. (An-Nisa .

l  r  5 )

Bagi  rnereka.  tentu sudah. jc las bahrva nvanl ian semacanr i lLr

adalah hal  yang baru.  t idak pernah d ikenal  d i  ka langan para u lama As-
Salaf  lang te lah rnendapatkau rekomcndasikan sebagai  gcncra: i

r  Dir  wayatkan oleh !1us rm dar had is  TBmrrn Ao Dar ; -  ,  arsebJt(an takhr i )nya da an A/
,a!r, r,omor 26, dan j!9a GhayatulMaraan (332)
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terbaik.

Yang kedut: Satu hal yang sudah lumrah di kalangan rnereka.

bahla tidaklah diperbolehkan seseorang mendekatkan diri kepada

Allah selain dengan cara -".,ang telah diajarkan oleh Rasulullah E.
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Untuk itu. Syaikhul lslam

lbnu Taimilah telah mernberikan beberapa contoh yang mempenegas

hal itu bagi orang yang bijak dan n'lengerti persoalan yang telah kanri
paparKan.

Ibnu Taimiyah nrenyatakan: *Satu hal yang sudah dimaklumi

bahu,a agarna itu merniliki dua pondasi. laknibahwa aganta hanl"alah

lang disyariatkan oleli Allah. kehararnan hanyalah y'ang diharamkan
oleh Allah. Allah mengecam kaum rnuslrikin karena mereka
mengharamkan yang tidak diharamkan oleh Allah, dan merekajuga

menetapkan syariat yang tidak pernah diizinkan oleh Allah..."

Apabila seorang ulamar ditanya tentang orang 1'ang berlari antara

dua gunung. apakah itu dibolehkan? Ia akan menjawab: "Tentu

boleli." Narnun kalau ia ditanya: "Bagaimana kalau ia melakukannla

dalarn rangka beribadah sebagaimana yang dilakukan antara Shafrva

dan Marrvah?" Tentuuya ia akan menjawab: "Kalau ia melakukannva

dengan cara dan niat senlacam itu. maka itu adalah lraram dan

rnunkar. pelakunya harus diminta bertaubat. kalau tidak mau, ia harus
. . .  .  t . .drbunul l  .

Apabila ularna tadi ditanya tentang orang yang menyingkap tutup

kepalanya. mengenakan sarung (kain) dan serban, tentu ulanla tadi

akan berfatwa bahwa hal itu boleh-boleh saja. Namun bila beliau

ditanya bahwa orang itu melakukannya seperti cara dalam lhram

sebagaimana yang dilakukan orang berhaji? Tentu saja itu haram.

r Tentunya di sini adalah ulama salan, bukafl ulama khalafl Al-6hazali!
a Penulis katakan: Yakni dilakukan oleh seorang hakim yang meneqakkan hukum Allah,

yang pada hari ini hakim semacam itu sudah berubah menjadr kerbau ducucuk hidungnya?
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Kalau ia ditanya tentang orang yang berdiri di bawah stnar

matahari? la akan menjawab bahwa itu boleh saja. Tetapi kalau ta

ditanya: Orang itu melakukannya dalam rangka ibadah? Ulama itu

akan menjawab: "ltu perbuatan munkar."

Sebagaimana disebutkan dalam riwayat Al-Bukahri, dari Ibnu

Abbas q{9, bahwa Rasulullah S pernah melihat seorang lelaki yang

berdiri di bawah sinar matahari. Beliau bersabda: "Siapa orung itu/ "

Para sahabat menjarvab: "[a seorang lelaki bernama Abu Isra'il la

bernadzar untuk berdiri di ba*ah sinar matahari dan tidak akan duduk.

tidak bicara." Maka Nabi * bersabda:

t . , .  t  i '  ,  
" - . i '  

' , , . ' .  . i '  , i 1 . . . i :  "  "(( -r." f)S t-+t )4:-4: fr\:JJ .Jr, ))
''Perinldhkan (lirinya tmtttk berbicara, berteduh dan duduk, dan

s ilL*un iLt ntenentskon puusunyas."

Kalau perbuatan itu dilakukan lelaki tersebut untuk bersenang-

senang saja alau untuk satu tujuan yang mubah, boleh-boleh saja

Namun karena ia rnelakukannya dalam rangka beribadah. maka per-

buatan itupun dilarang."

Demikian juga apabila seseorang masuk rumahnya dari belakang.

itu tidaklah dilarang. Namun kalau mereka meniatkan itu sebagai

ibadah, sebagaimana yang dilakukan oleh mereka pada masa jahiliyah,

berarti ia telah berbuat maksiat, melakukan perbuatan tercela dan

perbuatan bid'ah. Padahal perbuatan bid'ah itu lebih disukai oleh lblis

daripada perbuatan maksiat6. Karena seorang ahli rnaksiat menladari

bahwa dirinya dalam kemaksiatan. sehingga ia bisa bertaubat Semen-

tara seorang ahli bid'ah rnenganggap bahlva ia berada dalam ketaatan,

sehingga ia tidak bertaubat. Oleh sebab itu, orang yang mendengarkan

5 Telah drtakhrjj datam Al-In4aa (VIl: 218/2591). H.dits iru menjelaskan bah"fa dalam
riwayat Al-B!khari tidak terdapat ucapan: '. .di bawah sinar matahari,-- dan itulah yang benar'

6 Kisah itu aliriwaYatkin dari sebagran ulama As'Salal di antaranya fufyan AG'Tsaun

Oi wavatkan oleh lbnu Ja ad dalatn Husnadrya (lt: 748/1885).
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nyan)ian untuk bersenang-senang dan bermain-main saja' tentu ia

tidak akan merrganggapnya sebagai amal shalih dan tidak akan meng-

harapkan pahala darinl'a.

Adapun orang yang melakukannya dengan keyakinan bahua ie

berada di jalan Allah. berarti ia telah rnenjadikannya sebagai agatna

Kalau ia dilarang. seolah-olah ia dilarang untuk melaksarakan agama-

nya! la berpendapat bahwa dengan berhenti, berarti ia telah memutus

hubungan dari Allah, danjika ia meninggalkannya' berarti ia telah ke-

hilangan bagiannYa dari Allah!!

Mereka adalah kauln sesat. berdasarkan kesepakatan para ulalla

kaum rnLtslirlin. Tak seorangpurl dari kalangan Itnam kattm nluslimin

yang men)atakao bahwa menjadikalr nyanyian itu sebagai agatna dar

jalau rnenLtju keridhaan Allah adalah perkara mubah. Bahkan orang

yang menjaciikan uyanyian itu sebagai aganla danjalan ntetlujLt ke-

ridhaan Allah. belarti ia orang I'ang sesat dan lnenycsatkan. men)elr-

s ih i  i jma'  kaum tuusl i t l in .

Baraugsiapa yang melihat amalau dari zhahirnya saja lalu trem-

bicarakannya. tanpa nlelihat kepada perbuatan orang yarlg ll lengatr'rii l-

kanrrya dan niatn)a. berarti dia orang jahil yang berbicara letrlang

persoalart aganla tarlpa ilmu." (Lihat 'l ', lry tttt ' Al-Fottt tt. X l: 2i I -21I )

Yang Aelrga: sesunggtthuva sattl ketetapatr di kalattgan para

rulanra bahrrasanla tidak dibolehkau tncudekatkan diri kepada 'Allah

dengan cal r  \aDg l idak Al lah svar ia tkan.  nresk iprrn asal  dar i  a tnalar t

i tu  d is lar ia tkan.  Contohnla adzal l  untuk shalat  dua l tar i  ' ld .  AtaLt

shalat rang disebut sebagai shalat Raghaib. AtaLr seperti ntetnbirca

shala\\at disaat bersin. atau dilakukan seorang pedagang ketika mena-

rvarkau daeatrgannva kepada pelanggan, dan banvak lagi contoh lairl-

n)a. Keserruanva ittr adalah perbuatan bid'ah Iang disebut oleh Intant

As;--S1 atibi sebagai Al - B idu' rt I Id hcu(iw h. Beliau metnbuktikan lta I

itu lagi dalam bukunla "l/-1'tislrrrctrr". bahrva itu ternlasuk dalant

keunrLrntan sabda Nabi;
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.)g\ elrarkr'dt;"y+'i
''Setiap bid'ah itu sesdt. dun setiap kesesotan itu Neroka tenpol
kembalirya.-'

Bila hal ini sudah dipahami, maka mendekatkan diri kepada Allah
dengan sesuatu vang diharamkan. tentu lebih diharamkan lagi dengan
sendirinya, bahkan amat diharamkan. Karena hal itu menimbulkan
penyelisihan dan penentangan terhadap syariat Allah. Orang vanc nte-
lakukan perbuatan tersebut. diancam oleh Allah:!{ dalam firmanNya:

,qi_$ii !g'i;;,;i o6 j::
"(Kelenluan) )'ang dentikiut itu otlalah kurena senrngguhn|ct
nrcreker menentung Allah dan Rersul-Nya; dan harongsittpa me-
ttentang Alluh dun Rosul-h'1.,u. nttku sestotgguhnto.lllah onot
keros siksaon-Nya. ' (Al-Anfal: l3)

llal itu masih ditambah lagi, bahwa perbuatan tersebut mengan-
dung penyerupaan diri dengan orang-orang Nashrani dan yang lain-
nya. yang telah dikecam Allah S5 dalam firmanNya:

l , z -  4  r i  2  , ,  , , /  i i  . t  r i i .  /  /  , 1 , , / " t , r .  i  , . , < . - 1  - . .  . '
L; -d I ;_|--,J I'f+' ? t V4 _t I A .a;,-: 

I eil; t . < t-rJ I

"(yoilu) orang-orang vang menjadikan aflann ntereka sebogoi
ntain-main dan senda gurau, dan kehiclupan duniu telah nenryu
mereka. " ( Al-A'raf: 5l\

Juga penyerupaan diri dengan orang-orang musyrik yang disebut-
kan Allah j6 dalam firmanNya:

a.
i  .  . i '  ,1,- /  , , . i ,  . . i (  .  , t i . . i - -  < t74)-)-a)) "r=--. Y I_ c,.*J \ -t;'- 7l\2 oK Yi

7 Drriwayatkan oleh An-Nasaa-i dan lbnu Khuzaimah datan Shahi\nya dengan sanad yanq
shahih,  d ishahihkaf  o leh Ibnu Taimiyah dalam banyak kesempatan.  Lrhat  tu l isan saya oaram
Khutbatul Haajah (lal. 37).
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"sembahyang mereka di sekitar Baitullah ilu, Iain lidak hanvalalt

siulan dan tepukan l(tngan. Maka rasakanlah azab disebabksn

kekafiranmu ilz. " (Al-Anfal: 35)

Para ulama menjelaskan. bahwa arti kata nu'taa'dalam ayat itu

adalah siulan. Sementara arti kata tashdiyah adalah tepuk tangan"'

Oleh sebab itu, para ulama dahulu dan sekarang amat menyalah-

kan perbuatan mereka. lmam Syaf i ai;1 menyatakan: "Ketika aku

meninggalkan lraq, di sana muncul sesuatu yang disebut laglrbi'"'

drbuat oleh orang-orang zindiq' untuk menghalangi kaum muslimin

dari Al-Qur'an.e"

Imam Ahmad pernah ditanya tentang nyanyian. Beliau menla-

wab: "Bid'ah." (dalam riwayat lain, beliau membenci dan melarang

rnendengarkannya), lalu beliau berkata: [apabila engkau melihat salah

seorang di antara penyanyi itu di tengah jalan, maka kamu carilah

jalan yang lainlro.

Arti taghbir itu adalah syair yang mengajak untuk mencintai

dunia, dilantunkan oleh seorang penyanyi, lalu sebagian hadirin rne-

mukul-mukul permadani atau bantal dengan rnenggunakan tongkat

menirukatt irarna nyanyiannya. Demikian dijelaskarr oleh lbnul Qay'-

yim dan ulama lainnYa.

Syaiklrul lslam d alan Majmu' Al-Ftrlv'.l(lX: 570) menyebutkan:

"Apa yang disebutkan oleh Asy-Syaf i :;i; bahwa perbuatan itu

adalah hasil ciptakan para zindiq [dan ucapan itu] berasal dari seorang

hnarn lang ahli dalam ilmu ushul dalam lslarn' Karena pada dasarnl'a'

3 Lihat Tafsr lbnu KaEh lrtlt 306), Igha9dtul Lahlaan (l: 244'245)
e Dtnwayafkan oleh Al-Khallal dalaf:| Al'anru 8l Ma ruuf (hal' 35), Abu Nu arm dalanr '4l

Hilyah lX: 146). Dniwayatkan )uga darr belra! i4 dar! lbnul lauzi (hal 244'249) dengan sanad yanq

sh;hih, dan disebutkan oleh Ibnul QalYim dalam lghatsah(lt 229), dan iwayat tu rnutawatrr darl

Asv'Svafi i, kemudian beliau menyebutkan tafslr taghbrdengar apa yang telah peoulls seDuikan di

atas.
'0 Orriwayatkan oleh Al-Khallal melalul berbagar jalur rlwayat Tambahan itu disebutkan

dalam Mas alatus Smaa
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tidak ada yang nernpropagandakan dan menganjurkan nyanyian se_
lain orang-orang zindiq, seperti Ibnu Rawandi. Al_Faarabi. lbnu Sina
dan yang semisal mereka. sebagaimana yang disebutkan oleh Abdur-
rahman As-Sullar.ni dalarn Mas alatus Simaa'dari tbnu Rawandi

la menvatakan: "Para ahli fikih berbeda pendapat soal nyanl ian.
Sebagian di antara rnereka melarang, dan sebagian di antara mereka
rnembolehkannya. Sementara saya sendiri rnewaj ibkannya!" dalam
riwayat lain: "..menlerintahkannyal" la menentang ijrna'para ulama
dalam hal tersebut dengan rnemerintahkan nyanyian.

Sementara Al-Farabirr adalah pakar di bidang seni tarik suara. di-
kenal pula sebagai rnusisi. Ia memiliki satu kreasi tersendiri. Kisahnva
dalarn hal itu bersama ibnu Harndan amat populer. yakni diceritakan-
bahrva ia ketika melantunkan musiknya, nrenyebabkan mereka mena_
ngis, kemudian tertawa, bahkan kemudian tertidur. Baru ia keruar
meningggalkan mereka!"

Pada halaman 565 Ahu Abdurrahman menceritakan: '.Sudah

diketahLri secara aksiomatik dari ajaran lslam ini, bahwa Nabi * tidak
pernah menyariatkan kepada orang-orang shalih, kalangan ahli ibadah
dan kalangan zuhud dari umat ini untuk berkumpul-kumpLrl mende-
ngarkan bait-bait nyanyian, sambil bertepuk-tangan, memukul-mukul
tongkal dan menabuh rebana. Seorang muslim j uga tidak dibolehkan
keluar dari jalur ittiba' kepada Rasulullah dan kepada Kitabullah serta
sunnah beliau, secara lahir maupun batin, baik untuk orang awam atau
orang yang sudah berlevel khusus."

rr Namanya adalah Ahmad bin yahya bin Ish.aq Ar-Rawandi, seorang zindiq yang terkenar.
Al-Haflzh mengomentarinya dalam Lisanut Mizan -pada awalnya ia adalah seorang ahtr kalam
beralr raf  Mutazlah.  Kehudian ta menjadi  z indtq dan dikenat pula s€bagaialheis.  Ia menyusun
banyak buku yang menyudutkan Islam. Sungguh tepat yang drlak!kan oteh Adz-Dzahabi yang tidak
mencanturnkan namanya dalam bukunya (Mizanul I tidaat). penr tis (lbnu Halar) mencahtumKan €l
s in i juga hanya untuk mengecamnya. Ia f ieninggat dunia menuju taknat  Alah tahun 298 H.. .

" Namanya adalah l'4uhammad bin l,luhammad bif Tharkhanr At,Turki. Dis€ouqan
biografnya secara rlngkas dalam Syadzaratudz Dzahab (ltt 3S0 354). Kigh yang disebutkan oten
Syaikh luga tercantum d dalamnya. Ia hanya semacam donqeng. At-chazati dan yang tdrnnya
menganggapnya sebagai  kaf i r .  f4at i  tahun (339).
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Kemudian syaikh menyatakan: "Orang yang memikiki penga-

laman tentang hakikat agama ini dan kondisi hati, perasaan, intuisi dan

makrifat, pasti akan mengetahui bahwa siulan dan tepuk tangan tidak

akan memberikan manfaat bagi hati, tidak juga akan memberi per-

baikan padanya, melainkan manfaat dan perbaikan yang mengandung

kemudaratan dan kerusakan yang lebih besar dari manfaat tersebut.

Nyanyian memberi pengaruh bagi hati sebagaimana minuman keras

mempengaruhi tubuh. Ia akan mempengaruhij iwa sebagaimana mi-

numan keras mencemari cawannYa.

Oleh sebab itu, para pelakunya biasa dimabuk oleh perbuatan

mereka lebih daripada orang yang dimabukkan oleh minuman keras.

Mereka mendapatkan kenikmatan tanpa bisa membedakan yang baik

dan yang buruk lagi, sebagaimana yangdialami oleh peminum kha-

mar. Bahkan mereka mengalatni kondisi yang lebih berat dan lebih

paralr dari pecandu minuman keras. Perbuatan mereka itu mengha-

langi mereka untuk berdzikir kepada Allah dan untuk melaksanakan

shalat, lebih dari pengaruh serupa yang ditimbulkan oleh minuman

keras. Perbuatan itu menimbulkan permusuhan dan kebencian, lebih

dari yang ditimbulkan oleh minuman keras. Sampai-sampai sebagian

pelakunya tnembunuh sebagian lain tanpa sentuhan tangan (yakni

secara abstrak). Bahkan dengan bantuan setan, mereka dapat merniliki

berbagai kekuatan ajaib produk s€tan, karena pada saat itu setan da-

tang kepadanya. Setan berbicara melalui mulut mereka, sebagaimana
jin berbicara melalui mulut onng yang kesurupan. Bisa dengan

menggunakan bahasa non Arab yang tidak mereka mengeni. seperli

bahasa Turki, bahasa Persia dan yang lainnl' 'a. Bahkan terkadang

dengan bahasa teman-teman setan, bahasa yang tidak dilnengerti atau

tidak diketahui maksudnya. Hal itu dapat diketahui oleh orang yang

telah dibukakan pintu hatinya secara jelas dengan rnata kepala

senoltl

t! Peringatan: Sebagian da i kontemporer inenYalahkan aqrdah bahwa fianusla blsa

kesurupan setan dalam afti sesungguhnya, masuk ke dalam tubuh manusia sehingga menyebebbn
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Mereka yang masuk ke dalam api dengan keluar dari s).anat
lslam. adalah yang termasuk jenis orang-orang semacan itu. Karena
setan menghembus dalam tubuh seorang di antara mereka, dengan
nrenghilangkan kepekaan tubuhnya. Seperti halnya orang kesurupan

),ang memukul keras tanpa menyadari apa yang nrereka perbuat, tidak
pula merasakan sakil di kulitnya. Demikian juga mereka telah di-
lrembuskan syubhat oleh setan. sehingga setan masuk bersama ke
dalarn api, bahkan terkadang mereka mampu terbang ke langit. Setan
hanya mampir pada diri orang yang kehilangan kesadarannya, seba-
gairnana ; ang dialami orang yang kesurupan.

Di tanah lndia dan Maroko terdapat sejenis satu kaum bernama
Zatth (blasteran India-Maroko). yang digelari sebagai "tukang bakar".
Ia biasa masuk ke dalam api, dirasuki setan sehingga bisa terbang di
atas, balrkan berdiri di atas ujung tombak. Ia dapat melakukan hal-hal
yang lebih ajaib daripada yang dilakukan orang lain sejenisnya.
Mereka adalah kaum Zatth yang tidak punya harga. Karenajin itu
biasa menyambar manusia dan menghilangkannya dari pandangan

orang lain, mengajaknya terbang di udara. Kami telah menyaksikan
hal-hal semacam itu yang amat panjang bila digambarkan. Hal sema-
cam itu juga dilakukan oleh kalangan ahli ibadah yang menisbatkan
diri kepada para Syaikh mereka. Apabila salah seorang di antara
mereka mendapatkan inspirasi karena mendengarkan .razlna ', kelika
mendengar siulan dan tepuk tangan. ada di antara mereka yang mam-

man!sia tadi kesurupan. Bahkan mereka menyusun berbagara tulisan dalam hal rtu, membuat
kerancuan bagi  kaurn musl imrn.  Penul is  yang suka melemahkan hadi ts-hadrts shahih seba9armana
yang penuis cer l takan sebelumnya, juga semakin .ongkak daam bukunya yanq bei !duL:
''usthurah! la melemahkaf hadrts hadits shahih dalam persoaLan tersebut, sebaqarmana yang
rnenjadl kebiasaannya. Ia dan s€mua penuls sejenisnya, cenderung melakukan berbagar penakw lan
gaya l ' lu taziah.  Sebagran lagi  melampauibatas.  l ' le  mencurangi  aqidah yang shahih inr ,
dengan menambahkan hal-hal  yang t idak termasuk bagianoya sehrogga mengubah hakrkat  yang

5ebenarnya,  sehrnqga rnembantu orang-oranq yang mengingkar inyal  l4ereka menjadikannya
sebaqai  sarana untuk mengumpulkan r ianusra d sekei l ingnya dan mengel !arkan j rn dar i  hat i
mereka,  demiklan menurut  keyaklnan mereka.  Padahal  orang-orang yang mengingk:rnya dan
mereka yang berkeyakinan bal i l  i tu sama Sama kehi langan kebenaran.  PenLl  is  te ah membantah
keCua kelompok tersebut dalam jllid keenam dar Ash-Shahihah- Penulis rnentakhrij dalam buku inl
beberapa hadrts shah h yang menguatkan pendapat aaanya kesurupahn. Nomor 2918.
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pu terbang di atas, berdiri di atas ujung tombak, lalu mengambil besi

yang panas di api, kemudian meletakannya di atas tubuhnya. Banyak

lagi atraksi sejenis itu, yang kesemuanya tidak akan terjadi ketika

sedang shalat, atau ketika sedang berdzikir. jugatidak ketika mem-

baca Al-Qur'an. Karena berbagai amalan yang disyariatkan ini, ama-

lan imani dan amalan nabawi ini akan mengusir kekuatan setan ter-

sebut. Sementara semua itu adalah ibadah bid'ah, amalan syirik, ala

setan dan falsafah ;'ang mengundang kekuatan setan

Nabi 4i bersabda dalam sebuah hadits shahih:

, ' t . . . - . ' '

.11 .-L-5 ir-J! .11 c,-t-; af a1+-..l f-;l g"t-t t

r#j r a+--J ,i€-.It .:'l;; )! t +4:+ 4t,+-.1trJ:-;

+, , , ' 2 : '  . ' t , a , ' i ,  "2 " . '  
'  ! . "  o ,

.oJ+ J-+- Ol ''l-) ); r 4)j)-cJl ie:t>- J r4-.2- jl

''Tidaklah sekelontpok orang berknnpul dalam salah satu runah

.4llah. nenfttrca a,v-at-uv-at Allah, suliry ntentpelujarirtvu di anktra

nereka. nelainkan pasli ntereka akan dinaungi oleh ruhnul, okan

turuu kepatla nrereka sakinah, akun dikelilingi oleh purct

th ttikL , tlun ukun Alloh sr'butkon tli sisiNyatt

Dirirvayatkan juga dengan shahih dalam sebuah hadits:

''Ketiko Lisuitl bin Khtuluir ntetnbucu surol Al-KahJi' tibu-tibtt

tunr p(u'u. tttuluikat nendengarktntttvtt baguiktrtt a\rut l:ottg

berlunpu. "'-

" Oalam Shahth Muslin. Ditakhrij oleh penulis juga dalam Naqdun Nushu'sh Haditsiyah

f h a l . 3 6 ) .

" Asal hadrts lnrdiriwayatkan oleh Imam Al_Bukhan dalam Srar,tsnya (5011), dan f4uslm

dalafi Shaht/-rya 795. Namun dalam sanadnya ada kesamaran pada pelaku klsah, llsad' Akan

tetapi Al Bafzh tbnu Halar menyebutkan dalar' Al'Fath (lX: 57): -.Ada pendapat, bahwa bela!

.dalah lJsa d brn Khudajr. Sementara Ibnu Katsir menegaskan hal ilu dalam tafsirnya (lll: 115)-

Kemungkrnan dalam hal itu, Al-Khatib Al_Baghdadijuga rnengikuti jejak bellau dalam A1A5t4

Al-Mubahanah hal. 4. Semua itu dasarnya adalah teori kemungkrnan Tak ada nash yang tegas

yang menyatakan hal itu dengan pastr.
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Oleh sebab itu. siulan dan tepuk tangan itu dapat mengiring

kepada kezhaliman dan perbuatan nista. bahkan dapat menghalangi

hakikat berdzikir kepada Allah dan menghalangi untLrk shalat seba-

eainrana yang dapat dilakukan dengan minuman keras. Para Ltlama

rnenyebrrtkannya seltagai At-Taghbir. Karena laglbil dilakukan de-

nqan memukul-mukulkan tongkat ke kulit permadani. Perbuatan itu

dapat menyebabkan suara manusia berubah sehingga berirama. Terka-

dang suara itu diiringi pr.rla dengan tepuk tangan, atau dengan memu-
kulkan tongkat ke paha atau kulit, atau dengan bertepuk-tangan, dan
sejenisnla, atau dengan menabuh rebana atau gendang, seperti halnya

lonceng bagi  ka langan Nashrani .  B isa juga dr lakLrkan sambi l  meniup
teronpet seperti orang-orang Yahudi. Barangsiapa yang melakLrkan
permainau-permainan itu untuk beribadah dan mendekatkan diri

kcpada Allah, jelas merupakan perbuatan jahil dan sesat."

Di antara ulama yang secara secara frontal menyalahkan nyanl ian

ala sufi adalah Al-Qadhi Abu Ath-Thayib At-Tabari.' ' Beliau meng-

ungkapkan:

"Kelompok yang satu ini menyelisihi jann'ah kamn ntuslmtm.
Korena mereka ntenjadikan nyanyian ilu sebugoi aganut dan

kelaoton. Mereka juga suka ntelakukannva secara lerbttka di

nutsjid dan musjid-nusjid Jani', bahkanjuga di berbagoi tentpur

.utci Jun mulia. serta barbugui htkasi tang nn iu".t'

Di antaranya lagi adalah lmam Tunhusl i.r8 Beliau pernah ditanl'a

tentang orang-orang yang membaca sebagian ayat Al-Qur'an, kemu-

'o la termasuk ahli fikih Syafi ryah terbesar. Adz-Dzahabi menqgambatkan dalafi As-Siyar
(XVIIi 668) sebagai Imam Al-Allamah, Syaikhul Islam. Eeliau meninggal dunia dalam keadaan

oemahaman dan kemampuan akal  yang masih ba k,  lahun (450 H.) ,  meski  sudah berumur 102
tdhun, rahimdhullah.

11 Llhat Mas-alatus 5r7ra oleh Ibnul Qatlim (hal. 262), yakn tingkasan dan Rsalatuth
Thabarihal. 32.

13 Ia adalah guru besar madzhab t4Blik,yah (di Qordoba). Imam Adz-ozahabr mengo-
mentar nya (XlX: 490); _la adalah seorang lmam yang dijadikan pafutan lag zuhud. la meninggai

tahun 520.
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dian dikumandangkan kepada mereka bait-bait syair, maka mereka

pun menari dan berdendang, memukul-mukul rebana dan rebab. Apa-

kah boleh berkumpul-kumpul dengan mereka kala itu?

Beliau menjawab: Madzhab sufi adalah madzhab yang batil dan

sesat. Islam hanyalah Kitabullah dan Sunnah Rasulullah. Adapun

menari dan mengolah rasa adalah hal pertama yang dibuat-buat oleh

rekan-rekan Samiri ketika Samiri membuatkan untuk mereka seekor

anak sapi yang berupa jasad yang mengeluarkan suara. Merekapun

menari-nari di sekelilingnya dan saling berdendang riang. Menart

adalah agama orang-orang kafir dan para penyembah anak sapi.

Majelis Nabi dan para sahabat beliau adalah rnajelis ketika kepala-

kepala mereka seolah dihinggapi burung karena rviba*'anya. Maka

sudah selayaknya bagi penguasa dan wakil-wakilnya untuk melaraug

orang-orang semacam itu untuk hadir di masjid dan sejenisnya. Tidak

dihalalkan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir

untuk hadir bersama mereka, juga untuk tnenolong mereka dalarr

kebatilan. Inilah madzhab Malik. Syaf i, Abu Hanifah dan Ahmad

sena para l r r ram kautn musl imin la in t tyarn.

Di antaran,"-a lagi adalah Imam Qurthubi.r0 Setelah nrenyebutkan

nyany ian l ang dapat membuat bergerak orang yang terdiam dan menr-

bongkar apa y'ang terkandung dalam hati, )ang mana alan nvanyian

kerap disebutkan *anita. minuman keras, dan berbagai perkara haranr

lainnl'a. dan tidak diperdebatkan lagi kehararnantrya. beliau menyata-

kan:

"Adapun bid'ah 1'ang diciptakan oleh kalangan sufi dalam hal itu

termasuk hal lang tidak diperdebatkan lagi keharamarlnya Akan

tetapi nafsu I'ang sudab dipenuhi oleh syahwat )'ang sudah menguasai

te tihat Katrur tu aa i an Istimaa Aalatis Simaa oleh alraqh Al-HaiLami (hal so/cetakan
kaki Az-Zawaalti, )vga Tafslr AlQurthubi(Xlt 237'238J.

'?o B€liau adalah Muhammad bin Ahmad Al'Anshari, berasal dari Qordoba, seorang ulama

terkemuka. Eeliau adalah penulis )ami ulAhkamil Qur'a, meninggal tahun 761 8agian pertama dari

riw.yat itu berasal dah belau dalam Al'Jani dengan lafaz yang mirip (XIv: 54)'
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orang yang dikenal sebagai orang baik-baik, meskipun yang tampak
pada diri mereka adalah perbuatan orane gila dan anak-anak kecil.

Mereka menari dengan gerakan bertingkat-tingkat. berfase dan saling
susul-menyusul. Kegandrungannya berujung pada sebagian mereka
menjadikannya sebagai taqanub dan amal shalih. Kesemuanya itu me-
nimbulkan kemudahan dalam melakukannya. Itu adalah bukti dari
perbualan orang-orang zindiq dan ucapan orang-orang yang men)im-
pang. ll4t I I o hu I Must a' an."

Fatwa senada juga dilontarkan oleh Imam Al-Hafizh lbnu Sha-
tahrr dalam salah satu fatwa beliau yangdetail sebagaijarvaban lerha-
dap pertanyaan dari sebagian mereka yang menghalalkan nlanvian
dengan nrenggunakan rebana dan rebab. diiringi dengan tarian dan

tepuk tangan. Mereka meyakini bahwa perbuatan itu adalah halal dan

merupakan taqarrub, bahkan itu adalah merupakan ibadah yang paling

utama?

Beliau ai'i6 menja'rvab yang ringkasannya sesuai dengan kebu-

tuhan pembahasan sebagai berikut: "Mereka berdusta atas nama

Allah. Pendapat mereka itu dipopuperkan oleh kalangan Bathiniyah

yang atheis. Mereka menentang ijma' kaum muslimin. Barangsiapa

yang menentang ijma', maka ia akan mendapatkan peringatan Allah

:5 dalam Al-Qur'an:

,  z  / , f  "  
/ . :  /  \ , / ) i i t . i ' . / i , z  , -  |  I  ) a t i  - - , < t  , '

Jii- +t &:--J rtr+' 4 jlij L. )..: i:Jy--)\ €.\+-v:
,"  -  1 ,1, .71 1. . ,  . l  :  i . : .  (  i . t .  a .  ari i
\44''. Q et.4 i-13: -tt--a ) ut w-r9;s:>),

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah ielo.s kebe'

naran baginya, dan mengikuli jalan yang bukan jalan orang-

orang mu'min, Kami biarkan ia Ieluasa terhadap kesesulan vang

1t ljhat Ruhul Ma anioleh AFAllamah Al-Aalusi (lX: 70)
')r Ia adalah seorang Imam Syaikhul Islam, Taqiyuddin, penulis Mukaddimah Fi Ulum

Hadits yang populet.lmam Adz-Dzahabi mengomentarinya dalam At-sliar _Ia adalah salah orang

ulama utama di zamannya dalam tafsir, hadits dan fikih.. Eeliau wafat tahun 643
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telah dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalant Jahann'i";

dan Juhannunt ilu seburuk-bun* ternpat kembalL (An-Nrsa

I  l5) I

Di antara ulama lain yang memberi bantahan adalah lmam

Syathibirr a.F, menjawab penan)aan yang dilontarkan kepada beliau

teniang sebagian orang vang cenderung kepada sufiah. Mereka brasa

berdzikir dengan suara keras, kemudian bernyanyi dan nlenari:

''Senruu ittr ternasuk bid'ah yang dibuut-buut dur bertcntuttgtttt

dengun netologi Rasulullah dan.ialun hiclup lttu'tt scrhubul bclitttt

serta. orung:-orung .t'ang mengikuli nereku tlengutt nettjuluttkutt

kebtrjikun. Dengun ajaran Rasultllah ilu Allult nrcntherikan

nnnfaat kepatla nnkhlukNyct yang Dia kehenduki.

Kenudian beliau menyebutkan apabila jarvaban itr: sampai ke

sebagian negeri pasti akan terjadi Kiamat terhadap orang-orang yang

r.nelakukan kebid'ahan-kebid'ahan ittr' Nlcreka kharvatir kalau gava

hidup itu akan lenyap dan sttmber makan mereka akan hilartg Maka

rnerekapun mencari berbagai fanl'a dari sebagian syaikh pada nlasa

kini ;-ang mereka gunakan untuk keberlangsurgan bid'ah mereka'

Maka Asy-Syathibi menjarvab mereka dan nlerrjelaskart hujjalt latrg

nren-iatuhkan mereka. Beliau mengulas secara paniang lebar dalant

persoalan itu sekitar tiba puluh halamarl (358-388). Baran.usiapa lang

ingin menrperlLtas $alvasan. silakan rnerujuk kepada buku tclsebut

Sebelunr itu. beliau menlebutkarl juga bcberapa pondasi dan suln-

ber rujukan 1'ang dijadikan sandaratt oleh kalangan ahli bid'ah dan

ahli hata. Beliaujuga meljelaskan kebatilannra dau penl irnpangan-

n1'a dari syariat 1'ang jelas dan nYata. Maka di sini penulis berpan-

dangan pentingnla ntenghadirkan ke hadirat penlbaca ringkasanula

)t Ltta\ Fatawa Ib Ash-Shalah (300'302, dengan penelrtran Doktor Qal air) lbnulQa!ryrm

sendlfl menukr oar buk! rtu dalam lghaatsatul Lahfaa, (l: 228) .'.rp !kan ucapan yang leb n luas

daf In Sebagran di  antaranya sama.

" Eerau adalah Al_Allamah ahh tahqiq bernama lbrahrrn bin lqusa Al'LukhamLatau Abu

lshaaq Al Gharnalh,, penu|s berbaga buku bermutu laqr mu|a Menrnggal dunra tahun (790)
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karena demikian pentingnva ulasan tersebut. Dan juga karena para
ulama ushul telah menjelaskan secara panjang lebar persoalan itu.
sebagaimana yang diungkapkan oleh beliau sendiri re*inuhulloh (l:
197 ) .  s i lakan car i  da lam calatan kakinya.r '

Di antara ulama lain yang membantah pendapat iru adalah ahli
tahqiq yang cerdas lagi ahli dalam sastra terkemuka. Ibnul Qayyim
Al-Jauziyah.r6 Beliau telah sampai pada tingkat tertinggi dalam me-

" Pertama Karena fiereka bersandar pada hadits-hadits temah dan palsu yang dinisbatkan
kepada Ras!lullah . sementara hadits'hadils iemah itu jauh sekali menurut dugaafl kuat bahwa Nabl
.' menyatakannya, sehingga tidak dapat diberikan lustrflkasi hukum apa-apa_ Apatagi hadiG,hadit5
yang sudah notabene palsu?

Kedua Meteka menolak hadits-hadits shahih yang tidak sesuar dengan hawa nafsu mereka.
l'lereka mengklaim bahwa hadits,hadits itu b€rtentangan dengan logika, seperti hatnya oranq,orang
yang mengingkari siksa kubur, Shirath, Mizan (timbangan), melihat Atlah di Akhirat dan selenisnya.

Kettga Kenekalan mereka lntuk menghujat Kitabullah dan s{rnnah Rasutyang berbahasa
Arab, sementara rnereka tidak mengerti bahasa Arab yang hanya bahasa itulah yang dapat
digunakan untuk memahafii ajaran Allah dan RasulNya- Marekapun mengkhianati alaran sfariat dan
menyelisihr orang-orang yang mendalami keilmuan.

Keempat Penyimpargan mereka dari pondasi aqidah yang lelas, dengan mengikuti berbaqar
syubhat yano menjadi makanan sebagian logika.

Kelima Mereka mengambil dalil-dalil yaog mutlak tanpa memperhatikan nilai-nilai
kekhususannya, luga dengan menggunakBn berbagi dalil umum tanpa mencermab apakah magh
ada halhal yang mengkhususkannya atau tidak? Demikian juga seba|knya. lvlisalnya nash itu pada
asalnya bersyarat, tetapi dinilai-mutlakkan,atau khusus tetapr diumumkan dengan pendapat akal
lanpa dal i lyang la in. .

Penulis menyatakad: Kemudian Imam Syathibi m€nyebutkan beberapa contoh ilmiah dan
bermutu dalam persoalan [u. Sementafa IbnulQayyim fienjadikan sisi kebalikan rtu sebagar dasar
kekeliruan orang-orang sufi dalam membolehkan nyanyian. Silakan merujuk kepada buku beliau
tersebut (hal. 360). Dengan keke|ruan yang sama, Afchazali sanq dai kontemporer itu
nembolehkan musik. Lihal As-Sunndh An-NabaMyah-

Keenam Meryimpangkar berbagai dalil dan meletakkannya bukan pada tempatnya_ Satu daIl
yanq memiliki satu pengertian, dilarikan kepada pengertian lain. Unt!k menunjukkan bahwa kedua
pengertian tu adalah satul It! termasuk manipulasi halus terhadap dalil, wal tyad2u billah. Be.at
persangkaan, bahwa orang yan9 mengaku muslm la lu mencela peletakkan ayat  t ldak pada
tempatnya, lidak akan merujuk kepada pendapat semacam itu, kecua i bria rancunya persoalan yang
disodorkan kepadanya, ata!  karena kejahi lan yang menghalangi  drnnya dar kebenaran,  dLtambah
a9i dengan ada hawa nafsu yang membutakan drrinya untuk mengambil da i1 secara propoEonal,
rtulah yang mengakibatkan dirinya menjadi ahli bid ah.

KeAIuh fe.|alu berlebihan daiam mengagung-agun9kan guru'9uru mereka, bahkan
melekatkan kepada mereka hal hal yanq t dak menjadi hak rnereka. Orang yang pal ng sederhana dr
antara mereka adalah yang berkeyakinan bahwaAl laht idak mem hklkekuasaan yang melebih is l
Fulan. Eahkan mereka terkadang menutup pintu kewalian untuk s€luruh umat kecuali kepada wa|
mereka. Itu jelas keyakinan yang batil (349). Yang pertenqahan di antar mereka sama derajatnya
dengan Nabi, hanya saja dia tidak diturunkan wahyu kepadanya.

16 8€liau terlalu terkenal untuk harus dioerkenalkan. Beliau wafat tahun 751 H.
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ngemukakan hu_jjah tentang haramnya nyanyian dan hiburan sejenrs.
dernikian juga dengan nyany'ian ala sufi dalam buku beliau 1'ang besar
-1|-krlqn .li lvlas'olutis Slzrc '. Beliau mengemukakan secara panjang
lebar dalarn menyebutkan dalil dari Kitabullah dan Sunnah Rasul serta
atsar dari para ulama As-Salaf, ditambah lagi dengan penjelasan para
ulama serta penetapan pendapat yang paling tepat dalam hal itu. juga

bantahan terhadap orang-orang yang mencoba rnenghalalkannva-
padahal  Al lah te lah mengharamkannr a.

Di antara mekrde beliau vang indah adalah beliau penrah menga-
dakan rnajelis adu pendapat antara seorang penvanYi dengan seorang
ahli .\l-Qur'an dalanr beberapa pasal pembahasarr vang hebat dan
rnemuaskan. Hujjah-hujjah dalam adu pendapat itu dengan keras
rnenghantam orang-orang lang menghalalkan ntanyian dan kalangan
ahl i  b id 'ah.  Scnroga Al lah member ikan pahala kepada bel iau.  Dalam
bantahan global kepada nvanyian sufi. beliau menyatakan hal Iang
ringkasny'a:

"SesLrngguhn;'a bentuk sanra' seperti itu adalah haram dan per-
buatan truruk. tidak akan dibolehkan oleh seorang muslimpun di dunia
ini. dan tidak akan dianggap baik melainkan oleh orang vang telah
mcnanggalkan j i lbab rasa malu,  j i lbab agama dar i  rva jahnla.  lakni
lang sc la lu rnenampakkan d i  hadapan Al lah dan d i  hadapan agamanla
serta hamba-harnhaNva dengan perbuatan jelek. Dan mendengarkan
nvanl ian. meniliki berbagai hal tersebut. sebuah kejelekan )ang akan
tenrs tertanalll dalam (mengotori) fitrah manusia. Bahkan orang-orang
kafirpun bisa mencela kaum muslimin dengan aganra mereka karena
nl anvian semacam itu.

N{emang benar. Bahwa orang-orang khusus dari kalangan mus-
limin ini terbebas dari kcbiasaan mendengarkan n;anlian seperti itu
y,ang te lah menimbulkan sekian kerusakan dalam akal  dan agama in i .
rvanita maupun anak-anak. Berapa banyak ia telah merusak agama ini
dan mematikan harilrari. lalu menghidupkan berbagai kefasikan dan
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kebid 'ahan. . .  !

Kalau tidak ada kerusakan dari nyanyian ini selain menyebabkan
scseorang 1'ang menggandrunginya menjadi merasa berat mendengar_
kan Al-QLrr'an. atau merasa bosan mendengarnva, sehingga mereka
nendengarkan Al-Qur'an dengan sambil lalu saja, maka itu sudah
cukup untuk nrenvebabkan mereka tidak lagi memiliki rasa. kenrr-
matan dan kemanisan iman. Kebanyakan orang r.ang menghadrrrnya
tidak lagi suka rnendengarkan Al-Qur'an, tidak pula mau mengerri
kandungan artinya. Mereka juga tidak lagi mau mengecilkan pende-
ngaran mereka kepada nyanvian itu, ketika mereka membaca Al_
Qur 'an. . . "

'' Dibacukan kepado merelat Kitabulloh naka mereka tmduk
hukan kurena takut. nanto? turulttk, lalai dan ulpa.

.\'antun untuk mendengar nyant,ian, nereku baguikcu lolor ne-
ttari-nori di sekelingnya, deni Allah, nereka tidsk rnenari kurenu
Alluh Rabb mereka.

Rehana. seruling, irana dan pen.vuwintq. kapun sebuah ihutlLth
hisu diluktrkqt dengon hiburan nrcrek.rl

Kit(rbulloh ntenjadi berat bogi merektl ttrtkulct nereku nelihttr.ll-
Qn"tnt ntenrbebani nereka dengan perfutah dun Iarungannytt.

Tcn'int nenjudi ringan bagi ntereka kurena nyan!-isn nisto. oll
kabotilun yong pasti nenjodi tenm poru penggenarnvo!

Il'uhai unut Islunl tidak adu y'Lnrg ntengkhitutctti qguna lvluhun-
ntqel. tlnt berbudl nista tiaremnyu. selain .ln rln,ian itu belako, :

Secara umum. kerusakan dari mendengarkan nvanyian itu dialami
oleh hati. j irva dan agama. terlalu banyak untuk dapal dihitung dengan
jar i . "

" Pemberi komentar menyatakan: Saya tidak mengetahli srapa yang mengucapkan kata,
kata ni. Penu is sendrri berkeyaklnan bahwa ra berasat dari Ibnul Qayyrm sendiri. Karena gaya dan
ruh bahasanya, jelas gaya bahasa beliau. B€liau menuk bat-bat ltu )uga data.n tghaatsatul
6rfd dengan sedikit perubahan dan penambahan.



Penutup

Di antara uiama yang membantah pendapat itu adalah ahli tahqiq
Al-Alusir8: Setelah beliau menjelaskan secara panjang lebar seputar
tafsir (perkataan yang sia-sia), berbagai atsar dan pendapat para ahli
tafsir dalarn persoalan itu vang nengindikasikan haramnya nyanyian,
serla berbagai madzhab ulama fikih (Xl : 12-73). beliau menyatakan:

''Sara sendiri menyatakan, bahwa bencana yang menirnpa r.rmal
telah meluas dengan adany'a nyanyian dan kebiasaan mendengarkan-
nya di bcrbagai negeri dan tempat. l ' idakjuga tertutup kernungkinan
dilakukan pula di masjid-masjid dan sejenisnya. Bahkan para penya-
nyi itu dengan nekat diberi kesempatan melagukan nyanyiannya di
nrinrbar-mimbar pada waktu-waktu tertentu dan rnulia dengan syiar-
sylar yang mengar)dut'rg penggambaran minuman keras. night club dan
segala bentuk keharaman lainnya. Tapi meski demikian, mereka me-
lalui cara yang curang, telah diberi tugas tersendiri. Mereka digelari
sebagai ' 'pemulia masjid". Kosongnya masjid dari kegiatan mereka itu
dianggap sebagai pelunturan ajaran agama. Lebih buruk iagi dari itu,
yang dilakukan oleh para pakar tasawufdan para penggandrungn.v. a.
Kemudian mereka -semoga Allah mengungkap kejelekan mereka
apabila disangkai bahrva nasfid yang mereka lantunkan itu mengan-
dLrrrg kebatilan. mereka akan ntenjawab: yang karni maksud dengan
minuman keras adalah kecintaah llahi. Yang kami maksudkan dengan
nabuk adalah mabuk unta ilahi. yang karri maksud dengan Ma1-a.
Lai la  dan Sa'da rn isa lnra adalah yang pal ing terc inta,  yang t idak la in
adalah Allah $l ltu jelas mengandung tindakan kurang ajar. rerkena
oleh finnan AIlah J&:

<  1 . . . . i 12 , /  / . / . r /  .  - / . '
J r..r, rdD ,.f ; t-,.U,.-,1

:! 8€lrau adalah At Allamdh Abul Fadhat Syihabuddin gyid t'tahmud AlAtuusi, seorang ahli
fatua dr  Eaghdad. Belrau memilk banyak tu lsan.  Yang palrng terkena dan pal ing besar adatah
tafslr behau n yang bequdol Ruhul Md a4 8€|a! wafat tahln 1270.

-a 5.ti#. rj1 v,t q t;':a 6j:i is\i 1:
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''Hanva ntilik AIIah asno-ul husntt. nafut bernrohonlah kepoda-

Nya dengan nrcnvebul asmaa-ul httsno ittt dun tinggtlkanlah

orang-orang yang nletryinpang dari kebenarun dalant (ntenve-

bul) noma-nama-Nya. Nanti mereka akan nendapat bulasan

terhadap (ipa Jdng telah ntereka kerTakarr. " (Al-A'raf: I 80)

Kemudian diriwayatkan dari sebagian ulama mulia (hal. 75) bah-

rva beliar: pernah berkata: "Di antara nyanyian yang diharamkan

adalah nyanyian yang dilakukan oleh kalangan tasawuf di zaman

sekarang ini. meskipun tidak diiringi dengan tarian. Karena keru-

sakannl'a terlalu banyak untuk dapatdihitung. Banlakdari bait-bait

vang mereka dendangkan yang terlalu hina untuk dilantunkan. Namun

demikian. mereka menganggapnya sebagai pendekatan diri kepada

Allah. Mereka berkevakinan bahwa orang yang paling besar minatnya

terhadap nyanf ian itu berarti semakin besar rasa takLtt dan berharap

kepada Allah. Semoga Allah melaknat mereka atas apa vang mereka

dustakan."

Sebelum itu, dinukil juga dari Al-lzzi bin Abdussalam pengiug-

karan ;ang keras terhadap nyanyian. tarian dal tepuk tangan. Kerrtt-

dian beliau berbicara tentang "rasa" ala tasa\\ uf dan pendapat paril

ulama seputar itLr: apakah mereka pantas diberi hukuman karena itu?

Beliau menyalahkan perbuatan tnereka itu. karcna perbuatan itu tidak

pernah ada di zaman Rasulullah. Ketnudian tnereka kembali tampil

dengan budaya yang mereka sebut sebagai "pemuliaan". yang mcrcka

lakukan di atas mimbar-mimbar. Maka beliaLr pun rnengingkari per-

buatan mereka tersebut.

Setelah itu beliau menyebutkan berbagai hadits-hadits )atlg
mengharamkan alat-alat musik, di antaran)'a adalah hadits Al-Bukhari.

Baru kemudiarr beliau menyebutkan hukum duduk dalarn majelis lang
nrengandung acara semacam itu, diseftai dengalr bcrbagai pendapal

ulama tentans hal itu. Lalu beliau berkata:
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' 'Kemudian b i la  anda sendi r i  ter t impa salah satu dar i  musibah i tu .
maka janganlah sekali-kali anda berkeyakinan bahwa perbuatall
rnendengarkan nyanl ian semacam itu sebagai pendekatan diri kepada
Allah. sebagaimana 1,ang diyakini oleh kalangan ahli tasau'ufvang
tidak punya harga. Kalau persoalannya sebagaimana yang mereka
y,akini. tentLr para Nabi tidak akan menyepelekan persoalan itu. dan
tentu akan rnenvuruh para pengikutnya untuk melakukannYa. Se-
mentara tidak ada diriwayatkan dari salah seorang di antara para nabi
perintah tersebut. Bahkanjuga tidak ada disyariatkan dalam salah satu
dari Kitabullah vang diturunkan dari langit. Allah S relah berfinnan:

"Dan telah Ku-sempurnakan bagimu agomo nt.. '(Al-Maidah: 
3)

Kalaulah mendengarkan dan memainkan alat musik termasuk dari
bagian agama ini, termasuk mendekatkan diri kepada hadirat Allah
Ta'ala, tentu akan dijelaskan oleh Nabi dan dilerangkan oleh beliau
sejelas-jelasnya kepada umatnya. Karena Nabi * pernah bersabda

r-r,.J ,. -4J , <-lJl .

''Demi Dzctt yang jiwaku berada di tanganNya, tidakloh kuting-
galkan kepada kalian sesuatu yung dapat ntentlekalkun kalian ke-
pada Surga dctn menjauhkan kulian dari Neruka. kecuuli teluh
kuperintcthkon. dan tidak pula kutinggalkun kepacla kulian hul
vang dupat menjauhkan kelian dari Surga dan ntentlekatken
kolicu dari Neraka, kecuqli telah kularang kalior darinva,,.)')

)n Dtak\r dalan Ash-shahiha h l2ao3).

2Z- -  . r /<  t  ,2 r2 . .  / , , -2

l+;dJ c-rJ \ttl

: r, .'.,.
n-) -ltLr I
\  .  - t
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Antnru ba'du: lnilah yang sempat penulis kumpulkan dari pen dapat
para ularna terkemuka dalam pengingkaran nyanyian sufi dan
penjelasan mereka bahwa perbuatan itu adalah bid'ah yang sesat.

Setelah kita tetapkan haramnya nyanyian berdasarkan Kitabullah dan
Sunnah Rasul, dan dengan berbagai pendapat para ulama pada bab-
bab terdahulu. seperti Syaikhul lslam lbnu Taimiyah.

Maka pada kesempatan kali ini, penulis merasa berkeharusan
rnengkisahkan kepada sidang pembaca yang terjadi antara penulis

dengan beberapa orang penuntut ilmu yang bertaklid dalam sebuah
diskusi tentang lagu laknat ini. Hal itu terjadi semenjak setengah abad

;-ang lalu. Kala itu penulis sedang berada di toko penulis, memper-
baiki jam. Datanglah langganan dari kalangan pelajar. la mengenakan
senlacam serban Aghbani Muzarkasy yang populer di Syiria kala itu.
l ' iba+iba pandangan penulis terganggu oleh sebuah amplop besar

lang dikepit oleh pelajar tadi. Penulis berprasangka di dalarnnya
terdapat silinder dan kotak suara (Phonograf) 1an-e dikenal kala inr.

Setelah ditany,a. si pelajar memberijaivaban yang sudah diperkirakau
oleh penulis. Penulis bertanya dengan rnenyalahkan: "Auda penya-

ny il" "Bukan. cuma saya suka rnendengarkan nvanyian." Jawabnla.
"Apakah anda tidak tahu kalau nyanf ian itu haram deugan kesepa-
katau Inam )'ang empat?" Tanya penulis lagi. "Tapi saya melakukau-
nya dengan uiat baik." Jarvabnya ringkas. "Bagaimana itu?" Tanya
pcuulis penasarau. "Pertama saya duduk dengan bertasbih kepada
AIlah 3,5 dan berdzikir kepadaNya dengan tasbihdi tangan. sarnbil
nrendengarkan lagu Ummu Kultsum. dan nrembarangkan dengan
suaran)a vang merdu. suara Bidadari di Surgal" Katan)a tenang.

Peuulis segera mengingkarinya dengan keras. Penulis tidak ingat
apa yang penulis katakan selelah itu. Setelah pulang. satu nlinggu
kemudian ia datang lagi untuk menganbil.iarnnva setelah diperbaiki.
Ia  kembal i  bersana salah seorang temannla lang leb ih l iha i .  cukup
dikenal di organisasi Rabithatul Ularna. la berbicara dalam persoalan

tersebut untuk mcmbela temannya itu. Ia beralasan karena tenrannya
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itu bemiat baik. Penulis menjauab, bahwa niat yang baik tidak dapat

rnerubah yang hararn menjadi halal, apalagi merubahnya menjadi
pendekatan diri kepada Allah. Bagaimana pula ketika seorang nruslim

mcnghalalkan minum kharnar dengan dalih untuk nrengingat nlinum-

an keras di Surga? Demikian juga halnya dengan zinal Berlakrvalah
kepada Allah. Jangan biarkan terbuka pintu penghalalan yang hararn
kepada kaum nruslimin, bahkan sampai menjadikannya sebagai pen-

dekatan diri kepada Allah, dengan cara yang terdekat. Lelaki itupun
terdiam. Ini hanya contoh pengaruh nyanyian sufi pada diri seseorang.

Sekarang penulis akan mengajak pembaca lebihjauh. Coba lihat
Al-Ghazali yang dikenal luas sebagai dai lslam. Bahkan dengan pro-
fesinya itu ia mendapatkan penghargaan nobel (lslam) terbesar inter-
national!! Ia nekat menghalalkan nyanyian tersebut, meski yangdi-
nyanyikan oleh Ummu Kultsum dan Fairuz! Ketika salah seorang pe-
lajar menyalahkannya saat ia mendengarkan nyanyian Ummu Kul-
tsum- dernikian menurut penulis. yang berbunyi: "Manakah yang dika-
takan kegelapan itu, wahai teman di malam hari Ayena.." la men-
jawab: ' 'Saya membayangkan sesuatu yang lain!" Maksudnya adalah
dengan niatnya yang baik!

Sebelum itr.r ia meletakkan hadits "Sesungguhnya amalan itu
harya tergantllng niatnya," tidak pada tempatnya. ltu termasuk salah
satu dari sekian banyak hal yang menunjukkan kebodohannya
terhadap pemahaman sunnah. Karena artinya adalah: "Sesungguhny'a
amalan yang shalih itu harus disertai dengan niat yang shalih," seba-
gaimana terindikasikan oleh lanjutan hadits tersebul'0.

Pengertian tersebut dapat dipahami meski dipikirkan sedikit saja.
Akan tetapi:

- ' :  .  t r - /  - . a  "  t r . /  t . < -  - . 4 ,  . -
. tJ. 'r.V-t:.9,::U +e f C ) '

1a Jani ullJtunl Wal Hikam hal. 5, oleh Al'Hafiz ]bn! Rajab dan luga FathulganQ:73)
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/ , .  t / ,  . .  t t  / 1 (  , ,  ( -
OlW\:*:I-b\;L*"

/ : ,"' ,'t
dJ\ J.r4-,

"Atau seperti gelap gulita di lqutan yory dolam, yang diliputi

oleh ombak, yong di atasnyd ombak (pula1, di atasnya (lagi1

av'on; gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluar-
kan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, (dan) barangsiapo
yang tiado diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mem-
punyai cahaya sedikitpun. " (An-Nur: 40)

Sebagai penutup penulis tegaskan: Kalau tidak ada kehinaan nya-

nyian selain dari yang diucapkan sebagian mereka: "Mendengarkan
nyanyiarr sufi itu lebih bermanfaat bagi seorang mvid (thariqat)

daripada mendengarkan Al-Qur'an, dilihat dari enam atau tujuh sisi
pandangan," itu saja sudah cukup!

Ketika penulis membaca dalam Mas'olatul Gftina tulisan Ibnul

Qayyirn (hal. l6l), penulis seperti tidakyakin apa ucapan serlacanr
itu bisa dilontarkan oleh seorang muslim. sampai penulis rnernbaca
serrdiri dari ucapan lmatn Al-Ghazali dalam Al-lltt,qo (II: 298). dengan

ungkapan lang lepas, tanpa kekhususan (yakni kata "rnurid"). Sung-
guh arnat disavangkan sekali! Itu lebih ditegaskan melontarkan perta-

nyaan atau lebih tepatnya bantahan dari dirinla seudiri. yang ringkas-

n!a:

'' Kctlnt Al-Qur'an itu lebih ntulia dari nwnyian, kenapa orattg-

ot'.utg tidak berkunpul untuk nendengarkcn seorang qari

nenbtrca Al-Qur'an." Dia nenjuwab; Hurus diketahui, bahv'a

nendengurkun nyabian itu lebih besar pengaruhnya bagi

perasaett daripada nendengarkan AI-Qur'an. dilihat dari tujuh

sls i . . .

Kenudian ia mernenuhi lebih darr dua halaman buku besarny'a

dengan nenjelaskan rnaksud ucapannya itu. Seoratrg muslim yang

4  t i , . :  , t a  r ,
) j e4  t r ) J  i )
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menelaahn) a akan terpana. bagainrana mungkin ucapan semacam rtu

bisa keluar dari mulut seorang ahli fiqh besar Syaf iyah, bahkan
terlontar dari orang vang digelari oleh sebagian orang dengan Hujjotul

1s/nlr. Salang ucapannya itu betul-betul mengenaskan, tak mengan-

dung ilnru rnaupun fikilr dalanr lslam. ltu tampak melalui ucapannya:

Keenonr'. Bah*a seorang penyanri terkadang melantunkan bait
rang tidak sesuai dengan kondisi orang yang mendengarkannl'a.
sehingga si pendengamya tidak menyukain.va, menghindarinya dan
nrencari bait slair lainnya. Karena tidak setiap ucapan itu sesuui
dengan kondisi setiap orang. Kalau mereka duduk bersama-sama
mendengarkan seorarrg qari. bisa saja sang qari itu membacakan ayat
r ang tidak sesuai dengan kondisi mereka. Padahal Al-Qur'an adalah
penlembuh urrtuk selunrh manusia dengan berbagai kondisi mereka.
\'taka iapun mendengarnya juga karena khawatir akan membenci
Kalamullah karena ia tidak rnemilikijalan untuk menolaknya. Adapun
Lrcapan seorang penyair, masih bisa ditafsirkan tidak sesuai dengan
penafsiran sebenarnya. Sementara Kalamullah harus dijaga dari hal
semacam itu. Inilah yang menjadi alasan kenapa sebagian Sl,aikh
lebih cenderung mendengarkan nyanyian daripada mendengarkan Al-

Our 'an.

Penulis katakan: Ailahu Akbar. ' 'Banjir sudah mencapai tanah
terlindung." Musibah ini tampaknya sudah memuncak. Sebelumnva
kelihatan hanya menimpa para murid saja berdasarkan ucapan lbnul

Qal'1-'im terdahulu. Tern)'ata Al-Ghazali menandaskan bahwa hal
itupun menimpa para Syaikh juga. Dengan alasan itulah Al-Ghazali
membela udzur mereka yang mentah. yang segala cerita sebelumn.va
sudah cLrkup untuk membantahnya. llalluhul ntusla'an.

Apabila Al-Ghazali sudah berterus-terang bahwa Al-Qur'an
adalah penyembuh bagi seluruh manusia dalam segala kondisi, kenapa
kita harus memperdulikann "rasa'' yang dimiliki kaum sufi yang
mereka gunakan sebagai alasan untuk berpaling dari mendengarkan
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Al-Qur'an? Rasa yang paling banter pemiliknya menjadi pecundang,

seperti bersin misalnya. Dan dalam kondisi terburuk, bisa menjadi riya

dan kemunafikan. Maka mana mereka dari firman Allah & tentang

Al-Qur'an:

" t  . . .  
"  

. i 1 .  - r t  . . .  - .  . 4  . i . 1  i l i j  , t  - . . i  . 2 , . , l  2 , ; . -
3:;j?r+(",';i.i. j)-,'\)-J UtaJ[+r u\+ ;3; ij

c 6i;i.J t'.i'r' ;43 -rA tJ(. A$ i^ S
2,- -./. ".t, 1, -il'o < . .i. .1, tr:.- .

i* '.- (.>i'r- gA) # ;* ,t's: (.+-r1r"

"Dan jikalau Kami jadikan Al-Qur'an itu suatu bacaan dalant

selain bahasa Arab tenttrlah nrereka nrcngalakart: 'Mengapa

tiduk dijeloskan q)at-uyutnfo?' Apakah (pcttut Al-Qur'an1 dalunt

b<thasa asing, sedang (rasul adalah orang) Arab? Kataktnluh;
'Al-Qur'trn itu adalah petunjuk dan penattar bagi orang-orang
yctng berinnn. Dtn orang-orang l,ung ticlttk berinrun pada telinga

ntereka ada suntbalcut, sedang Al-Qur'an ilu suatu kegelupun

bugi ntereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang rottg

dipcutggil dari tentpat yangjauh'. " (Fushshilat: 44)

Semoga Allah meralrmati lbnul Qayyinr dan mernberi beliau

pahala. Beliau telah mengetahui bahaya-bahaya nyanyian setan rltr.

Beliau juga menjelaskan perbedaannl'a dengan mendengarkan Al-

Qur'an dalam berbagai sisi dalam berbagai pasal ilmiah dan pemba-

hasan fikih yang bermutu. Beliaujuga rnenjelaskan kesesatan orang-

orang yang berpegang-teguh padanya dengan kesesatannya yang

sejauh-jauhnya dalam buku beliau terdahulu Mas'alatus Snru .

denrikian juga dalam lghatsatul Lahfoan. Beliat menggubah sebuah
qashidah syair yang rnenggambarkan secara detail. Di alttaranya

adalah qashidah berjunlah seratus tiga puluh bait dalatn lghutsahul

Loh.faan. Tercantum di dalamnya (l: 232):
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Mereka nteninggulkqrt hukikat durt s.terriqt. lulu nrengikuti :huhir
penohannn orerg-or.utg rang -iqhil dtnt sesut.

ltlereka nenbuat kenenongrnt dangrm debat. dan lalb:h-lufu:h
syoir sebagai propgandu sesol, Iolu nenvercurg dengon Iigdt.

Mereka ntencampakkan Kitabulloh di belokang punggung nerekr.
seperti ntusafr vang ntentbuung sistt-sisa nnkanantrya.

Mereka menjadikan nltnyian sebugui penruos rtufsu nereku.
ntereka nrelantpoui batas. dan mengalakan dalant n):anyian segdlu

tang ntuslahi I odotvct.

Nt,n*ian bagi ntereka adolah kekulon, pendekarcn diri dan
Strntah yutrg selalu dikerjakan. dengon cara itu nterekt telah
nt e n ir u S v-si kh pern bqwa kesesatan.

Seorang Syaikh terdahulu rang nrcnL:giring nrereko dengan
berbagai nuslihat setan. sehinggo nereka menanggapi dahyuh
onmg yang kebingungan.

Llereku meninggalkan Al-Qur'an, hadits-hadits dan atsur-utsur

,-ang oda, ksrena sentuo dalil itu membongkor kesesatan ntereka.

Mereka ntengangggop bahvo nrendengarkan sy-air lebih bergtnut
bagi pora pemuda, ntelolui berbogai sisi pcmdangtm ycot2i

enro'ul pandongon mereku duput eliterina.

Deni Alloh! Mttsuh tidak akon menorg dengun coro se rucannto
dari orang semacum mereka, yang honwt nrenghasilkan ungan-
trrtpon belaka!"

PANDANGAN TERHADAP NASYID-NASYID ISLAM

Demikianlah. Dan masih tersisa lagi pandangan saya untuk menu-
tup buku keci l  lang bennutu in i .  insya Al lah 'k .  lakni  seputr r  apa

).ang lnereka sebut sebagai Nusfid-nasyid Islnn. atau Lagtr-lugu
Relielzs. Penulis katakan:
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Melalui bab ketujuh telah menjadijelas nyanyian syairyangdi-
perbolehkan dan yang tidak diperbolehkan. Sebagaimana sebelumnya
juga telah jelas haramnya alat-alat musik seluruhnya, kecuali rebana
pada hari ' ld dan hari pemikahan untuk kaum wanita, Melalui tuhsan
terakhir ini, bahwasanya tidak diperbolehkan mendekatkan diri kepada
Allah dengan hal yang tidak disyariatkan olehNya. Maka bagaimana
mungkin dibolehkan mendekatkan diri dengan hal yang diharamkan
olehNya? Dengan alasan itulah para ulama mengharamkan nyanyian
ala sufi. Mereka demikian keras mengingkari orang-orang yang meng-
halalkannya. Kalau pembaca betul-betul menyerap segala pondasi
yang kokoh ini dalam pemikirannya, pasti akan mengetahui secara
jelas bahwa tidak ada perbedaan dalam hal ini secara hukum antara
nyanyian sufi dengan lagu-lagu keagamaan.

Bahkan terkadang dalarn nyanyian-nyanian itu terdapat satu musi-
bah lain. yakni bahwa lagu-lagu itu sering dilantunkan dengan irama
lagu-lagu yang kotor, yang diramu dari berbagai wama musik timur
dan barat yang dapat membuat pendengarnya turut bersenandung dan
menari, mengeluarkan mereka dari kondisi wajar mereka, sehingga
yang menjadi target mendengarkannya adalah irama dan nadanya.
bukan lagi lirik-lirik nasyidnya. Ini merupakan penvimpangan baru.
dan ini merupakan penyerupaan diri dengan orang-orang kafir dan
para pelaku maksiat.

Di balik itu masih bisa muncul pelanggaran lain, yakni rneniru
orang-orang kafir itu dalam menghindari Al-Qur'an dan menjauhinla.
Maka merekapun masuk dalam keumuman pengaduan Nabi dari
kaumnl a sebagaimana dalam finnan Allah S:

/ ,  , /  / , , ' l i i , a . . ,  i  a ' . 1 i  - , : . ,  - . . - 1 t . , i ' . .
\j-it, J\';d\ \r:! IJr3\ LtjtL-'iJt)t Jb)

''Berkatalah Rasul: 'Ya Tuhanku, sesunggulmya kaumku menja-
dikan Al-Qur'an ini suatu yang tidak diacuhkor l " (Al-Furqan:
30)
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Penulis masih ingat sekali ketika penulis berada di Damaslus.
dua tahun sebelum penulis hrjrah ke sini (Amman), bahla ada seba-
gian di antara pcmuda nuslint mulai terbiasa melanlunkan lagu-lagu
(nasyid) Islam rang berlirik bagus, tujuannya adalah untLrk mengha-
dapi arus lagu-lagu sufi seperti qashidah Al-Bushairi dan sejenisnva.
Mereka merekamnra dalam sebuah kaset. Namun itu tidak berlang-
sung lama. karena kemudian ia segera mengiringinya dengan rebanal
Pada a*alnra. mereka hanya menggunakannya dalam pesta pernr-
kahan. dengan dasar bahu,a rebana itu boleh digunakan dalam kesem-
patan tersebut. Kemudian lagu-lagu itu ternyata laris di pasaran, dan di
copl lebih banyak lagi. Lagu-lagu itu mulai terdengar di rumah-rumah
kaum muslimin. Mereka mulai cenderung mendengarkannl,a sirnu
dan rnalam tanpa ada acara apapun. Bahkan itLr sudah menjadi hiburan
dan sekaligus pelarian mereka! Kesemuanya itu terjadi karena mereka
memperturutkan hawa nafsu, kejahilan dan tipu dava setan. Hal itu
juga menjauhkan mereka dari perhatian terhadap Al-eur'an, dari
sekedar mendengarkannya, apalagi mempelajarinya. Al-eur'an sudah
menjadi barang yang dijauhi oleh mereka, sebagaimana disebutkan
dalam ayat Al-Qur'an yang mulia.

Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsimya (lll: 317): *Allah:E

berfirman mengabarkan dari ucapan Nabi dan RasulNya Muhammad:

/ t . / / , / , t i i a ,  i  1 ' . ' - - i  . : . ,  
" . -D1fr4-,s'.Pt r-\.:6 Y,I3l G-j9 i:tr -1)-

"Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al-eur,an ini
suatu yang tidak diacuhkan. " (Al-F|urqan: 30)

Karena orang-orang musyrik itu tidak mau mendengar apalagi
mendengarkan Al-Qur'an, sebagaimana difirmankan oleh Allah ${:

a t l i  'a i . i  1 , . : . i .  . ' ,2 i : ,< . ,  i  , ' , . -  - ' t  '  t .1 / '  ,  . . '  -  . .
.rtn NJ j*- V\: Jr.:/i.Jr I i'{ F ) !r-A _:ll JrJ_r

Dan orang-orang yang kafr herkata: "Janganlah kamu nterule-
ngur dengan sungguh-sungguh akan Al-Qurktn ini dun buutluh
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hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahktn (me'

rekar. " (Fushshilat: 26)

Yakni apabila dibacakan Al-Qur'an kepada mereka, merekajus-

tru ribut dan berbicara sendiri, sehingga mereka tidak dapat mende-

ngarkan Al-Qur'an itu. l{al itu karena mereka sudah meninggalkan

Al-Qur'an dan sudah meninggalkan keimanan, dengan demikian pula

mereka tidak lagi meyakini ajarannya, tidak lagi sudi merenurrgi.

memahami dan memikirkannya. Mereka juga tidak lagi mengamalkan

dam mengikuti perintahnya dan menjauhi larangannya. Lalu mening-

galkannya dan beralih kepada syair, ucapan orang, nyanyian' hiburan'

kata-kata orang, atau metodologi yang diambil dari selain Al-Qur'an.

Kita memohon kepada Allah yang Maha Memberi lagi Maha Kuasa

atas apa yang Dia kehendaki agar menyelamatkan diri kita dari hal

yang menimbulkan kemarahannya, memberikan kepada kita kesem-

patan beralam dalam keridhaanNya dengan menghafal KitabNya dan

memahaminya serta melaksanakan konsekuensinya' pertengahan ma-

lanr dan di penghujung siang, berdasarkan cara yang disukai dan diri-

dhain.va. Sesungguhnya Allah Maha Mulia dan Malra Memberi

lnilah akhir dari apa yang sempat -dengan kemudahan yang dibe-

rikan Allalr- untuk penulis catat dalam buku ini. Semoga Allah mem-

berikan manfaat dengan buku ini kepada harnba-hambaNya. Tulisan

ini berakhir pada pagi hari Jurnat, tanggal ke dua puluh delapan

Junradi l  Akhi rah tahun (1415 H).

..41 +yi, :Jre-i c..ri 'Jl AJI 'Ji rx:i :h.-?J F{-Jr 
g,'-"

Muhammad Nashiruddin Al-Albani
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